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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah kepala sekolah, guru pelatih, dan siswa anggota paduan suara “Sekar 
Wangi”. Teknik  pengumpulan data   yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan  langkah-
langkah  reduksi  data,  display  data,  dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” telah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan mekanisme kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang diatur oleh 
pemerintah, meliputi pelaksanaan, penilaian, evaluasi dan daya dukung. 
Paduan suara “Sekar Wangi” merupakan paduan suara sejenis, mempunyai 
empat komponen paduan suara yakni pemimpin, anggota, pengiring, dan 
komposisi lagu yang perannya sama penting di dalam paduan suara. 
Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” membawakan 
nyanyian lagu dalam format paduan suara dengan pembiasan teknik vokal 
meliputi sikap badan yang baik ketika bernyanyi, pernafasan, serta 
artikulasi/pengucapan yang baik dan benar. Latihan paduan suara 
diselenggarakan dengan langkah-langkah yang sudah runtut dan dengan 
waktu pelaksanaan serta durasi latihan yang baik, meski untuk ruang latihan 
tidak dapat menepati standar ruang latihan, namun secara keseluruhan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” ini sudah berjalan dengan baik.  
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This purpose of this research is to describe the implementation of “Sekar 
Wangi” Choir extracurricular activities in SD Negeri Lempuyangwangi 
Yogyakarta. 
This research uses descriptive qualitative approach. The subjects of this 
study are school principal, choir coach, and student, member of “Sekar Wangi” 
choir. Data collection techniques are observation, interview, and documentation. 
Data analysis uses data reduction, data displays, and conclusions. Technique 
examination of data validity by uses triangulation. 
The research results shows that “Sekar Wangi” choir extracurricular 
activities have performed extracurricular activities in accordance with the 
mechanism of extracurricular activities that arranged by the government, include 
implementation, assessment, evaluation, and carrying capacity. “Sekar Wangi” 
choir is a homogent choir, it has four components, leader, member, music player, 
and song composition, all of that have an important position in a choir. “Sekar 
Wangi” choir extracurricular activities bring song in choir format with vocal 
technique habitualization include good body position when singing, respiration, 
articulation. Choir excersize have done with the right steps and with right time 
and duration, although excersize room can’t following the standart but above all 
this extracurricular activities running well. 












“Suatu hari akan kaulihat kembali semua proses yang telah dilalui, semua 
keputusan yang telah dibuat, dan akan terasa nikmat bahagianya, bahwa tidak ada 
kata menyerah saat kau rasa hanya dirimu satu-satunya yang mengalami 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk pembelajar sampai mati atau sering diistilahkan 
pula sebagai pendidikan sepanjang hayat. Manusia ialah makhluk yang tidak 
mengetahui apa-apa ketika dilahirkan, namun akan terus mengalami pendidikan 
selama manusia tersebut menjalani kehidupannya. Pendidikan tidak hanya 
berlangsung di bangku sekolah, bahkan sebelum seseorang memasuki jenjang 
pendidikan formal pun, manusia juga mengalami pendidikan oleh orangtua atau di 
dalam keluarga. Manusia akan terus belajar baik itu bersifat pengetahuan, sikap 
maupun yang bersifat keterampilan.  
Pendidikan diharapkan sungguh menjadi pondasi penting untuk majunya 
sebuah bangsa dengan terlebih dahulu membekali sumber daya manusianya agar 
bersama berbakti membangun Indonesia di masa mendatang. Tantangan yang 
semakin jelas nampak sekarang ini ialah dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, terutama mengenai alat komunikasi dan informasi yang berkembang 
begitu cepat. Tidak hanya orang dewasa, sejak kecil siswa sudah mahir dalam 
menggunakan berbagai alat elektronik yang malah memberi candu sehingga siswa 
terlalu lama bekutat dengan game misalnya, atau berselancar di internet. 
Pemanfaatan IPTEK oleh manusia di masa kini menjadikan manusia semakin 
individualis dan kurang mau untuk terlibat dalam kegiatan bersama. Jika sedari 
kecil kepedulian siswa tidak dilatih karena dibiarkan memegang gadget, maka 
sumber daya manusia yang handal di masa mendatang hanyalah impian. 
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Hartati dkk (2007:13) mengungkapkan terdapat tiga jalur pendidikan yang 
berperan dalam pembentukan  sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu jalur 
pendidikan informal atau biasa dikenal sebagai pendidikan yang diterima 
seseorang dalam lingkup pertamanya yaitu keluarga; pendidikan formal atau 
pendidikan yang diterima lewat sekolah; dan ketiga pendidikan non formal yang 
diterima diluar keluarga dan sekolah. Proses belajar dapat mempengaruhi 
perkembangan kemampuan akademis serta psikologis siswa. Mulai jenjang 
pendidikan formal sekolah dasar, selain kegiatan intrakurikuler, disediakan pula 
pendidikan non-formal di luar jam sekolah berupa bimbingan belajar dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kemampuan akademik merupakan hal yang diangap penting 
dalam sistem pendidikan Indonesia dan masyarakat pada umumnya melihat 
tingkat kecerdasan siswa dari kemampuan akademiknya. Di sisi lain, siswa perlu 
disokong juga dalah hal kemampuan non akademiknya. Sekolah yang menyadari 
hal ini akan mewadahi minat dan bakat siswanya dengan berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam sekolah, umumnya pada 
siang atau sore hari. Tidak semua siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, padahal dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
memberi banyak manfaat bagi siswa sendiri. Selain memperdalam talenta yang 
dimiliki, kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan kepribadian siswa 
menjadi lebih baik, karena siswa akan belajar untuk mengembangkan diri serta 
mengolah emosi. Lebih dalam lagi melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa bisa 
memperdalam dan belajar menerapkan apa yang telah siswa terima dalam 
3 
pembelajaran di sekolah. Pada akhirnya, hal-hal positif yang biasa siswa lakukan 
akan membudaya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 62 tahun 2014 tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, kegiatan 
ekstrakurikuler terbagi menjadi dua yakni kegiatan ekstrakurikuler wajib dan 
kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Ekstrakurikuler wajib yakni berbentuk 
pendidikan kepramukaan, sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler pilihan 
adalah kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan dan dikembangkan sesuai 
minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan sebagian besar pada 
bidang olahraga dan seni, seperti bola voli, sepak bola, karate, band, tari, dan 
paduan suara. 
Namun begitu, di jenjang sekolah dasar jarang terdapat kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan seni selain ekstrakurikuler tari, padahal masih pula 
terdapat bidang seni lainnya yakni seni rupa dan seni musik, apalagi musik juga 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan siswa. Menurut Safrina (1998: 1) 
bila siswa terlibat atau berpartisipasi dalam musik, siswa dapat mengembangkan 
kreativitas, membantu perkembangan individunya, mengembangkan sensitivitas, 
membangun rasa keindahan (estetika), membuat siswa dapat mengungkapkan 
ekspresi, memberikan tantangan, melatih disiplin dan mengenalkan pada siswa 
sejarah budaya bangsanya sendiri. 
Musik dikenal memberi manfaat yang positif bagi siswa. Orangtua atau guru 
dapat menyisipkan pesan moral melalui lirik lagu. Mendengarkan musik menjadi 
hal yang menyenangkan dan merangsang siswa untuk bergerak, apalagi jika siswa 
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menjadi pelaku seni itu sendiri, dalam hal ini seni musik dalam dunia paduan 
suara. Paduan suara menjadi aktivitas kelompok yang memadukan dua atau lebih 
suara untuk mendapatkan harmoni dalam seni vokal sehingga bagus dan layak 
untuk diperdengarkan kepada penikmat paduan suara. Dalam kehidupan sehari-
hari anak-anak dikenalkan oleh berbagai lagu yang masih sederhana, dari segi 
notasi, lirik, akor dan ritmenya. Lagu-lagu tersebut dapat memberi manfaat positif 
bagi siswa yakni belajar melalui lirik lagu. Misalnya juga dalam pembelajaran 
guru dapat menggubah lagu yang sudah familiar di masyarakat dengan lirik yang 
bermuatan materi pelajaran, tujuannya agar siswa terbantu dalam menghafal 
materi dengan bantuan lagu gubahan guru. 
Bernyanyi yang dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 
perkembangan bahasa siswa maka akan memudahkan dalam pengembangan 
bahasanya sendiri. Pada hakikatnya nyanyian bagi anak-anak adalah berfungsi 
sebagai bahasa emosi, bahasa nada, dan bahasa gerak. Bahasa emosi, karena 
dengan menyanyi siswa dapat mengungkapkan perasaannya, rasa senang, lucu, 
kagum, haru dan sebagainya. Bahasa nada, karena bagi siswa, nyanyian dapat 
didengar, dapat dinyanyikan dan dikomunikasikan sebagai bahasa ekspresi. 
Bahasa gerak, karena gerak pada nyanyian tergambar pada birama gerak atau 
ketukan yang teratur sebagai bahasa ekspresi. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mempelajari seni (menyanyi) 
memberi manfaat yang baik bagi siswa. Terlebih sekarang ini sedari kecil siswa 
sudah sibuk sendiri dengan gadget, kemampuan siswa untuk berekspresi, percaya 
diri, berkomunikasi, berinteraksi bahkan bekerja sama dengan orang lain akan 
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berkembang kurang maksimal. Peneliti juga mengamati dalam observasi pra 
penelitian bahwa terdapat satu siswa yang selalu bermain game dalam smartphone 
ketika latihan paduan suara. Pelatih tidak menegur namun siswa tersebut, dan 
pelatih juga tidak menindaklanjutinya. Djohan (2005: 141) mengungkapkan 
mengenai manfaat mempelajari seni salah satunya ialah membantu pembentukan 
komunikasi verbal maupun non verbal sehingga dapat mencapai usaha belajar 
yang optimal, karena seni memberikan kesempatan untuk berekspresi tanpa kata-
kata saat tidak dapat diungkapkan secara verbal. Pembelajaran seni musik tidak 
hanya didapat dari mata pelajaran seni musik saja, dalam hal ini SD Negeri 
Lempuyangwangi mempunyai wadah ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” untuk menyalurkan minat dan bakat yang siswa miliki agar siswa dapat 
lebih mengekspresikan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Sesuai observasi pra penelitian, paduan suara anak “Sekar Wangi” SD 
Negeri Lempuyangwangi menampilkan beberapa lagu dengan kemasan apik 
bahkan menggunakan gerakan tari. Pelatih mengungkapkan bahwa paduan suara 
“Sekar Wangi” sudah beberapa kali tampil dalam kegiatan-kegiatan yang berbeda, 
baik itu di dalam sekolah maupun di luar sekolah, bahkan Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta dan dari semua penampilan, paduan suara “Sekar Wangi” selalu 
menarik perhatian penonton. Anindita Kusumastuti, S.Pd. sebagai pelatih paduan 
suara “Sekar Wangi” sudah lama mengampu kegiatan ekstrakurikuler ini, 
terhitung sejak 2012. Berdasarkan wawancara pra penelitian, pelatih tidak 
mempunyai latar belakang pendidikan musik, pelatih merupakan sarjana 
pendidikan matematika, namun pelatih dipercaya kepala sekolah SD Negeri 
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Lempuyangwangi untuk melatih paduan suara “Sekar Wangi”. Mengenai prestasi, 
paduan suara “Sekar Wangi” baru mengikuti satu kali kompetisi paduan suara 
tingkat SD pada Minggu, 19 Februari 2017 di SMP Joannes Don Bosco. 
Penyelenggaraan lomba paduan suara tingkat sekolah dasar jarang ditemui di 
Yogyakarta dan dengan jumlah sekolah dasar yang begitu banyak, hanya 6 
sekolah dasar yang mengikuti lomba ini. Oleh karena itu, memiliki wadah 
pengembangan diri dalam bidang olah vokal (paduan suara) di tingkat pendidikan 
sekolah dasar merupakan hal yang langka, apalagi sampai dapat menampilkan 
pertunjukan di luar sekolah dengan apik. Meski saingannya berasal dari beberapa 
sekolah dasar, SD Negeri Lempuyangwangi sebagai satu-satunya peserta dari 
sekolah dasar negeri berhasil menempati posisi kedua.  
Peneliti melakukan observasi pra penelitian pada Kamis, 9 Februari 2017 
pada pukul 12.00 – 13.15 WIB serta pada hari Jumat, 10 Februari 2017 pada 
pukul 08.00 – 09.40 WIB dengan agenda latihan untuk mempersiapkan lomba. 
Salah satu persyaratan lomba menentukan bahwa anggota penyanyi maksimal 
hanya 15 orang, maka pada hari Sabtu, 4 Februari 2017 telah dilakukan 
penyaringan untuk menentukan siapa saja yang dapat bergabung ke dalam tim 
lomba. Dari hasil observasi, tampak latihan persiapan lomba berjalan dengan 
lancar. Latihan dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai, siswa tampak lelah 
namun pelatih paduan suara yang juga merupakan guru Seni Musik di SD Negeri 
Lempuyangwangi tersebut berusaha meningkatkan motivasi siswa dengan 
sungguh-sungguh. Siswa juga tampak berusaha mematuhi apa yang pelatih 
inginkan, sikap duduk atau berdiri yang baik untuk bernyanyi, bagaimana siswa 
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harus memproduksi suara, dll. Melalui observasi yang dilakukan di hari Jumat 
pagi, 10 Februari 2017 terlihat upaya berlatih yang semakin menantang. Siswa 
berlatih di aula besar dan diminta untuk berdiri berjauh-jauhan agar lebih berani 
mengeluarkan suara dan tidak bergantung pada teman siswa di sebelahnya. 
Berdasarkan pemikiran dan hasil observasi pra penelitian, peneliti 
memandang bahwa bernyanyi memiliki peranan penting dan baik untuk 
perkembangan siswa baik itu kogtinif, afektif maupun psikomotornya. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal mendukung hal ini dengan menyediakan 
berbagai fasilitas untuk kegiatan bermusik siswa, seperti alat-alat musik, ruang 
studio, bahkan mencarikan pelatih dan berkenan mendukung kegiatan-kegiatan 
bermusik siswanya terutama paduan suara. Dengan pemaparan hasil observasi pra 
penelitian, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut dan untuk membatasi 
kajian dalam penelitian ini, maka penulis mengidentifikasi beberapa permasalahan 
yang akan dibahas dengan rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Terdapat satu orang siswa yang selalu memegang smartphone untuk bermain 
game saat latihan paduan suara dilaksanakan. 
2. Pelatih tidak banyak menegur siswa yang kurang serius ketika 
dilaksanakannya latihan paduan suara. 
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3. Pelatih paduan suara “Sekar Wangi” tidak mempunyai latar belakang 
pendidikan seni musik. 
4. Belum diketahui proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di 
SD Negeri Lempuyangwangi yang mampu mendapat peringkat ke-2 dalam 
lomba paduan suara tingkat sekolah dasar dan sering dipercaya untuk 
menampilkan hiburan dalam suatu acara bahkan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ditetapkan, 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut, yaitu: Bagaimana 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” di SD Negeri 
Lempuyangwangi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, adapun tujuan 
penelitian adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Paduan Suara “Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 
praktis. Penjabarannya adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai bentuk nyata dalam mengaplikasikan keilmuan di 
bidang pendidikan yang diperoleh semasa di bangku kuliah dan dalam kelompok 
paduan suara. 
b. Bagi pelatih paduan suara 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pelatih 
mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di jenjang sekolah 
dasar dan dapat digunakan sebagai komparasi dan evaluasi kegiatan, serta 
referensi dalam menyelenggarakan latihan paduan suara dengan efektif dan 
efisien. 
c. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran mengenai 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dan memberi masukan kepala 
sekolah dalam meningkatkan dukungan bagi kegiatan non akademik siswa. 
d. Bagi orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
pentingnya mengasah sisi non akademik siswa, karena setiap siswa memiliki 
minat dan bakat yang berbeda-beda, hal ini sekaligus melengkapi bekal 





A. Kajian Teori 
1. Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikurikuler merupakan salah satu bagian dari 
pengembangan institusi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan 
mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan kreativitas siswa dalam rangka 
mengembangkan pendidikan seutuhnya.  
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Selain kegiatan pembelajaran rutin pada jam pelajaran di dalam pendidikan 
informal, siswa juga diberi wadah untuk pengembangan diri atau juga sebagai 
pembinaan siswa. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, siswa bisa tertular sifat 
positif dari kegiatan ekstrakurikuler yang diikutinya. Minat para siswa yang 
terungkap dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler diharapkan bisa mengasah 
kreatifitasnya dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu jika 
dapat meraih prestasi, maka siswa akan mendapat nilai tambah tersendiri dan 
mengimbangi prestasi akademiknya, sehingga bisa berprestasi keduanya.  
Pengertian ekstrakurikuler menurut Alwi (2002: 291) yaitu: ”suatu kegiatan 
yang berada di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan 
kepemimpinan dan pembinaan siswa”. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar 
jam mata pelajaran wajib, jadi siswa diperkenankan memilih dan menggunakan 
kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler yang diminatinya. Menurut 
Noor (2012: 75) ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
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dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat siswa melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah/madrasah. 
Kegiatan ekstrakurikuler menjadi seperangkat pengalaman belajar yang 
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Menurut 
Usman, dkk (1993: 22) tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah yaitu: (a) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor; (b) mengembangkan bakat dan 
minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya yang positif; (c) dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara 
hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar jam 
pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan siswa, selain itu juga untuk menyalurkan bakat dan minat yang 
dimiliki melalui kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minatnya. 
b. Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Sutisna (1989: 69) terbagi menjadi 
tiga, yaitu bersifat individual, bersifat sosial dan sivic serta etis. Adapun tujuan 
yang bersifat individual dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Menggunakan waktu yang konstruktif, siswa tidak menghabiskan waktu 
untuk hal-hal yang kurang menunjang masa depannya. 
12 
2) Mengembangkan kepribadian, bagaimanapun kepribadian setiap siswa masih 
bisa dibentuk, dan dengan ekstrakurikuler siswa akan belajar menjadi orang 
seperti apa dia di lingkungan keluarga, teman maupun masyarakat. 
3) Memperkaya kepribadian, siswa bisa belajar mengenai pribadi yang wajar di 
tengah orang lain dan bisa diterima di semua tempat. 
4) Mencapai realisasi diri untuk maksud-maksud baik, setiap orang butuh 
pengakuan. Jika dengan ekstrakurikuler siswa bisa berprestasi maka realisasi 
dirinya tercapai. Siswa akan termotivasi untuk terus mengembangkan diri. 
5) Mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab, orang yang dibutuhkan di 
masyarakat nanti ialah orang yang mau hidup dalam kebersamaan dan untuk 
itu diperlukan sikap inisiatif dan tanggung jawab yang bisa ikut ditanamkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
6) Belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan, siswa yang 
seperti ini akan menjadi leader, dan tidak sedikit yang menjadi siswa-siswa 
„vokal‟ setelah masuk dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
7) Menyediakan kesempatan bagi penilaian diri, siswa menjadi belajar untuk 
melihat ke dalam dirinya sendiri, bisa mengawali proses pendewasaan diri. 
Selain tujuan ekstrakurikuler yang bersifat individual, ada pula tujuan yang 
bersifat sosial, dan dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat karena interaksi dengan 
orang lain. 
2) Memperoleh pengalaman dalam bekerja dengan orang lain, tentu sebagai 
wahana belajar bekerja dalam kelompok. 
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3) Mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis, bagi leader 
bisa membagi tanggung jawab untuk bersama, tidak dikerjakan sendiri. 
4) Belajar mempraktekkan hubungan manusia yang baik di tengah masyarakat. 
5) Memahami proses kelompok, dinamika-dinamika yang dilewati akan menjadi 
acuan saat siswa memasuki jenjang yang lebih tinggi, bahkan ketika siswa 
sudah dewasa. 
6) Memupuk hubungan guru-murid yang baik. 
7) Menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru. 
8) Meningkatkan hubungan sosial tidak berkutat dengan diri sendiri. 
Ada pula tujuan ekstrakurikuler yang bersifat sivic dan etis, dijabarkan 
sebagai berikut. 
1) Memupuk ikatan persaudaraan diantara siswa-siswi tanpa membedakan 
daerah, suku, agama, status ekonomi dan kesanggupan. Siswa akan paham, 
bahwa tidak semua orang pada tempat yang sama.  
2) Membangun minat dan gairah terhadap program sekolah. Sekolah membuat 
program-program demi pengembangan diri siswanya, dengan siswa 
mengikuti maka kecintaan dan kepercayaan terhadap sekolah juga dapat 
meningkat. 
3) Menyediakan sarana dimana siswa dapat menyumbang pada kesejahteraan 
dirinya sendiri. 
Selain yang dikemukakan oleh Sutisna, menurut Saputra (1998: 13), 
ekstrakurikuler memiliki fungsi yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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1) Menyiapkan siswa menjadi orang yang bertanggung jawab. 
Salah satu fungsi ekstrakurikuler ialah membentuk siswa menjadi manusia 
yang bertanggung jawab, karena memang wajib untuk membentuk karakter baik 
ini sebagai bekal masa mendatang siswa di manapun berada. 
2) Menemukan dan mengembangkan minat dan bakat pribadinya. 
Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan harapan akan mendapat 
sesuatu yang baru dan tidak merasa sia-sia telah menghabiskan waktu salah 
satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan fungsi ini maka siswa akan 
dapat terus mengusahakan potensi yang dimilikinya untuk terus berkembang. 
3) Menyiapkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi tertentu (atlit, 
rohaniwan, ekonom, seniman, dll). 
Program ekstrakurikuler mengembangkan potensi berbeda-beda yang 
dimiliki oleh siswa, maka setiap individu harus difasilitasi agar menjadi seperti 
yang diinginkan. Ketiga fungsi ini harus selalu menjadi pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan atau pengembangan kegiatan ekstrakurikuler.  
Menurut Mulyono (2014: 188) secara khusus kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki tujuan dan fungsi untuk sebagai berikut.  
1) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam semesta. 
2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa sehingga menjadi 
kreatif dan karya yang tinggi. 
3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas. 
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4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungannya 
dengan Tuhan, sesama dan dirinya sendiri. 
5) Mengembangkan sensivitas siswa dalam persoalan sosial-keagamaan 
sehingga menjadi proaktif terhadap permasalahan. 
6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada siswa agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil. 
7) Memberikan peluang kepada siswa agar memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi secara baik, secara verbal maupun non verbal. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang disusun guna menunjang 
pencapaian tujuan kurikulum. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa serta tuntutan-
tuntutan lokal di mana sekolah maupun lembaga berada. Sehingga menurut 
Mulyono (2014: 189) melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan siswa mampu 
belajar dan memecahkan masalah yang berkembang di lingkungan sekitar.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tak 
hanya mengasah minat dan bakat yang siswa miliki, namun juga merangsang agar 
siswa juga proaktif di hal-hal yang lain, misalnya kecakapan dalam berinteraksi 
dan kepekaan untuk menolong sesama. Selain itu harapannya siswa mampu 
berkarya di masyarakat dengan keahlian yang mereka miliki serta menjadi pribadi 
yang lebih berguna bagi orang lain. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
diterapkan secara langsung selain ekstrakurikuler wajib Pendidikan Kepramukaan, 
sesuai dengan keluarnya Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan 
ekstrakurikuler, ialah paduan suara.  
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c. Mekanisme Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara merupakan implementasi dari 
kebijakan sekolah sebagai sebuah program yang juga berdasarkan oleh peraturan 
menteri. Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, mekanisme kegiatan ekstrakurikuler ada lima, 
penjabarannya adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan 
Kegiatan Ekstrakurikuler dikelompokkan menjadi Kegiatan Ekstrakurikuler 
wajib dan Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan. Dalam Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan merupakan ekstrakurikuler wajib. 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib pendidikan kepramukaan diperuntukkan bagi 
siswa SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK. Pelaksanaannya dapat 
bekerja sama dengan organisasi kepramukaan setempat/terdekat dengan mengacu 
kepada Pedoman dan Prosedur Operasi Standar Pendidikan Kepramukaan sebagai 
Kegiatan Ekstrakurikuler wajib. 
Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
bagi siswa sesuai bakat dan minat siswa. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler 
pilihan di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan: (1) analisis sumber 
daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler; (2) 
identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat siswa; (3) menetapkan bentuk kegiatan 
yang diselenggarakan; (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan siswa atau 
menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; (5) menyusun 
Program Kegiatan Ekstrakurikuler. 
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Satuan pendidikan wajib menyusun program Kegiatan Ekstrakurikuler yang 
merupakan bagian dari Rencana Kerja Sekolah. Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
pada satuan pendidikan dikembangkan dengan mempertimbangkan penggunaan 
sumber daya bersama yang tersedia pada  gugus/klaster sekolah. Penggunaannya 
difasilitasi oleh pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota sesuai 
dengan kewenangan masing masing. Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
disosialisasikan kepada siswa dan orangtua/wali pada setiap awal tahun pelajaran. 
Sistematika Program Kegiatan Ekstrakurikuler sekurang-kurangnya 
memuat: 
a) rasional dan tujuan umum; 
b) deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler; 
c) pengelolaan; 
d) pendanaan; dan 
e) evaluasi 
2) Pelaksanaan 
Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dirancang 
di awal tahun pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala 
sekolah/madrasah atau wakil kepala sekolah/madrasah. Jadwal kegiatan 






Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, kinerja siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler perlu 
mendapat penilaian dan dideskripsikan dalam raport. Kriteria keberhasilannya 
meliputi proses dan pencapaian kompetensi siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
yang dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif. 
Peserta didik wajib memperoleh nilai minimal baik  pada Pendidikan 
Kepramukaan pada setiap  semesternya. Nilai yang diperoleh pada Pendidikan 
Kepramukaan berpengaruh terhadap kenaikan kelas peserta didik. Bagi peserta 
didik yang belum mencapai nilai minimal perlu mendapat bimbingan terus 
menerus untuk mencapainya. 
4) Evaluasi 
Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler dilakukan untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan satuan pendidikan. 
Satuan pendidikan hendaknya mengevaluasi setiap indikator yang sudah 
tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, satuan 






5) Daya Dukung 
Berdasarkan Lampiran Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang 
kegiatan ekstrakurikuler, daya dukung pengembangan dan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler meliputi: 
a) Kebijakan Satuan Pendidikan 
Pengembangan dan pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan 
kewenangan dan tanggung jawab penuh dari satuan pendidikan. Oleh karena itu 
untuk dapat mengembangkan dan melaksanakan Kegiatan Ekstrakurikuler 
diperlukan kebijakan satuan pendidikan yang ditetapkan dalam rapat satuan 
pendidikan dengan melibatkan komite sekolah/madrasah baik langsung maupun 
tidak langsung. 
b) Ketersediaan Pembina 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler harus didukung dengan ketersediaan 
pembina. Satuan pendidikan dapat bekerja sama dengan pihak lain untuk 
memenuhi kebutuhan pembina. 
c) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan 
Ketersediaan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan Pelaksanaan 
Kegiatan Ekstrakurikuler memerlukan dukungan berupa ketersediaan sarana dan 
prasarana satuan pendidikan. Yang termasuk sarana satuan pendidikan adalah 
segala kebutuhan fisik, sosial, dan kultural yang diperlukan untuk mewujudkan 
proses pendidikan pada satuan pendidikan. Selain itu unsur prasarana seperti 
lahan, gedung/bangunan, prasarana olahraga  dan prasarana kesenian, serta 
prasarana lainnya . 
20 
2. Paduan Suara 
a. Pengertian Paduan Suara 
Menurut Jamalus (1981:95), paduan suara ialah nyanyian bersama dalam 
beberapa suara. Nyanyian bersama terdiri dari empat suara, tiga suara, atau paling 
sedikit dua suara, jika dinyanyikan dalam satu suara saja, maka disebut unisono. 
Paduan suara merupakan seni mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui nada 
dan kata-kata. Harahap (2005: 1) mengungkapkan bahwa, paduan suara berasal 
dari kata suara yang terpadu yang terdiri dari paduan suara besar atau kecil. 
Dengan demikian paduan suara adalah bernyanyi secara serentak, terpadu dengan 
keselarasan volume yang baik dan terkontrol, mengikuti keselarasan harmoni dan 
juga memberikan interpretasi yang sedekat-dekatnya pada kemauan komposer. 
Jadi, paduan suara ialah sebuah ansambel musik, terdiri dari penyanyi-
penyanyi yang terbagi menjadi beberapa suara dan menghasilkan perpaduan antar 
suara tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh, menjadi satu warna. 
b. Jenis-jenis Suara  
Sitompul (1988: 1) mengungkapkan bahwa paduan suara merupakan 
himpunan dari sejumlah penyanyi yang dikelompok-kelompokkan menurut jenis 
suaranya. Jenis-jenis suara wanita dan anak-anak digolongkan menjadi: sopran, 
mezzo-sopran, dan alto.Sedangkan pria menjadi: tenor, baritone, dan bass. 
Sopran umumnya memiliki ciri suara yang terang dan ringan, wilayah nada 
suara sopran merupakan yang tertinggi dari suara lainnya. Alto, suara ini bunyinya 
„dalam‟, dan dalam pembawaannya terkesan berat, jangkauan nadanya lebih 
rendah daripada sopran, kemudian di antara suara sopran dan alto, terdapat suara 
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mezzo-sopran, jangkauan nadanya berada di antara sopran dan alto, ciri suaranya 
tidak terlalu berat namun juga tidak terlalu ringan. Untuk suara pria, tenor 
merupakan suara yang memiliki jangkauan nada tertinggi di antara semua suara 
pria, cirinya suara ini juga terdengar ringan, terang dan nyaring. Lalu ada suara 
bass yang mempunyai jangkauan nada terendah dari semua suara pria maupun 
wanita, pembawaannya berat dan dalam. Di antara tenor dan bass dapat ditemui 
suara baritone, sama halnya seperti mezzo-sopran, suara baritone juga tidak 
terlalu ringan ataupun terlalu berat. 
Ketika membentuk sebuah kelompok paduan suara, pertama-tama yang 
harus diperhatikan ialah berdasarkan warna suara atau timbre. Jika hal ini kurang 
diperhatikan, maka kelompok paduan suara yang akan terbentuk juga akan 
mengalami hambatan dalam usaha pengembangan selanjutnya. Pelatih akan 
kesulitan menyamakan warna suara anggota paduan suara tersebut. Kemampuan 
menjangkau nada tinggi atau nada rendah menjadi pertimbangan kedua setelah 
warna suara. Dengan begitu pelatih paduan suara menjadi lebih mudah dalam 
menyelenggarakan latihan karena warna suara sudah tebilang sama, sehingga 
tinggal menyentuh hal-hal lainnya. 
Paduan suara biasa dinyanyikan dalam empat suara, namun bukan berarti 
jumlah penyanyinya hanya empat suara. Paduan suara yang memiliki kualitas baik 
adalah paduan suara yang antar suaranya seimbang. Jika komposisinya soprannya 
ada 9, tidak bisa jika formasi suara yang lain hanya ada 2. Dengan sopran yang 
berjumlah 9, maka paling tidak alto diisi oleh 5 hingga 6 orang, tenor 6 orang dan 
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bass 7 orang, misalnya. Sitompul (1988: 05-06) memberikan contoh formasi 
paduan suara sejenis dan campur sebagai berikut. 
Tabel 1. Paduan Suara dengan Suara Sejenis (wanita dan anak-anak) 
Contoh 
Formasi 
Sopran Mezzo-Sopran Alto Jumlah 
a. 6 4 4 14 (kecil) 
b. 8 6 6 20 
c. 10 8 7 25 
d. 15 12 10 37 
 Dst.    
 
Tabel tersebut memberikan contoh formasi kelompok paduan suara dengan 
suara sejenis, dari jumlah anggota yang kecil hingga yang jumlah anggota 
kelompok yang besar. Berikut adalah contoh formasi paduan suara campur yang 
berisikan suara sopran, alto, tenor, dan bass. 
Tabel 2. Paduan Suara Campur 
Contoh 
Formasi 
Sopran Alto Tenor Bass Jumlah 
a. 6 5 4 4 19 (kecil) 
b. 8 6 5 5 24 
c. 13 10 8 9 40 
 Dst.     
 
Contoh formasi di atas bukan merupakan suatu panduan yang mutlak, 
melainkan sebagai orientasi atau pegangan saja. Pembentukan formasi paduan 
suara tergantung ketersediaan sumber daya manusianya atau juga kondisi materi 
suara, dan tidak lepas dari idealisme pelatih mengenai bagaimana formasi sebuah 
paduan suara. Umumnya suara sopran dan bass diisi lebih banyak, karena suara 
sopran banyak membawakan melodi utama dan suara bass bertindak sebagai 
„pondasi‟ sehingga harus kuat. Sebenarnya dalam paduan suara, kualitas menjadi 
23 
perhatian utama, jadi tidak hanya kuantitas, namun volume atau hasil suara 
berimbang  yang tercipta ketika semua anggota menyanyi akan lebih nyaman 
dinikmati daripada ada satu atau dua orang yang dipaksa untuk bernyanyi lebih 
kuat daripada yang lain agar suaranya keras. Hal ini akan memberi kesan dipaksa, 
tidak bisa dibenarkan dan akan terlihat bahwa ada suara yang mendominasi. 
Padahal jika dibayangkan, paduan suara itu seperti satu orang bernyanyi dengan 
banyak mulut. Syarat-syarat untuk bernyanyi dengan baik juga harus dikuasai oleh 
anggota paduan suara. Ditambahkan dalam Jamalus (1981: 95) dalam 
penyelenggaraan latihan paduan suara nantinya juga masih akan digarap mengenai 
penyeragaman produksi nada, mutu suara, ucapan, intonasi, pernafasan, sikap, 
ekspresi, dan sebagainya. 
Jadi, jenis suara wanita dan anak-anak digolongkan menjadi: sopran, mezzo-
sopran, dan alto. Sedangkan untuk pria menjadi: tenor, baritone, dan bass. 
Paduan suara campur meliputi suara sopran, alto, tenor, dan bass. Paduan suara 
wanita dan anak-anak termasuk ke dalam kategori paduan suara sejenis.  
c. Komponen Paduan Suara 
Jamalus (1981: 96), mengatakan bahwa ada beberapa komponen yang 
memegang peranan penting dalam paduan suara, yakni: pimpinan atau pengaba, 
anggota, pengiring, bahan atau komposisi. 
1) Pimpinan,  
Sitompul (1988: 9-13) mengungkapkan bahwa pengaba atau yang sering 
disebut sebagai dirigen atau conductor perlu memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang pengaba, antara lain: 
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a) Hal-hal yang berhubungan dengan musik 
Bersama dengan paduan suara yang dipimpinnya, dirigen bertujuan 
menyelenggarakan musik secara benar dan setia sesuai dengan naskah partiturnya. 
Maka seorang pemimpin paduan suara perlu memiliki pengetahuan yang baik, 
antara lain meliputi: teori, harmoni, ilmu bentuk, kontrapun, dll. Semua teori yang 
sudah dipelajari seorang dirigen masih harus dituangkan dalam praktek. 
(1) Pendengaran musikal yang baik 
Seorang pemimpin paduan suara harus mempunyai pendengaran musikal 
yang baik, dapat membedakan benar dan salah, mengenai notasi dan 
membawakan dinamika lagu misalnya. Dirigen harus jeli dan saat menemukan 
suatu kesalahan dalam latihan, baik adanya jika dilakukan perulangan setelah 
diberikan contoh yang baik bagaimana notasi atau dinamika yang tepat 
dibawakan. Selain itu, pedengaran yang baik dan terlatih terhadap berbagai unsur 
di dalam musik dan penyelenggaraannya juga penting, seperti melodi, harmoni, 
kerapihan irama, kebersihan intonasi, “blend” dan balans suara yang baik, dan 
sebagainya. 
(2) Perasaan ritme atau irama dan birama yang mantap 
Kepekaan dan kejelian untuk menangkap ritme atau irama bagi seorang 
pemimpin paduan suara (dirigen) merupakan hal yang amat penting, karena akan 
mempengaruhi bagaimana penyajian dan interpretasi musik yang akan dibawakan.  
(3) Pengetahuan tentang repertoir 
Perbendaharaan musik seorang pemimpin paduan suara harus terus 
berkembang, dan bukan hanya dari segi kuantitasnya namun juga ragam dan gaya. 
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Seorang pemimpin paduan suara perlu memiliki „pergaulan‟ yang luas mengenai 
musik, jadi tidak hanya mengenal ataupun menyukai satu aliran saja. Jika 
pemimpin paduan suara hanya menyukai lagu-lagu bernuansa romantik saja, 
pengetahuan anggota paduan suara yang hanya menggunakan dirigen atau pelatih 
sebagai sumber belajar juga tidak akan mengenal lagu-lagu dengan gaya yang 
lain, misalnya lagu renaissance yang cara menyanyikannya ditarik-tarik saja 
bahkan terkesan melayang-layang, atau lagu negro yang dinyanyikan boleh 
dengan hentakan-hentakan, tidak lagi menggunakan cara menyanyi melayang-
layang atau ditarik melainkan diberi penekanan-penekanan. 
Maka diperlukan pengetahuan musik yang luas dari seorang pemimpin 
paduan suara, sehingga ketika menemui lagu baru maka ketika membaca 
partiturnya saja sudah memiliki bayangan bagaimana lagu tersebut harus 
dibawakan, karena ini yang akan menjadi sumber materi untuk paduan suara yang 
dipimpinnya. 
b) Hal-hal yang berhubungan dengan paduan suara 
Pemimpin paduan suara ialah orang yang akan memimpin dan 
mengendalikan paduan suara itu, maka agar dapat berjalan dengan baik pemimpin 
paduan suara harus mengenal, memahami dan menguasai lagunya, struktur 
susunannya maupun kemampuannya, perlu diketahui baik-baik. 
c) Hal-hal yang menyangkut teknik dan seni direksi 
Tugas pemimpin paduan suara ketika membawakan lagu ialah menjaga dan 
memelihara kekompakan dan kerapihan di dalam persembahan lagu. Cara-cara 
memimpin itu memakai isyarat atau gerak aba-aba dengan kedua tangan menurut 
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pola tertentu. Penguasaan gerak atau aba-aba itu oleh dirigen masih harus „diberi 
nyawa‟, karena gerakan-gerakan tangan ini akan bersifat sugestif bagi anggota 
paduan suara yang akan menerapkannya pada pembawaan lagu. 
d) Hal-hal yang sifatnya “non-musik”, yaitu yang secara langsung tidak 
ada hubungannya dengan musik 
Hal yang sifatnya non-musik maksudnya sifat dan kepribadian dari sang 
pemimpin paduan suara. Pemimpin paduan suara (pelatih) harus mempunyai 
kepribadian yang stabil dan cara-cara berlatih yang effisien, efektif dan 
menyenangkan, tidak lekas marah, mampu bersikap fair dan adil dan didukung 
kesehatan yang mantap. 
Kesimpulannya, menjadi pemimpin paduan suara perlu untuk mempunyai 
kemampuan dan keterampilan-keterampilan seperti telah dikemukakan di atas, 
karena pemimpin paduan suara merupakan posisi penting yang merupakan motor 
bagaimana sebuah kelompok paduan suara akan dibawa, seperti, pendengaran 
musikal yang baik, perasaan ritme/irama dan birama yang mantap, pengetahuan 
tentang repertoir, pedengaran yang baik dan terlatih terhadap berbagai unsur di 
dalam musik dan penyelenggaraannya, seperti melodi, harmoni, kerapihan irama, 
kebersihan intonasi, “blend” dan balans suara yang baik, dan sebagainya. 
Pemimpin paduan suara juga perlu mengenal, memahami dan menguasai lagunya, 
menjaga dan memelihara kekompakan dan kerapihan di dalam persembahan lagu. 
Pemimpin paduan suara (pelatih) pun harus mempunyai kepribadian yang stabil 
dan cara-cara berlatih yang effisien, efektif dan menyenangkan, tidak lekas marah, 
mampu bersikap fair dan adil dan didukung kesehatan yang mantap. 
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2) Anggota 
Paduan suara tentu tidak akan terbentuk tanpa memiliki anggota, maka 
harus ditentukan dulu siapa anggota atau penyanyinya. Anggota paduan suara erat 
kaitannya dengan jenis paduan suara. Menurut Prier (2003: 13), jenis-jenis paduan 
suara ada empat jenis dan sudah umum dipakai di Indonesia, yakni: 1) paduan 
suara anak-anak, 2) paduan suara remaja, 3) paduan suara dewasa, dan 4) paduan 
suara sejenis. Penjabarannya sebagai berikut:  
a) Paduan suara anak-anak 
Paduan suara anak sebaiknya beranggotakan 40 hingga 50 anak. Bila 
jumlahnya terlalu kecil, agak sukar untuk bernyanyi dengan lembut sedangkan 
bila jumlahnya terlalu besar menimbulkan kesulitan dalam menjaga ketertiban. 
Ciri khas paduan suara anak memiliki suara yang murni, polos, tidak dibuat-buat, 
serta mengandung suatu keindahan sehingga bernyanyi dalam satu suarapun sudah 
indah, namun dapat dicoba untuk membawakan dua hingga tiga suara dan lebih 
bagus lagi jika dibawakan dengan iringan. Ditambahkan Prier (2003: 13) 
persoalan khusus pada paduan suara anak terdiri atas: a) pembentukan suara, b) 
ketepatan nada, dan c) bahan nyanyian yang masih terbatas karena jangan sampai 
terlalu sederhana namun juga jangan terlalu rumit. 
b) Paduan suara remaja 
Paduan suara remaja sebaiknya memiliki jumlah anggota antara 15-50 
orang, di bawah 15 orang belum dapat dikatakan sebagai paduan suara, sedangkan 
lebih dari 50 orang akan menimbulkan kurang terjaganya kekompakan. Ciri 
khasnya ada pada semangat remaja dalam bernyanyi terutama dalam lagu yang 
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mencerminkan semangat, misalnya lagu-lagu perjuangan atau lagu-lagu daerah 
yang memiliki ritme agak cepat. Persoalan khusus untuk putera yang berumur 
antara 12-13 tahun ialah mengalami mutasi suara karena memasuki masa 
pubertas, sehingga akan mengalami kesulitan dalam menyanyikan nada-nada yang 
terlalu tinggi atau terlalu rendah. Siswa yang berumur belasan tahun biasanya 
masuk ke jenjang pendidikan SMP. Prier (2003: 13) mengungkapkan 
kemungkinan komposisi paduan suaranya adalah: a) Sopran1 Sopran2 Alto 
(S1S2A) tanpa putera yang suaranya telah berubah dan b) Sopran Alto Tenor 
(SAT) dengan putera yang suaranya telah berubah. 
c) Paduan suara dewasa 
Jumlah anggota dalam paduan suara dewasa setidak-tidaknya 20 anggota 
dan tidak ada batas maksimum. Sebagai bahan perbandingannya adalah sebagai 
berikut: S = 3, A = 2, T = 2, B = 3. Paduan suara Sopran Alto Tenor Bass (SATB) 
bagi orang dewasa dianggap mempunyai bunyi yang paling bulat dan seimbang 
karena masing-masing suara sudah dapat berdiri sendiri terutama bila lagunya 
bergaya polifon. Dikatakan dalam Prier (2003: 14) paduan suara dewasa apabila 
dilatih dengan baik dapat berkembang mencapai mutu profesional dan ke arah 
ekspresi musik yang disertai dengan tarian dan sebagainya. 
d) Paduan suara sejenis 
Jumlah anggota dalam paduan suara sejenis antara 25-30 orang. Paduan 
suara sejenis terdiri atas: a) suara sejenis wanita Sopran1 Sopran2 Alto (S1S2A) 
dan Sopran Mezzosopran Alto (SMsA), b) suara sejenis pria Tenor1 Tenor2 Bass 
(T1T2B) dan Tenor Bariton Bass (TBrB), dan c) suara sejenis anak-anak Sopran 
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Alto (SA). Menurut Prier (2003: 14), paduan suara dengan 2 atau 3 suara jika 
dinyanyikan dengan halus akan tampak suatu keindahan meskipun tidak diiringi. 
Jadi, anggota paduan suara tergantung juga dari jenis paduan suaranya. 
Berdasarkan anggotanya, ada empat jenis paduan suara yang umum di Indonesia, 
paduan suara anak-anak, paduan suara remaja, paduan suara dewasa, dan paduan 
suara campur. Paduan suara “Sekar Wangi” dapat dimasukkan dalam dua kategori 
yakni paduan suara anak-anak dan paduan suara sejenis. 
3) Pengiring 
Bernyanyi dalam paduan suara tanpa iringan alat musik dinamakan a 
capella. Namun jika menggunakan iringan, iringannya bisa satu alat musik 
(umumnya piano atau gitar), dua alat musik bahkan bisa satu orkestra penuh. 
Iringan yang unik misalnya lonceng, triangle, jimbe, kendang, dll. Iringan 
hendaknya memberi dukungan kepada paduan suara dalam penyajiannya, 
misalnya mengisi kekosongan, menjadikan semakin semarak, dll. Menjadi 
pengiring paduan suara tentu menjadikan pengiring sebagai tim kerja paduan 
suara, maka harus mengikuti latihan dan semua proses yang penyanyi lewati pula. 
Untuk menjadi pengiring paduan suara yang baik, dalam hal ini dengan alat 
musik piano, seseorang perlu latihan untuk harmoni (progresi akor dan bagaimana 
menyuarakannya) agar dapat lebih kaya dalam mengembangkan pola chords yang 
digunakan dalam sebuah lagu, dan agar nantinya mampu mengembangkan bunyi 
yang dihasilkan dari akor yang dimainkan. Harmonisasi perlu dilatih agar bagus, 
dan nantinya dapat tercipta suatu kesatuan yang baik. Dengan memiliki 
pengetahuan harmoni yang baik, maka dapat membuat aransemen yang enak dan 
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paham posisi sebagi musisi, sebagai pengiring (Maulana, 2015 diakses dari 
www.ilmupiano.com pada 15 Maret 2017 pukul 09:48). 
Jadi, menjadi seorang pengiring paduan suara harus memiliki kemampuan 
untuk bermain alat musik dan memiliki pengetahuan harmoni yang baik, serta 
mengikuti latihan paduan suara karena posisinya sama penting dengan penyanyi 
paduan suara. 
4) Bahan atau Komposisi 
Bahan atau komposisi menjadi hal yang penting pula, karena latihan dan 
penggarapan lagu tidak akan mungkin terlaksana tanpa adanya bahan lagu yang 
akan dinyanyikan. Untuk paduan suara siswa, lagu yang dipakai tidak terlalu 
sederhana dan tidak terlalu sulit pula, sederhana maksudnya dari segi lirik, notasi, 
dan akornya. Lirik lagunya sederhana, berisi kisah keseharian dan umumnya 
memuat rima. Akor yang digunakan juga tidak terlalu banyak perpindahan. Lagu 
yang biasa dibawakan oleh paduan suara anak adalah lagu anak, lagu daerah, lagu 
popular, serta lagu nasional. Melodinya sederhana dengan range nada yang tidak 
terlalu jauh dan sesuai dengan ambitus siswa. Menurut Wulandari (2012: 10), 
wilayah suara anak terdiri dari 3 jenis yaitu wilayah suara tinggi, sedang, dan 
rendah.   
Posisi suara anak jenis tinggi (wilayah nadanya antara c‟ – f”) dalam garis 







Posisi suara anak jenis tesitura (wilayah nadanya antara d – b‟)  
dalam garis paranada yang bertanda kunci G 
 
Posisi suara anak jenis rendah (wilayah nadanya antara a – d”)  
dalam garis paranada yang bertanda kunci G 
 
Di SD Negeri Lempuyangwangi bahan lagu biasa diaransemen sendiri oleh 
pelatih paduan suara, yakni Anindita Kusumastuti, S.Pd. Dalam beberapa 
kesempatan bahan lagu yang akan dibawakan oleh paduan suara “Sekar Wangi” 
juga diaransemen oleh rekan dari pelatih atau menggunakan partitur yang sudah 
menjadi koleksi milik pelatih. 
d. Teknik Vokal 
Di dalam paduan suara, semua komponen yang terhimpun di dalamnya 
harus bekerja sama menjadi satu kesatuan. Semua komponen memiliki peranan 
dan berguna sebagaimana anggota suatu tubuh, tidak ada yang mementingkan 
keberadaan dirinya sendiri dan mendominasi, sebagai contoh, bernyanyi dengan 
suara sekeras mungkin agar terlihat menonjol. Jika semua anggota paduan suara 
berpikiran dan bertindak sedemikian rupa, maka yang ada adalah sekelompok 
penyanyi solo yang bernyanyi bersama. Di dalam paduan suara, masing-masing 
harus blend (padu, menyatu). Guru memiliki peran penting dalam membentuk 
mindset siswa agar setiap orangnya tidak berusaha menonjolkan diri dan nantinya 
dapat terbentuk menjadi kelompok paduan suara yang baik.  
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Anggota paduan suara harus dididik agar dapat menyanyi yang benar dan 
baik, maka seorang pemimpin paduan suara (pelatih) juga harus mempunyai 
pengetahuan mengenai teknik vokal dan fasih pula dalam mempraktekkannya. 
Karena sangat dibutuhkan untuk dapat mendengar dan mengetahui cara-cara 
bersuara, cara-cara bernafas yang tidak benar sekaligus cara memperbaikinya, 
begitu pula mengenai cara-cara ber-artikulasi yang baik, dan sebagainya. Ada 
beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam bernyanyi (teknik vokal), meliputi 
unsur-unsur yang terdiri dari sikap tubuh yang baik, cara bernafas, cara 
mengucapkan, dan cara memproduksi suara dengan intonasi yang baik. 
1) Sikap badan saat bernyanyi 
Hal-hal sepele yang turut menjadi perhatian guru paduan suara contohnya 
sikap badan waktu bernyanyi. Dalam Jamalus (1991: 15), diungkapkan bahwa 
sikap badan yang baik untuk bernyanyi ialah sikap tentang cara duduk atau cara 
berdiri yang memberi keleluasaan melakukan pernafasan dalam mempersiapkan 
udara yang diperlukan. 
Sikap badan yang baik waktu bernyanyi adalah sebagai berikut: 
a) Duduklah di kursi atau bangku agak ke pinggir bagian depan dengan bobot 
badan tertumpu pada bagian bawah tulang pinggul yang dinamakan bonggol 
tulang duduk. 
b) Tarik dan renggangkan tulang pinggang sehingga tegak lurus, dan otot perut 
agak dikencangkan sehingga tidak kendur. 
c) Dada agak dibusungkan sehingga tulang rusuk terangkat sehingga bebas 
berkembang, dan rongga dada akan bertambah besar. 
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d) Tegakkan kepala, tetapi otot leher tetap rileks sehingga kepala dapat berputar 
dengan mudah. 
Rahardjo (1990: 30) mengungkapkan bahwa sikap yang benar akan sangat 
membantu memperlancar sirkulasi udara sebagai pendorong utama terciptanya 
suara manusia yang bersumber pada pita suara antara lain: 
a) kepala harus tegak, pandangan ke depan, 
b) tulang punggung lurus, 
c) dada sedikit membusung, dan 
d) kedua kaki terpancang kokoh di lantai dan sedikit renggang 
Jadi, ketika bernyanyi terlebih dalam paduan suara sikap badan haruslah 
mendukung sirkulasi udara agar mudah bagi penyanyi dalam mempersiapkan 
udara pernafasan, mudahnya tubuh harus tegak, namun usahakan tetap rileks agar 
tidak tegang untuk bernyanyi. 
2) Pernafasan 
Bernafas merupakan hal yang sangat vital dalam bernyanyi. Tidak hanya 
dalam bernyanyi, tanpa beraktifitas manusia juga butuh bernafas. Namun untuk 
bernyanyi dengan baik, selain persediaan nafas yang cukup diperlukan pula cara 
bernafas yang baik. Ketika bernyanyi jumlah udara yang diperlukan lebih banyak 
saat menghirup atau mengambil nafas, baru kemudian dihembuskan dengan rata. 
a) Proses bernafas 
Saat penyanyi bernafas, terdapat kerja sama antara otot-otot badan, yaitu 
otot-otot gantung tulang rusuk, otot-otot perut, dan otot sekat rongga badan yang 
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dinamakan diafragma. Menurut Safrina (1998: 39) pernafasan yang baik saat 
bernyanyi ialah pernafasan yang lebih banyak menggunakan otot diafragma ini. 
Dikatakan dalam Sitompul (1988: 17), diafragma ialah suatu sekat pemisah 
antara rongga dada dan rongga perut, suatu lembaran yang ditengah-tengahnya 
terdiri atas otot-otot yang kuat, yang dapat bekerja membuat diafragma itu 
menjadi kencang atau kendor. 
b) Jenis pernafasan 
Menurut Safrina (1998: 40), ada tiga macam pernafasan, yakni pernafasan 
dada, pernafasan perut, dan pernafasan diafragma. Untuk memperoleh kontrol 
pernafasan yang prima, diperlukan latihan-latihan khusus. Pernafasan dada sangat 
mudah terlihat dengan mata telanjang, jika orang yang mengambil nafas dadanya 
turut naik, maka dapat dipastikan orang tersebut sedang melakukan pernafasan 
dada. Pernafasan dada ini kurang baik untuk bernyanyi, nafas akan lebih cepat 
habis, dan rongga dada tidak cukup besar untuk menampung udara yang banyak. 
Pernafasan perut juga dapat dilihat dengan mata telanjang pada orang yang 
sedang tidur. Jika diperhatikan perut orang yang sedang tidur nampak naik turun, 
bukan dadanya. Pernafasan perut cukup baik untuk bernyanyi, maka beberapa 
paduan suara melatihkan pernafasan perut ini kepada anggotanya dengan berlatih 
bernyanyi dalam posisi tidur terlentang agar anggota paduan suara terlatih 
menggunakan pernafasan perut daripada menggunakan pernafasan dada. 
Sedangkan pernafasan diafragma, tidak dapat dilihat secara nyata. Namun 
Safrina (1988: 40) mengatakan bahwa pernafasan ini bisa dirasakan saat 
mengambil nafas, sambil meletakkan tangan di pinggang bagian atas, dapat 
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dirasakan tulang rusuk dan perut bagian atas mengembang. Berikut adalah prinsip 
latihan diafragma: 
(1) Ambil nafas dalam-dalam. 
(2) Tahan udara di dalam tubuh kira-kira dua atau tiga hitungan. 
(3) Keluarkan atau hembuskan udara perlahan-lahan dengan berdesis 5-10 
hitungan. Hitungan dapat diperpanjang jika sudah berlatih dengan teratur. 
Saat melakukan latihan nafas, hendaknya tubuh sedang dalam keadaan 
rileks tanpa ketegangan, yang bekerja hanyalah otot-otot yang berguna dalam 
pernafasan. Setelah nafas ditahan dalam beberapa hitungan, kemudian dilepaskan. 
Namun, melepaskan udara bukan dengan cara meniup melainkan mengendorkan 
otot-otot pernafasan dengan teratur. Jika ini terus dilatihkan, maka penyanyi akan 
berlatih bagaimana melepaskan nafas dengan rata. Latihan-latihan ini dapat 
meningkatkan daya tahan nafas dalam bernyanyi, walaupun begitu latihan nafas 
ini belum dapat dihubungkan sama sekali dengan pembentukan suara. 
c) Pola Berpikir dalam Mengambil Nafas 
Ketika ingin mengajarkan kepada siswa, guru memerlukan kata-kata 
sugestif dan terkadang perlu untuk mengajak siswa membayangkan sesuatu yang 
biasa dilakukan untuk melakukan hal yang mungkin dianggap baru oleh siswa. 
Berikut ini ialah latihan-latihan yang dikemukakan oleh Safrina (1988: 41) 
dimaksudkan untuk membantu mempermudah mendapatkan cara bernafas yang 
baik untuk bernyanyi: 
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(1) Minta siswa untuk membayangkan seolah-olah sedang mencium setangkai 
bunga yang wangi. Minta siswa untuk merasakan mudahnya udara itu masuk 
ke dalam tubuh dan betapa dalam masuknya tanpa disadari. 
(2) Minta siswa untuk membayangkan sedang menguap, dan didapati bahwa 
persendian rahang bawah menjadi lemas. Dengan begitu udara sejuk bergerak 
dengan mudah melalui tenggorokan, dan masuk ke dalam tubuh tanpa usaha 
berlebihan bahkan dapat dikatakan tanpa usaha apapun. 
(3) Untuk melatih mindset siswa dalam mengambil nafas, ajak juga siswa untuk 
seolah-olah sedang minum segelas air, maka rahang akan membuka dengan 
mudahnya dan udara juga akan masuk ke dalam tubuh tanpa berbunyi. Ajak 
siswa membayangkan sedang menguap atau meminum segelas air untuk 
memudahkan siswa dalam memahami bahwa pernafasan yang diperlukan 
dalam bernyanyi tak perlu berlebihan sampai terdengar suara saat udara 
masuk, karena cukup dengan membuka mulut udara saja sudah masuk, dan 
untuk melatih bagaimana rasa perutnya saat bernafas adalah sebagai berikut. 
(4) Ajak siswa untuk menempatkan kedua tangan di belakang tubuh sehingga 
menyentuh rusuk-rusuk terendah dan daerah di bawahnya. Ajak siswa untuk 
mengambil nafas seolah-olah sedang mencium sebuah bunga mawar dan 
minta siswa untuk merasakan bahwa ada pengembangan di bawah kedua 
tangan. Ulangi langkah-langkah ini dan minta siswa untuk mengingat 
bagaimana rasanya.  
Menurut Rahardjo (1990: 35), pengambilan udara diusahakan melalui 
rongga hidung, mulut tertutup serta harus diusahakan jangan sampai menimbulkan 
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suara. Pengambilan udara melalui hidung dikandung maksud agar udara bersih 
karena sudah mendapat saringan di rongga hidung, sehingga kebersihan udara 
terjamin, di samping itu rongga mulut dan selaput lendir selalu dalam keadaan 
basah. 
Kesimpulannya, pernafasan yang diinginkan adalah perpaduan dari berbagai 
macam pernafasan, dan meski menurut Rahardjo mengambil nafas tetap 
diusahakan lewat hidung namun cara termudah adalah dengan membuka mulut 
saja kemudian ambil nafas dengan mempertahankan rasa saat perut mengembang. 
Ketiga cara bernafas di atas dapat memberi kesempatan untuk memperoleh 
volume yang paling maksimal untuk bernyanyi. 
3) Resonansi 
Sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu mengenai proses terjadinya suara. 
Menurut Sitompul (1988: 23) proses terjadinya suara ialah di dalam batang bagian 
paling atas kerongkongan terdapat alat suara terdiri dari dua lembar membran tipis 
yang disebut pita suara. Dua membran ini bisa mendekat dan menjauh, jika 
menjauh maka kita dapat bernafas dengan leluasa, namun jika mendekat, meski 
tidak rapat sepenuhnya, maka tidak akan ada pergerakan udara melalui 
kerongkongan. Celah sempit dari hasil dekatnya pita suara ini jika penyanyi 
menyalurkan nafas dengan teratur melalui celah itu maka keluarlah suara. Suara 
terjadi karena tepi kedua pita suara tadi tersentuh nafas sehingga bergetar dengan 
demikian menghasilkan bunyi. Keras atau lembutnya bunyi tergantung dari 
intensitas nafas penyanyi. Sitompul (1988: 24) mengungkapkan bahwa bunyi hasil 
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pita suara ini tadi masih harus dibantu dengan bagian tubuh seperti (ruang) mulut, 
hidung dan lain-lain sebagai resonator atau wadah-gema. 
Menurut Safrina (1998: 46) resonansi ialah peristiwa diperkerasnya suatu 
bunyi dari suatu sumber getaran oleh suatu benda atau benda yang berongga, serta 
ikut bergetarnya udara di dalam rongga itu. Alat musik seorang penyanyi terdiri 
dari organ-organ tubuh yang berfungsi sebagai pengeras suara atau resonator, 
yakni selaput suara sebagai sumber bunyi, dan badan dengan rongga dada, mulut, 
kerongkongan, semua rongga dalam kepala, semuanya berfungsi sebagai 
pemantul getaran suara yang ditimbulkan oleh pita suara. Rahardjo (1990: 13-14) 
juga mengemukakan bahwa organ-organ tubuh yang berfungsi sebagai resonator 
ialah dada, mulut, hidung, nasopharynxe dan kepala. 
Penjelasannya oleh Rahardjo (1990: 35) adalah sebagai berikut: 
a) Rongga mulut ialah resonator tengah, rongga ini memproduksi suara yang 
nyaring dan merdu. Rongga mulut sangat membantu saat penyanyi 
melakukan “humming”, caranya yakni dengan menarik rahang ke bawah. 
Pelatih sebaiknya memberi sugesti bahwa seakan-akan ada bakso di 
tenggorokan siswa, dengan begitu siswa akan terbantu untuk membayangkan 
seperti apa rasanya humming dan bagaimana melakukannya dengan lebih 
mudah. 
b) Rongga dada ialah resonator yang terbesar, karena mampu memproduksi 
suara yang rendah dan berat. Rongga dada merupakan resonator bawah. 
c) Rongga hidung mempunyai mutu dan warna suara yang indah. Suara dengan 
resonansi rongga hidung tidak sama artinya dengan suara hidung yang 
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sengau. Namun rongga hidung juga diperlukan untuk memproduksi suara 
sengau untuk mengucapkan konsonan m, n, ny, dan ng.  
Di atas rongga hidung masih terdapat rongga dalam kepala yang berisi udara 
dan dapat digetarkan.Rongga hidung, kepala dan semua rongga di atas mulut 
disebut dengan resonator atas. Seorang penyanyi yang mau belajar dapat berusaha 
mengarahkan suaranya ke atas, mencari-cari sampai rongga-rongga dalam 
kepalanya berhasil menjadi resonator yang baik sehingga suara yang dihasilkan 
menjadi ringan dan indah, ke depan dan bergema ke sekelilingnya. Untuk melatih 
kemampuan menggunakan resonansi kepala ini dapat dengan cara bersenandung 
dan latihan yang konsisten. 
Jadi, dalam bernyanyi bagian-bagian tubuh yang berfungsi sebagai resonator 
akan bekerja. Untuk mendapat resonansi suara yang baik perlu diarahkan pula 
oleh otak. Biasanya pelatih akan memberikan sugesti-sugesti dalam bernyanyi, 
agar anggota paduan suara dapat mencapai resonansi yang diinginkan oleh pelatih 
paduan suara, misalnya dengan membayangkan suara keluar seolah-olah 
melayang, suara keluar dari belakang kepala, suara ditabrakkan ke gigi depan, dll. 
4) Pengucapan atau artikulasi 
Seorang penyanyi harus memahami betul apa lagu yang akan 
dibawakannya. Maka tidak jarang penyanyi mempelajari dahulu lirik dari sebuah 
lagu agar dapat membawakan lagu dengan penjiwaan yang sesuai dan pengucapan 
yang tepat sehingga penonton dapat memahami lagu yang dibawakan.  
Menurut Safrina (1998: 44)  untuk mendapatkan mutu suara yang baik 
dalam bernyanyi) tergantung kepada cara penyanyi menggunakan teknik untuk 
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pengucapan, resonansi, vibrato, kepaduan nada, ekspresi, dan interpretasi. Orang 
bernyanyi menggunakan nada dan kata-kata, karena itu selain mutu suara, 
pengucapan dan kata-kata hendaknya juga sesuai dengan bahasa yang digunakan. 
Menurut Safrina (1998: 35) pengucapan kata-kata dihasilkan melalui gerak-gerak 
alat-alat pengucapan yaitu gigi, rahang, lidah, bibir, dan langit-langit. Berikut 
dikemukakan Rahardjo (1990: 32) gambaran bentuk mulut ketika bernyanyi: 
a) Bentuk mulut vokal “o” 
 
Gambar 1. Bentuk mulut vokal “o” 
Agar mendapatkan suara yang bulat saat mengucapkan “o”, ucapkan O 
dengan menurunkan rahang bawah. Ditambahkan Jamalus (1988: 53) bagian 
depan mulut terbuka, akan tetapi dengan bibir atas dan bawah berbentuk bulat. 
b) Bentuk mulut vokal “u” 
 
Gambar 2. Bentuk mulut vokal “u” 





c) Bentuk mulut vokal “a” 
 
Gambar 3. Bentuk mulut vokal “a” 
Agar mendapatkan suara yang bulat ketika membunyikan vokal “a”, 
ucapkan A dengan membuka mulut dan menurunkan rahang bawah. Bagian 
belakang mulut akan terbuka, dan bagian depan mulut pun akan terbuka pula. 
d) Bentuk mulut vokal “e” 
 
Gambar 4. Bentuk mulut vokal “e” 
Buat mulut seolah-olah mengucapkan A dan I. Tenggorokan dibuka lebar, 
lidah dinaikkan seperti megucap I, tujuannya agak suara E tidak kemana-mana. 
e) Bentuk mulut vokal “i” 
 
Gambar 5. Bentuk mulut vokal “i” 
Agar suara I terdengar penuh, buat seolah-olah sedang tersenyum, sehingga 
gigi terlihat, namun tenggorokan tetap dibuka agar udara leluasa 
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bergerak.mengucapkan semua vokal seakan-akan seperti mengucapkan A, 
membantu untuk membuat vokal terdengar bulat dan tidak gelap. 
Menguap sering digunakan oleh pelatih paduan suara untuk mensugesti 
anggota paduan suara dalam bernyanyi agar kualitas suara yang dikeluarkan 
berupa suara yang bulat penuh. Selain itu sugesti lainnya adalah seakan-akan 
sedang mual, cara ini dapat mensugesti siswa bagaimana untuk membuka posisi 
tenggorokan saat bernyanyi. Safrina (1998: 43) mengutarakan cara lain untuk 
mendapatkan suara bulat penuh yang dapat dibelajarkan kepada siswa, yakni 
sebagai berikut: 
a) Ajak siswa untuk mengucapkan A dengan membuka mulut dan menurunkan 
rahang bawah, maka bagian belakang mulut (parynx) dan bagian depan mulut 
akan terbuka. 
b) Ajak siswa untuk membentuk bibir atas dan bawah pada bagian depan mulut 
yang terbuka itu menjadi berbentuk bulat. 
c) Dengan bentuk mulut dan bibir berbentuk bulat ini, ajak siswa untuk 
mengucapkan A dan latih hingga mendapat bunyi vokal A yang penuh dan 
bulat. Untuk bunyi vokal lain (O, I, U, E dan lainnya) ajak siswa untuk tidak 
terlalu banyak merubah bentuk mulut. 
Cara di atas akan mempengaruhi siswa dalam mengeluarkan nada pula, 
yakni menjadi terkesan berat dan suara yang akan dikeluarkan akan terkesan 
berkumur-kumur dan seolah suara berada di dalam mulut saja. Kesimpulannya, 
lebih baik cara ini tidak digunakan di semua lagu, karena menurut perkembangan 
pola pikir maupun tren paduan suara, cara di atas tidak lagi selalu diterapkan. 
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Bahkan ada pelatih yang meminta anggota paduan suara untuk mengeluarkan 
vokal dengan lugas dan jelas, agar bunyi vokal A terdengar A, bunyi vokal O 
terdengar O dan sebagainya. Cara demikian membuat vokal yang keluar terdengar 
lebih terang dan ringan. 
5) Phrasering atau pemenggalan lagu 
Menurut Rahardjo (1990: 41) phrasering ialah usaha untuk membawakan 
atau memainkan musik supaya sesuai dengan ayunan gelombang kejiwaan dan 
perasaan pencipta musik secara utuh serta tidak menyimpang dari musik serta 
ritmis yang terkandung dalam musik tersebut. 
Menurut Prier (2014: 47), frasering adalah usaha untuk memperlihatkan 
struktur kalimat dalam pembawaan musik. Teknik frasering ini digunakan untuk 
menyanyikan frase-frase dalam musik vokal. Diungkapkan pula dalam Tim Pusat 
Musik Liturgi (1992: 69) bahwa dalam pemenggalan kalimat atau frasering ini, 
bukan irama atau melodi yang menentukan, melainkan arti kata. Jadi tata bahasa 
yang menjadi titik pangkal. 
Ketika bernyanyi, penyanyi akan kesulitan bila satu kalimat dinyanyikan 
tanpa pemenggalan, hal ini berkaitan dengan nafas, namun bukan berarti juga 
sedikit-sedikit memenggal, misal setiap selesai satu kata selalu ambil nafas. 
Pembuat lagu biasanya sudah memberikan tempat-tempat untuk mengambil nafas, 
misalnya dengan koma dalam sebuah kalimat, maka saat menyanyikannya, 
penyanyi bisa memenggal (mengambil nafas panjang) di situ. Pemenggalan ini 
dinamakan pemenggalan besar. Ditambahkan oleh Prier (2011: 3) bahwa ada pula 
pemenggalan kecil, di saat tidak ada koma ataupun tanda kalimat berakhir maka 
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penyanyi bisa mencuri nafas atau melakukan pemenggalan kecil di akhir potongan 
atau motif pertama untuk memperlihatkan masing-masing motif. 
Jadi, dengan teknik frasering, maka penyanyi dapat meletakkan 
pemenggalan lagu dengan tepat karena tahu dimana saja penyanyi dapat 
mengambil nafas panjang ataupun mencuri nafas namun tetap bisa menghayati 
lirik lagu dan lagu dapat tersampaikan dengan maksimal kepada audience. 
6) Ekspresi dan interpretasi 
Menurut Safrina (1998: 48) ekspresi dalam musik ialah ungkapan pikiran 
dan perasaan yang mencakup semua nuansa dari unsur-unsur pokok musik seperti 
nuansa warna nada, tempo, dinamik, dan cara memproduksi nada dalam 
pengelompokkan frase yang diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi, yang 
disampaikan pada pendengarnya. Menurut Rina (2016: 9) tempo yang baik untuk 
belajar pada siswa adalah 72-80 karena merupakan tingkat kecepatan belajar yang 
sesuai dengan perkembangan siswa. 
Interpretasi dalam musik ialah hasil penafsiran seorang seniman atau 
penyanyi tentang sebuah komposisi musik atau lagu yang dibuat oleh seorang 
komponis. Dalam partitur seorang komponis biasanya menyertakan tanda-tanda 
bagaimana harus membawakan musik yang ia buat. Maka menurut Safrina (1998: 
48) sebisa mungkin mengikuti tanda-tanda tersebut agar dapat 
menginterpretasikan dengan baik sesuai dengan isi dan jiwa lagu tersebut. 
Dari uraian di atas, ekspresi dan interpretasi merupakan satu kesatuan dalam 
pembawaan lagu, terlihat dari dinamika dan tempo yang berubah-ubah sesuai 
dengan nadanya. Sehingga keberhasilan penyanyi saat penyanyi dapat 
45 
menyampaikan pesan dari lagu yang dibawakan kepada audience melalui ekspresi 
saat bernyanyi dan bagaimana pembawaannya. 
e. Pelaksanaan Latihan Paduan Suara di SD 
1) Langkah-langkah melatih paduan suara 
Setiap guru paduan suara memiliki cara-cara dan langkah penanganan 
sendiri sesuai dengan idealismenya, namun berikut dipaparkan dalam Jamalus 
(1981: 97) mengenai langkah-langkah mengajarkan paduan suara: 
a) Guru memilih lagu untuk paduan suara yang sesuai dengan suara anak-anak. 
Latihan tentu akan dilaksanakan ketika lagu sudah ada. 
b) Memberikan latihan suara dengan menyanyikan: 
(1) tangga nada naik dan turun 
(2) interval terts naik dan turun 
(3) latihan suara (vokalisi) 
(4) dengan setiap kali menaikkan setengah nada sambil memperhatikan dan 
mencoba secara bergiliran menghasilkan nada yang bebas, penuh 
beresonansi, terkendali, dan vibrato (jika memungkinkan) 
c) Mengajarkan notasi melodi dengan solmisasi, kemudian kata-katanya, sampai 
dikuasai murid, seperti berikut. 
(1) Jika suara-satu sudah cukup dikuasai murid, dilanjutkan dengan mengajarkan 
suara-dua dengan langkah-langkah yang sama. 
(2) Anak-anak dibagi menjadi dua kelompok: A dan B. 
(3) Kelompok A menyanyikan suara-satu bersama-sama dengan kelompok B 
yang menyanyikan suara-dua. 
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(4) Kelompok menyanyikan suara-satu atau suara-dua bergantian beberapa kali. 
Cara-cara di atas memang umum diterapkan di paduan suara manapun, 
hanya saja mengenai bertukar atau bergantian menyanyikan suara-satu dan suara-
dua memang jarang dilakukan. Mungkin hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya 
menghapalkan dan mencoba bernyanyi di satu suara saja, serta agar siswa mau 
mempelajari notasi serta nada yang lain, karena banyak ditemui siswa yang 
menolak untuk menyanyikan suara-dua dengan alasan tidak bisa. Padahal siswa 
hanya telah terbiasa menyanyikan suara-satunya sehingga tidak nyaman ketika 
harus menyanyikan lagu yang sama dengan notasi yang berbeda. 
Kesimpulannya, guru harus pandai menempatkan siswa untuk menyanyikan 
setiap suara (satu atau dua), selain karena memang warna suara, kemantapan 
dalam bernyanyi harus turut menjadi pertimbangan. Jika guru menempatkan siswa 
yang kurang mantap dalam bernyanyi di suara-dua, maka yang terdengar hanyalah 
keragu-raguan. Lebih baik, siswa kurang mantap dalam bernyanyi ditempatkan di 
suara-satu, karena suara satu akan lebih mudah untuk dikuasai. Langkah 
selanjutnya ialah mengulang-ulang nyanyian sambil terus diperbaiki notasinya, 
interpretasinya, diksinya, tempo, pernapasan, dll. 
3. Ekstrakurikuler Paduan Suara 
Paduan suara merupakan suatu kelompok vokal yang dalam penampilannya 
terbagi menjadi beberapa jalur suara, masing-masing suara sopran, alto, tenor, 
bass (SATB). Paduan suara anak-anak menurut Banoe (2003: 320) tidak mampu 
memenuhi SATB, namun pembagian jalur suara masih mungkin setidaknya 
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terbagi menjadi dua jalur suara. Sedangkan menurut Jamalus (1981: 95), paduan 
suara merupakan nyanyian bersama dalam beberapa suara. 
Ekstrakurikuler ialah suatu wadah pengembangan diri yang disediakan oleh 
lembaga pendidikan sebagai wujud dukungan terhadap siswa siswinya dalam 
pengembangan dan penyaluran minat bakat sehingga tidak hanya prestasi di 
dalam bidang akademik saja yang didukung. Permendikbud nomor 62 tahun 2014 
tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah juga mengungkapkan hal yang senada bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dapat memfasilitasi pengembangan potensi siswa melalui pengembangan bakat, 
minat, dan kreativitas serta kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dengan 
orang lain. Sehingga ekstrakurikuler paduan suara merupakan kumpulan sejumlah 
siswa yang memiliki minat atau bakat dalam seni vokal khususnya paduan suara, 
wadah pengembangan diri yang merupakan seni mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui nada dan kata-kata. 
Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara ini perlu didukung agar siswa tidak 
hanya mendapatkan pengetahuan dari materi pelajaran yang sebagian bersifat 
teoretis saja, namun bagi siswa yang mempunyai kegemaran bernyanyi dapat 
terpenuhi kebutuhan psikologisnya dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini. 
Kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dapat pula menjadi sarana penyegaran 
psikologisnya agar seimbang dengan akademinya, dan dapat melatih 
kedisiplinannya serta kepercayaan dirinya. Pengalaman tampil di atas panggung 
menjadi pengalaman yang besar bagi siswa, terlebih baru pertama kali. Rasa 
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bangga yang didapat saat di atas panggung mempengaruhi perkembangan siswa 
selanjutnya karena melekat dalam memori hingga siswa dewasa. 
Menurut Atmodjo (2008: 88) lamanya waktu latihan sebaiknya tidak lebih 
dari tiga jam. Waktu latihan paduan suara yang baik adalah sore atau malam, akan 
tetapi latihan pagi mulai jam 10.00 WIB atau jam 11.00 WIB pun tak ada 
salahnya, asalkan tidak terlalu pagi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
pra penelitian di SD Negeri Lempuyangwangi, pelatih ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” mengemukakan bahwa ekstrakurikuler ini rutin 
dilaksanakan setiap hari Sabtu setelah jam pelajaran selesai. Lamanya latihan 45 
menit sampai dengan satu jam lebih 20 menit. Selain hari Sabtu, latihan 
dilaksanakan lagi jika dirasa butuh, sehingga terkadang latihan bisa menjadi 2-3 
kali dalam satu minggu, misalnya ketika mempersiapkan sebuah pentas. 
Untuk ruang berlatih, Hertz dalam Neidig & Jennings (1967: 224) 
mengatakan floor stepped (size suitable for choral). Room used for choir only. In 
and out circulation. Besar kecilnya ruangan disesuaikan dengan banyak anggota 
paduan suara dan ruangan hanya digunakan untuk paduan suara saja, serta 
memiliki sirkulasi untuk keluar dan masuk. Lebih rinci dari Hertz ada beberapa 
kunci konsep akustik untuk ruang berlatih paduan suara menurut Meyer, 2013. 
Gema, volume kubik (berkaitan dengan besar ruangan), penyerapan suara, 
merefleksikan dan menyebarkan suara, serta kehadiran dan balutan musikal 





Gema yang berlebihan dapat mengganggu keakuratan pendengaran, hal ini 
sering terjadi di ruang latihan instrumental dibandingkan dengan ruang paduan 
suara. Suara manusia menghasilkan sedikit energi suara dibandingkan dengan alat 
musik. Maka, ruang latihan yang memiliki terlalu banyak karpet, tirai, atau panel 
akustik serap di dinding dan plafon akan menghasilkan gema suara yang kurang.   
b. Volume kubik 
Volume kubik ruang latihan yakni luas lantai dikalikan dengan tinggi langit-
langit. Misalnya ruang latihan 44 kaki dengan 58 kaki dengan tinggi plafon 20 
kaki memiliki volume kubik 51.040 kaki kubik. Volume kubik sering disebabkan 
oleh tinggi rendahnya plafon. Volume kubik yang memadahi membantu 
menghilangkan kenyaringan sambil sambil memberikan area yang cukup besar 
untuk sedikit menunda pemantulan suara dari dinding, lantai dan plafon. Ukuran 
ruang latihan yang ideal agak tergantung pada jenis dan ukuran ensemble, namun 
harus memberi musisi ruang yang cukup untuk bergerak dan volume kubik yang 
cukup untuk menangani suara yang dihasilkan.  
c. Penyerapan suara 
Ruang dengan sedikit atau tanpa penyerapan bisa terlalu keras, membuat 
pendengaran sulit. Gema yang berlebihan juga membuat kejernihan suara 
seimbang yang diinginkan sulit didengar. Dalam banyak kasus penyerapan yang 
berlebihan menyebabkan anomali akustik seperti dengungan yang berkepanjangan 
yang disebabkan oleh energi suara yang memantul di antara permukaan keras. 
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d. Refleksi dan penyebaran suara 
Ruang latihan paduan suara yang baik harus memiliki difusi (penyebaran) 
yang luas sehingga semua suara dapat terdengar dengan jelas di seluruh ruang. 
Hal ini memungkinkan seorang penyanyi individu dalam sebuah ansambel untuk 
mendengar semua suara lainnya. Dalam pertunjukan, difusi membantu audiens 
mendengar dengan akurat. Seiring dengan menawarkan manfaat estetika, fitur 
arsitektur ini meningkatkan difusi dengan menciptakan permukaan akustik yang 
reflektif. Sementara panel penyerap mengurangi kenyaringan, panel diffuser di 
dinding dan plafon membantu membaurkan suara.  
e. Kehadiran dan balutan musikal 
Ruangan yang baik adalah yang dapat menenggelamkan audiens dengan 
suara yang dihasilkan. "Kehadiran" adalah istilah umum yang digunakan musisi 
untuk menggambarkan akustik positif suatu ruang. Ketika ruang latihan paduan 
suara memiliki "kehadiran yang baik", pantulan suara awal dari dinding dan 
langit-langit dikembalikan ke telinga para penyanyi sekitar 30 milidetik. 
Penyebaran adalah rasa direndam, atau dikelilingi oleh, musik. Namun meski 
terdapat standar seperti ini, paduan suara terkadang tidak dapat memilih tempat 
untuk berlatih dan tampil pentas. Kebanyakan pendidik musik akan setuju bahwa 
tempat terbaik bagi seorang musisi untuk berlatih adalah tempat yang akan 
digunakan untuk tampil. Sama seperti pemain tenis berlatih di lapangan, musisi 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian dengan judul Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri 
IV Wates yang dilakukan oleh Jati Utomo merupakan penelitian yang relevan 
dengan penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi ini, karena keduanya sama-sama 
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar, meski 
jenis kegiatannya berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka secara keseluruhan belum berjalan dengan maksimal. 
Pihak sekolah sudah memberikan dukungan dari program, sarana dan prasarana, 
serta dana BOS. Namun dalam pelaksanaan masih sulit berjalan dengan maksimal 
karena kekurangdisiplinan siswa serta kurangnya jumlah pembina pramuka. 
Penelitian yang kedua berjudul Strategi Pembelajaran Paduan Suara “Swara 
Wadhana” Universitas Negeri Yogyakarta yang dilakukan oleh Priskila Yuli 
Nugraheni Ayudani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat strategi 
pembelajaran yang dilakukan sebagai program rutin tahunan, yaitu strategi 
penerimaan warga baru (penwaru), dengan tes primavista dan tes kemampuan 
bernyanyi. Strategi pendidikan dan latihan (diklat) selama tiga bulan untuk 
mempelajari dasar-dasar teknik bernyanyi dengan benar, serta strategi konser 
tahunan dilakukan setahun sekali sebagai tolak ukur kemampuan bernyanyi 
anggota paduan suara selama mengikuti diklat. Selain itu juga ada strategi 
mengikuti lomba bagi para senior. Setiap strategi program yang dilaksanakan juga 
terdapat strategi pelaksanaan (ekspositori, kooperatif, dan demonstrasi). 
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C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme kegiatan ektrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”? 
2. Apa dan bagaimana jenis paduan suara dari paduan suara “Sekar Wangi”? 
3. Bagaimana komponen paduan suara “Sekar Wangi” SD Negeri 
Lempuyangwangi? 
4. Bagaimana teknik vokal yang diterapkan dalam ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi”? 
5. Bagaimana langkah pelaksanaan latihan paduan suara “Sekar Wangi”? 
6. Bagaimana penyelenggaraan latihan paduan suara terkait waktu latihan? 
7. Bagaimana indikator standar durasi latihan dilaksanakan di ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”?  























A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Paduan 
Suara “Sekar Wangi” SD Negeri Lempuyangwangi” ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini berupaya memperoleh gambaran mengenai 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di sekolah dasar tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan cara 
menyajikan data yang mengungapkan kondisi sebenarnya dan apa adanya. 
Sugiyono (2005: 1) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti ada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti merupakan instrumen kunci.  
Fokus penelitian berusaha mendeskripsikan secara detail dan mendalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” di SD Negeri 
Lempuyangwangi. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang terlibat. 
Keadaan di lapangan berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” disusun secara deskriptif. Lebih lanjut dijelaskan 
pendekatan kualitatif banyak menggunakan data wawancara. Penelitian yang 
melibatkan kegiatan ekstrakurikuler siswa ini diarahkan pada masing-masing 
individu secara holistik. Oleh karena itu, informan tidak ditentukan jumlahnya 
namun berdasarkan keperluan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif  yaitu suatu metode 
dalam  meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 
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sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 
penelitan deskriptif menurut Nasir (2005: 54) adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Jadi pada dasarnya, 
penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara di SD Negeri Lempuyangwangi. 
 
B. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 
tersebut akan dilaksanakan. Adapun tempat penelitian ini yaitu di Kotamadya 
Yogyakarta tepatnya di SD Negeri Lempuyangwangi. Sekolah ini terletak di  Jl. 
Hayam Wuruk No.9, Tegal Panggung, Danurejan, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Alasan pemilihan lokasi ini karena dari hasil pengamatan awal, SD Negeri 
Lempuyangwangi adalah salah satu sekolah dasar negeri di Yogyakarta yang 
memiliki ekstrakurikuler paduan suara. Ekstrakurikuler paduan suara tingkat 
sekolah dasar di Yogyakarta memang lumayan mudah dapat dijumpai di sekolah 
dasar swasta dengan sokongan dana dari yayasan, dan umum diketahui 
masyarakat bahwa sekolah swasta banyak mendukung kegiatan non akademik 
siswa-siswinya. Maka dari itu SD Negeri Lempuyangwangi menjadi sekolah yang 
tepat untuk melakukan penelitian ini apalagi paduan suara “Sekar Wangi” mulai 
menunjukkan eksistensinya di SD Negeri Lempuyangwangi sendiri, beberapa 
pentas paduan suara, dinas Kota Yogyakarta maupun kompetisi paduan suara. 
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C. Subjek Penelitian 
Spradley dalam Sugiyono (2005: 49) menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, peneliti akan memasuki situasi sosial tertentu, dapat berupa lembaga 
pendidikan, melakukan observasi, dan juga wawancara terhadap orang-orang yang 
dipandang tahu mengenai situasi sosial tersebut. Subjek penelitian adalah 
seseorang atau sesuatu yang darinya bisa didapat keterangan. Dalam penelitian 
kualitatif, subjek penelitian disebut informan. 
Penelitian ini mengambil pelatih ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” SD Negeri Lempuyangwangi sebagai informan utama. Untuk siswa, 
peneliti menentukan hal-hal yang dijadikan pertimbangan untuk memilih siswa 
menjadi informan, yakni siswa yang aktif berpartisipasi ketika ekstrakurikuler 
berlangsung, siswa yang nampak serius ketika berlatih, kemudian siswa yang aktif 
bertanya kepada pelatih. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dari informan 
utama lalu ditriangulasikan dengan data dari kepala sekolah dan siswa untuk 
keakuratan data yang diperlukan dalam penelitian ini.. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
seorang peneliti untuk dapat memperoleh dan mengumpulkan data. Sugiyono 
(2010: 308) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah memperoleh data. 
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Menurut Sugiyono (2012: 63), pada penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), sumber data primer dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan (participan 
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut. 
1. Observasi 
Sukmadinata (2010: 220) mengungkapkan observasi merupakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi ini melibatkan 
seluruh panca indera. Kegiatan bisa mengenai saat pembelajaran, cara pelatih 
paduan suara mengajar, suasana kegiatan ekstrakurikuler paduan suara, dll. 
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif (pengamat ikut serta dalam kegiatan 
yang sedang berlangsung) ataupun nonpartisipatif (pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan). 
Bila dilihat dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif dengan membantu 
pelatih paduan suara “Sekar Wangi”. Melakukan pencatatan dan mengamati sejeli 
mungkin. Agar peneliti dapat lebih dekat dengan informan dan dengan mudah 
menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
Sebelum melaksanakan observasi, terlebih dahulu peneliti membuat 
pedoman observasi sebagai acuan agar proses observasi yang akan dilaksanakan 
tetap fokus dan tidak keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu 
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mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
2. Wawancara 
Sukmadinata mengemukakan bahwa wawancara atau interview merupakan 
salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam 
penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pelaksanaannya secara 
lisan, bisa individual bisa juga berkelompok jika bertujuan untuk menghimpun 
data dari sebuah kelompok. 
Sebelum melakukan kegiatan wawancara, terlebih dahulu peneliti membuat 
pedoman wawancara dengan tujuan agar proses tetap terfokus. Pedoman ini berisi 
sejumlah pertanyaan yang harus direspon oleh responden. Isi pertanyaan atau 
pernyataan bisa mencakup fakta, data, pengetahuan, konsep, miskonsepsi, 
persepsi atau evaluasi berkenaan dengan fokus penelitian. Pedoman wawancara 
hanya digunakan sebagai acuan, sedangkan wawancara akan dilakukan dengan 
fleksibel dan terbuka. Saat wawancara, peneliti dapat menggunakan buku catatan, 
tape recorder dan juga kamera agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2010: 82)  mengungkapkan bahwa dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar, sketsa, dll. Dokumen berbentuk karya misalnya patung, film, dll. 
Sukmadinata (2010: 221) menyatakan bahwa studi dokumenter merupakan suatu 
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teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, ataupun elektronik dokumen yang 
dihimpun dipilih dan disesuaikan dengan tujuan serta fokus masalah. 
Penelitian ini akan mendokumentasikan proses kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara di SD Negeri Lempuyangwangi ini. Peneliti mengambil dokumen-
dokumen yang berupa profil sekolah, rencana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara, daftar nilai dengan teknik penilaian paduan suara 
serta foto-foto kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” untuk 
memperoleh data dokumentasi. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 305) menyatakan dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dengan demikian peneliti 
sebagai instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Moleong (2012: 168) 
menjelaskan manusia sebagai instrumen dalam penelitian kualitatif seperti dalam 
kutipan berikut ini 
“Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, 
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian 
instrument atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari 
keseluruhan proses penelitian. Namun, instrument penelitian di sini 
dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian 
kuantitatif.” 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi, maka penelitian ini dibantu 
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dengan instrumen pedoman observasi, instrumen pedoman wawancara, alat tulis, 
alat perekam dan kamera. 
1. Pedoman Observasi 
Peneliti terlebih dahulu membuat pedoman observasi agar dalam 
melaksanakan penelitian di lapangan menjadi lebih mudah. Pedoman observasi ini 
ditujukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pelatih 
paduan suara dan siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi”. 
Tabel 3. Kisi-kisi Observasi 
 
Observasi ini mengamati proses pembelajaran paduan suara “Sekar Wangi”, 
tujuan dan fungsi ekstrakurikuler, jenis paduan suara “Sekar Wangi”, pihak-pihak 
yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler “Sekar Wangi”, komponen paduan 







2. Jenis Paduan Suara Penerapan paduan suara sejenis 
3. Komponen Paduan Suara Pimpinan 
Anggota 
Pengiring (pemain keyboard) 
Bahan/ komposisi 




5. Pelaksanaan Latihan 
Paduan Suara di SD 
Langkah-langkah mengajarkan paduan suara 
6. Waktu latihan Standar waktu latihan paduan suara 
7. Lama Latihan Standar durasi kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara 
8. Ruang Latihan Standar ruang latihan paduan suara 
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suara, teknik vokalnya, bagaimana pembelajaran paduan suara, waktu latihan, 
durasi latihan serta ruang latihan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” SD 
Negeri Lempuyangwangi. 
Dalam upaya mendukung kelengkapan data, peneliti membuat catatan 
lapangan yang berisi hasil pengamatan langsung yang tidak terdapat dalam 
dokumentasi, obsevasi, dan wawancara. Tujuan dari catatan lapangan ialah untuk 
menambah informasi dan mendukung temuan dalam penelitian ini. 
2. Pedoman Wawancara 
Peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa narasumber, yakni 
pelatih paduan suara, kepala sekolah dan beberapa siswa anggota paduan suara 
“Sekar Wangi”.  Narasumber diatas akan dijelaskan sebagai berikut. 
Wawancara dengan pelatih dilakukan agar mendapat informasi yang paing 
rinci, karena pelatih paduan suaralah yang sudah hafal dan akrab dengan keadaan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” SD Negeri 
Lempuyangwangi. Sehingga setelah dilakukan observasi, informasi yang semakin 
rinci dapat digali melalui wawancara dengan pelatih atau pemimpin paduan suara 
itu sendiri. 
Wawancara dengan kepala sekolah menjadi hal yang penting untuk 
dilakukan karena sekolah sebagai satuan pendidikan yang membuat kebijakan 
termasuk dalam penyelenggaran kegiatan ekstrakurikuler seperti paduan suara 
“Sekar Wangi” ini. 
Siswa merupakan narasumber selain kepala sekolah dan pelatih paduan 
suara. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui apa yang ada dalam benak 
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siswa mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” di SD Negeri Lempuyangwangi. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
No Aspek Indikator Sumber Data  
1 Mekanisme 
Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan  a. Kepala Sekolah 
b. Pelatih paduan 
suara “Sekar 
Wangi” 






2 Jenis Paduan 
Suara 






Pengiring (pemain keyboard) 
Bahan/ komposisi 








6 Waktu latihan Standar waktu latihan paduan 
suara 
7 Lama Latihan Standar durasi ekstrakurikuler 
paduan suara 
8 Ruang Latihan Standar ruang latihan paduan 
suara 
 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) mengemukakan bahwa analisis 
data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
serta apa yang dipelajari, kemudian memutuskan apa yang dapat diinformasikan 
kepada orang lain. 
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Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 337) menyatakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Dalam analisis datanya meliputi beberapa aktivitas yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification.  








Gambar 6. Komponen dalam analisa data menurut Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2010: 338) 
 
Penjelasan dan keterangan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data menurut Sugiyono (2012: 92) merupakan langkah untuk 
merangkum, memilih hal yang pokok, menfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. Data yang dihasilkan dari observasi dan wawancara 
merupakan data yang masih kompleks. Untuk itu data yang dihasilkan harus 









2. Penyajian Data (Data Display) 
Sugiyono (2012: 95) melalui penyajian data, data terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan  sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data  
ini ditampilkan dengan  sekelompok informasi yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan  kesimpulan dan pengambilan tindakan yang mengarah pada 
tercapainya tujuan penelitian. Pada tahap ini data yang diperoleh telah 
dikategorisasi kemudian disajikan ke dalam bentuk narasi dengan maksud untuk 
menginterpretasi data secara sistematis untuk selanjutnya dianalisis dan ditarik 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Data Drawing/Verification) 
Sugiyono (2012: 253) menyatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran tentang suatu 
objek yang sebelumnya belum pernah ada  dan masih remang–remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausalatau 
interaktif, hipotesis atau teori. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan 
dilakukan untuk mempelajari kembali data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 
Data yang telah diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan. 
 
G. Keabsahan Data 
Hasil penelitian haruslah diperiksan keabsahan datanya agar mendapatkan 
hasil penelitian yang valid. Keabsahan data penelitian ini dilihat menggunakan 
triangulasi data yang meliputi dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan 
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triangulasi teknik. Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber  
data yang telah ada (Sugiyono, 2014: 330). 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek kredibilitas data melalui 
beberapa sumber (Sugiyono, 2014: 273). Sebagai contoh, peneliti melakukan 
wawancara terhadap guru, siswa, dan kepala sekolah. Berdasarkan ketiga sumber 
ini, maka peneliti harus menganalisis data tersebut dengan cara mendeskripsikan, 
mengkategorikan serta mencari persamaan dan perbedaan pendapat antar 
ketigannya. Data tersebut barulah kemudian dibuat kesimpulan. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2014: 273). Sebagai contoh, 
dalam penelitian peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil ketiga data ini harus dicek kembali, jika ditemukan perbedaan maka peneliti 
harus melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang lain untuk 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi dan Kondisi Fisik Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lempuyangwangi yang merupakan 
salah satu sekolah dasar negeri di Kota Yogyakarta. SD Lempuyangwangi 
Yogyakarta terletak di jalan Hayam Wuruk No. 9 Yogyakarta, Kelurahan 
Tegalpanggung, Kecamatan Danurejan. SD Negeri Lempuyangwangi merupakan 
Sekolah Dasar hasil regrouping pada tanggal 2 Juli 2007 yang sebelumnya 
merupakan gabungan dari SD Negeri Lempuyangwangi 1, 2 dan 3. Pada tahun 
2008 SD Negeri Lempuyangwangi Yogyakarta memperoleh predikat dari 
pemerintah sebagai Sekolah Standard Nasional (SSN). 
SD Negeri Lempuyangwangi terletak tepat di pinggir jalan raya, namun jika 
sudah memasuki area sekolah, suara bising tidak terlalu terdengar. Lokasi ini 
termasuk strategis karena letaknya yang berasa di perkotaan, dekat dengan rumah 
sakit, pasar, dan juga stasiun, dengan luas tanah 3450 m
2 
serta luas bangunan 2455 
m
2 
dengan akreditasi A (Baik Sekali). Ruang kelas diprioritaskan terletak di 
bagian dalam ataupun belakang, tidak diletakkan dekat dengan jalan raya, 
sedangkan ruang guru, perpustakaan, serta ruang kepala sekolah diletakkan lebih 
dekat dengan jalan raya. SD Negeri Lempuyangwangi semakin memperbaiki 
kondisi fisiknya terlebih setelah mendapat predikat SSN, gedung sekolah 
direnovasi, ruang kelas bertambah, sarana bermain juga semakin baik. Dahulu SD 
Negeri Lempuyangwangi hanya mempunyai 1 ruang laboratorium komputer, 
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sekarang sudah ditambah dan sudah menggunakan jaringan komputer serta 
internet. Setiap kelas juga memiliki proyektor, hal ini sangat penting terlebih 
untuk mendukung implementasi Kurikulum 2013 yang tidak bisa terlepas dari 
perkembangan zaman terlebih perkembangan teknologi dan informasi. Setiap guru 
diharapkan bisa mengakses internet untuk membantu memberikan materi yang 
baik, sempurna dan tentunya bisa lebih membantu siswa memahami pembelajaran 
dengan kurikulum baru dengan rasa gembira dan menyenangkan.  
Tabel 5. Fasilitas SD Negeri Lempuyangwangi 
NO NAMA UKURAN JUMLAH KONDISI 
1 RUANG   KELAS  7 X 7 20 Baik 
2 RUANG  PERPUSTAKAAN  4 X 9 1 Baik 
3 DAPUR  3 X 2 2 Baik 
4 KAMAR  MANDI / WC  2 X 2 14 Baik 
5 RUANG  UKS  6 X 6 1 Baik 
6 MUSHOLA  5 X 12 1 Baik 
7 RUANG LAB.  KOMPUTER  7 X 14 1 Baik 
8 RUANG LAB. BAHASA  6 X 10 1 Baik 
9 RUANG  GURU  7 X 9 1 Baik 
10 RUANG  KEPALA  SEKOLAH  6 X 5 1 Baik 
11 RUANG  TU  3 X 4 1 Baik 
12 RUANG  KOMITE  3 X 4 1 Baik 
13 RUANG  PEMBINAAN  2,5 X 6 1 Baik 
14 RUANG AGAMA KRISTEN & 
KATOLIK  
3 X 6 1 Baik 
15 STUDIO MUSIK  3 x 6          1 Baik 
16 GUDANG  2 X 9 1 Baik 
17 FASILITAS INTERNET 2 line 2 Baik 
18 FASILITAS WIFI/HOTSPOT  3 MB 2 Baik 
19 RUANG ICT/ MULTIMEDIA 7 x 14 1 Baik 
20 RUANG AULA  1 Baik 
Sumber: Buku Profil Sekolah 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sekolah berupaya untuk 
dapat menyediakan sarana dan prasarana yang baik dan cukup layak untuk proses 
pelaksanaan pendidikan. Bangunan sekolah SD Negeri Lempuyangwangi cukup 
besar, beberapa ruang kelas masih dipertahankan bentuk bangunan lamanya, 
dengan pintu dan daun jendela besar dan kokoh serta langit-langit tinggi, sebagian 
ruang kelas yang lain merupakan bangunan yang lebih baru, dengan bentuk kotak 
dan tidak seluas bangunan yang lama. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
Berdasarkan data dokumentasi dari sekolah dan observasi pada papan 
identitas sekolah, didapatkan hasil bahwa visi, misi dan tujuan SD Negeri 
Lempuyangwangi sebagai berikut. 
a. Visi 
”Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik berlandaskan Imtaq 
dan  Iptek.” 
Indikator  : 
1) 1 Unggul dalam lomba keagamaan 
2) Unggul dalam perolehan nilai UN/UASBN. 
3) Unggul dalam  Olimpiade Sains Nasional  OSN maupun Internasional 
4) Unggul dalam Olimpiade Olahraga Siswa Nasional /O2SN 
5) Unggul dalam Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) 
6) Unggul dalam minat baca dan  kreativitas siswa 
7) Unggul  dalam bidang keterampilan dan seni budaya  
8) Unggul dalam pembelajaran berbasis TIK 
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b. Misi  : 
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut sebagai sumber 
perilaku   santun. 
2) Menciptakan  KBM  yang efektif, kreatif dan inovatif serta  menyenangkan   
sehingga   potensi siswa berkembang secara optimal. 
3) Meningkatkan kompetensi dan kreatifitas guru melalui berbagai diklat dan 
pelatihan. 
4) Melaksanakan     bimbingan    belajar     secara    kontinyu   dan   
komprehensif  sesuai dengan potensi siswa. 
5) Menciptakan  situasi  dan  kondisi  sekolah  yang  kondusif  sehingga tumbuh 
etos kerja yang mendukung perkembangan siswa. 
6) Mewujudkan  sekolah  yang  bersih,  sehat  dan bebas asap rokok sebagai 
upaya menjamin kenyamanan dan kesehatan warga sekolah. 
7) Menggalang  dunia  usaha  peduli   pendidikan  untuk  mewujudkan  sekolah  
yang   berwawasan lingkungan dan berorientasi  masa depan 
8) Menumbuhkan rasa cinta seni, terampil, sehingga mampu berkarya dan 
berkreasi. 
9) Membangun kesadaran dan kemandirian belajar siswa guna mencapai siswa  
unggul  berbasis IT dan berbudi pekerti luhur. 
10) Mengedepankan partisipasi aktif warga sekolah dalam menentukan kebijakan. 
11) Membiasakan perilaku dan perkataan  terpuji bagi warga sekolah dengan 5S                
(Senyum, Salam,  Sapa, Sopan, Santun, Syukur). 
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c. Tujuan Sekolah   
1) Meningkatkan mutu akademik dan non akademik di atas kritera ketuntasan 
minimal berdasarkan Standar Nasional Pendidikan. 
2) Meningkatkan kemampuan penelitian sederhana sesuai dengan 
pengembangan mata pelajaran. 
3) Meningkatkan prestasi siswa di bidang  seni budaya. 
4) Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 
5) Terwujudnya suasana komunikasi yang santun berdasarkan pengamalan 
agama yang diyakininya. 
6) Terwujudnya sarana dan prasarana yang mampu digunakan untuk 
mengembangkan pembelajaran. 
7) Terwujudnya hubungan harmonis dan dinamis baik dalam sekolah maupun 
dengan masyarakat. 
8) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman dan aman 
3. Tenaga Pendidik dan Karyawan Sekolah 
Jumlah siswa di SD Negeri Lempuyangwangi yaitu 510 siswa dengan 
rincian 259 siswa laki-laki dan 251 siswa perempuan. Jumlah ini terhiung besar 
mengingat dulunya merupakan penggabungan dari 3 sekolah dasar. Keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan yang berlangsung di SD Negeri Lempuyangwangi ini 
tidak dapat terlepas dari peran para pendidik dan tenaga pendidik di sekolah. 




Tabel 6. Data Tenaga Pendidik/Guru di SD Negeri Lempuyangwangi  
NO NAMA L/P STATUS JABATAN 
1 Sutji Rochayati, S.Pd P PNS KEP. SEK 
2 Maria Goretti Triyarsih, S.Pd P PNS Guru Kelas 
3 Anang Gumelar Wicaksana, S.Pd P PNS Guru Kelas 
4 Etik Nur Hidayati, S.Pd.I P PNS Guru Kelas 
5 Wahyuni, S.Pd.SD P PNS Guru Kelas 
6 Slamet, S.Pd. I L PNS Guru A. Islam 
7 Tri Sukarni , S.Pd P PNS Guru Kelas 
8 Hj. Siti Murdiyati , S.Pd P PNS Guru Kelas 
9 Dwi Budiningsih, S.Pd. I P PNS Guru Ag. Islam 
10 Dra. Erna Krusmaningsih P PNS Guru Kelas 
11 Rahayu Pangestuti, S.Pd.I L PNS Guru Ag. Islam 
12 Dra. Th. Dwi Rini Sulistyani P 
PNS Guru Ag. 
Katolik 
13 Siwi Palupi , S.Pd P PNS Guru Kelas 
14 Legiem Midjot , S.Pd P PNS Guru Kelas 
15 Giyoto, S.Pd, M.Pd L PNS Guru Kelas 
16 Siti Warijah , S.Ag P PNS Guru Kelas 
17 Siti  Romadon , S.Pd, M.Pd P PNS Guru Kelas 
18 Kriswantari Nur Khasanah, S.Si P PNS Guru Kelas 
19 Sri Murni, S.Pd P PNS Guru Kelas 
20 Wahyu Nugraeni, S.Pd, M.Si P PNS Guru Kelas 
21 Agus Umar, S.Pd.SD L PNS Guru Kelas 
22 Girat Purnama, S.Pd L PNS Guru PenjasOR 
23 Pupuk Wahyuni, S.Pd P PNS Guru PenjasOR 
24 Elias Carles Pandapotan, S.Pd L PNS Guru PenjasOR 
25 Caecilia Semiyati, S.Pd. P PNS Guru Kelas 
26 Giran, A.Ma.Pd.H L PNS Guru Ag. Hindu 
27 Siti Amisih, S.Pd.B P PNS Guru Ag. Budha 
28  F. Ari Setyawan, SH L CPNS Tata Usaha 
29 Tri Utami P CPNS Tata Usaha 
 
Disamping tenaga guru PNS, kebutuhan yang lain dibantu dengan guru tidak 
tetap dan pegawai tidak tetap yang jumlahnya cukup banyak mengingat kondisi 
sekolah yang juga besar dengan jumlah siswa didik yang besar dan jumlah kelas 
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ada 18 rombongan belajar. Jumlah tenaga kependidikan di sekolah adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 7. Pegawai Tidak Tetap 
NO NAMA L/P JABATAN KET 
1 SRI  SUCIATI, A.md P Adm/PUSTAKAWATI  PTT 
2 SUHARYOSO L PENJAGA  PTT 
3 DWI  PRASETYO L PESURUH  PTT 
4 WAHONO L PENJAGA  PTT 
5 EKO  WALMUJOKO L PESURUH  PTT 
6 LANANG  PUJATMOKO L SATPAM  PTT 
 
 
Tabel 8. Susunan Tenaga Honorer Murni Sekolah 
NO NAMA L/P JABATAN KET 
1 HARJONO L Ekskul Seni Tari Honorer 
2 YESSY, Amd P Ekskul Bahasa Inggris Honorer 
3 SULIS RAHMAWATI, S.Pd P Ekskul Bahasa Inggris Honorer 
4 ANGGRAENI NUR SEPTANTRI, 
S.Si 
P Ekskul TIK/Komputer Honorer 
5 DIAN KARUNIA KRISNA, S.Si P Ekskul TIK/Komputer Honorer 
6 SARI MURTI HANDAYANI, S.Th P Guru Agama Kristen Honorer 
7 ANINDITA KUSUMASTUTI, S.Si P Ekskul Musik Honorer 
8 LEQ SRI WAHYUNI, S.Kom P Administrasi Honorer 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa SD Negeri Lepuyangwangi 
memiliki 43 tenaga pendidik, yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 28 pendidik tetap, 
8 orang guru honorer/GTT, serta 6 orang pegawai yang membantu pelaksanaan 
proses pendidikan di sekolah, yaitu 1 petugas perpustakaan, 2 orang penjaga 
sekolah, 2 orang pesuruh, serta 1 orang sebagai satpam. Pendidik di sekolah ini 
sudah menempuh pendidikan minimal S1 dan melewati proses seleksi terlebih 
saat dahulu sekolah ini mendapat predikat RSBI.  
 
72 
B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru pelatih 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” serta siswa anggota ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”. Kepala sekolah yang dijadikan subjek oleh peneliti 
adalah St untuk memperoleh data kebijakan terkait kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” di sekolah tersebut, selain itu peneliti juga 
melakukan wawancara terhadap pelatih ekstrakurikuler paduan suara yang juga 
merupakan guru musik di SD Negeri Lempuyangwangi yaitu An untuk 
memperoleh data mengenai pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” seperti langkah-langkah mengajarnya. 
Peneliti juga mengambil data dengan mewawancarai siswa anggota 
ekstrakurikuler paduan suara, setelah subjek ke-6 data yang diperoleh sudah 
mencukupi sehingga peneliti tidak menambah subjek lagi dari siswa. Siswa 
anggota ekstrakurikuler paduan suara yang dijadikan subjek penelitian ini ialah 
Fth, Ar, Ki, Gl, Amd, dan Bi. Peneliti melakukan observasi terhadap pelatih dan 
siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 




C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan beberapa 
teknik antara lain observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil observasi dan 
wawancara dengan kepala sekolah, pelatih, dan siswa anggota ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”, maka didapatkan data sebagai berikut.  
1. Mekanisme Kegiatan Ektrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah, 
diperoleh data bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di SD 
Negeri Lempuyangwangi salah satunya terdapat ekstrakurikuler paduan suara 
yang dinamai Paduan Suara “Sekar Wangi”.  
a. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Paduan Suara 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa penjadwalan latihan 
dilakukan setiap selesai berlatih, terkadang ditentukan sendiri oleh pelatih yang 
kemudian diinformasikan kepada siswa dan orang tua siswa anggota paduan suara 
melalui pesan aplikasi WhatsApp ataupun langsung ketika bertemu dengan siswa. 
Hal ini dikarenakan karena tidak selalu jadwal latihan dapat ditepati, pernyataan 
ini diperkuat dari hasil wawawancara dengan  siswa sebagai berikut. 
Ar : “Melalui grup WA.” (13/05/17) 
Fth: “Diberitahu melalui grup Whatsapp. Atau saling berkabar dengan 
teman.” (13/05/17) 
Gl : “Melalui Whatsapp, kan ada grupnya.” (13/05/17) 
Ki : “Grup WA, kadang langsung tanya Bu An saja.” (13/05/17) 
Am: “Bu An memberitahu di grup WA, mama juga mengingatkanku 
melalui pesan Instagram.” (23/05/17) 
Bi : “Melalui Whatsapp, kalau tidak ya tanya langsung saat bertemu dengan 
Bu An.” (23/05/17) 
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Jadwal kegiatan ekstrakurikuler diatur agar tidak menghambat pelaksanaan 
kegiatan intra dan kokurikuler, dan pelatih mengungkapkan bahwa hal ini sudah 
dilakukan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” yang 
melakukan latihan setiap hari Sabtu seusai jam pelajaran berakhir. Hasil observasi 
selama 14 kali pertemuan menyatakan bahwa sebagian besar jadwal latihan 
ditentukan seusai latihan paduan suara dilaksanakan. Dalam beberapa 
kesempatan, latihan paduan suara dilakukan bersamaan dengan jam pembelajaran, 
atau saat istirahat berlangsung. Berikut pernyataan siswa ketika diberi pertanyaan 
terkait terhambat tidaknya kegiatan pembelajaran dan kegiatan yang lainnya, 
sebagai berikut. 
Ar : “Tidak.” (13/05/17) 
Fth: “Tidak.” (13/05/17) 
Gl : “Tidak.” (13/05/17) 
Ki : “Tidak.” (13/05/17) 
Am: “Kadang iya, kadang tidak. Kalau latihannya pas istirahat ya, pas 
latihan sambil makan.” (23/05/17) 
Bi : “Tidak. Ya kadang latihannya pas jam pelajaran, tapi aku tidak 
terganggu, malah senang.” (23/05/17) 
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler paduan suara, meski sering juga dilaksanakan 
pada selain hari wajib yang telah ditentukan, yaitu hari Sabtu, sebagian besar 
siswa menjawab bahwa siswa tidak merasa terganggu meskipun latihan paduan 
suara dilaksanakan bersamaan dengan pembelajaran ataupun ketika jam istirahat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi”, diperoleh data bahwa pelatih membuat rincian program kerja mengenai 
apa yang akan dilatihkan pada setiap kali pertemuan. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan  yang disampaikan oleh pelatih sebagai berikut. 
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“Ada, kan kita membuat program. Seperti contohnya vocalizingnya ada 
gradenya, dasar, menengah, dan lanjut. Paling tidak anak-anak bisa basic 
solfegionya. Tapi saya tidak selalu dapat memakainya, karena tergantung 
kebutuhan. Kadang tiba-tiba disuruh pentas dimana, sedangkan lagu juga 
harus disesuaikan, jadi melatihnya disesuaikan dengan kebutuhan pentasnya 
bahkan latihan harus ditambah agar lebih siap tampil. Tapi kalau tidak ada 
pentas apa-apa, ya mengikuti program itu.” (28/05/17)  
Program kegiatan dibuat untuk menjadi panduan pelatih dalam menyiapkan 
materi lagu yang akan dilatihkan kepada siswa. Hal ini didukung dengan data 
dokumentasi (lembar program kerja) yang memuat laporan program kerja yang 
telah dilaksanakan selama tiga bulan (April, Mei, dan Juni) oleh paduan suara 
“Sekar Wangi”. Namun diperoleh data bahwa tanggal yang dicantumkan dalam 
laporan tidak selalu sesuai dengan latihan yang telah berlangsung karena pada 
kenyataanya saat observasi dilakukan, latihan yang berlangsung lebih banyak, 
sedangkan yang dilaporkan hanyalah 4 kali latihan dalam satu bulan. Setelah 
ditanyakan lebih lanjut, ditemukan bahwa pelatih memang tidak selalu dapat 
menggunakan program kerja tersebut sebagai pegangan untuk melatih, karena 
paduan suara “Sekar Wangi” sering mendadak diminta untuk pentas dengan 
kebutuhan lagu yang berbeda-beda dan paduan suara “Sekar Wangi” memerlukan 
persiapan yang berbeda pula dari sekadar latihan rutin biasa. 
Hasil observasi dan wawancara di atas didukung dengan hasil dokumentasi 
berupa laporan pelaksanaan program kerja ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” bulan April, Mei, dan Juni 2017 yang dapat dilihat di Lampiran 10. 
Laporan pelaksanaan program kerja ekstrakurikuler paduan suara ini 
menunjukkan bahwa pelatih sudah membuat penjadwalan untuk latihan paduan 
suara setiap bulannya. Penjadwalan yang dibuat oleh pelatih hanya 
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mencantumkan lagu yang akan dilatihkan dan waktu pelaksanaannya, sedangkan 
untuk jam tidak dicantumkan.  
b. Penilaian 
Berdasarkan hasil wawancara, penilaian yang dilakukan oleh pelatih 
diberikan melalui sertifikat yang diberikan kepada orang tua siswa bersamaan 
dengan dibagikannya rapor di akhir semester. Penilaiannya dituangkan ke dalam 
poin-poin penilaian huruf A, B, dan C, nantinya akan dideskripsikan oleh pelatih 
mengenai penilaian pelatih terhadap siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” (28/05/17). Namun dalam hasil wawancara yang dilakukan 
dengan siswa, tidak didapatkan jawaban yang mendukung pernyataan pelatih. 
Berdasarkan hasil observasi, pelatih tidak pernah menyampaikan 
penilaiannya terhadap latihan yang telah berlangsung secara langsung ataupun 
tertulis kepada siswa. Sedangkan dari hasil dokumentasi, dapat dilihat di 
Lampiran 10, di bagian „keterangan‟, pelatih mengisi kolom tersebut dengan 
„latihan berjalan lancar‟. 
c. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pada setiap 
indikator yang telah ditetapkan dalam perencanaan satuan pendidikan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dengan pelatih paduan suara, 
didapatkan data bahwa  ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” juga 
melakukan evaluasi bersama dengan kepala sekolah serta guru-guru lain di akhir 
semester. Hal ini didukung oleh pernyataan pelatih yang mengungkapkan bahwa 
di akhir semester ada pelaksanaan evaluasi, bersama-sama dengan kepala sekolah 
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dan guru-guru lainnya meninjau pelaksanaan program-program yang lain juga 
(28/05/17). 
Berdasarkan hasil observasi, tidak teramati adanya kegiatan evaluasi dari 
pelatih maupun dari pihak sekolah seperti yang dikemukakan oleh pelatih. 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang dapat dilihat di Lampiran 10, evaluasi 
diberikan pelatih dalam lembar daftar hadir pelatih, di kolom „evaluasi pelatih‟ 
dengan keterangan „lancar‟. Lalu dalam lembar program kerja dalam kolom 
„keterangan‟, misalnya untuk bulan April, pelatih memberikan evaluasi baik itu 
untuk pelaksanaan latihan maupun kegiatan-kegiatan lain yang diikuti oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”, contohnya sebagai berikut „Juara 3 atas nama: 
Amanda Chrisya Syahputri kelas 4 C‟ dan „Konser sukses namun sound system 
kurang memadahi.‟ 
d. Daya Dukung 
Daya dukung pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
meliputi, kebijakan satuan pendidikan, ketersediaan pembina, ketersediaan sarana 
dan prasarana satuan pendidikan. 
1) Kebijakan Satuan Pendidikan  
Untuk kebijakannya sendiri, berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa tidak ada surat yang menyatakan dengan jelas resmi 
berdirinya kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai apakah kepala sekolah 
mengadakan koordinasi terkait kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi”, peneliti memperoleh data bahwa kepala sekolah turut memantau kegiatan 
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ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” misal ketika ada pentas atau lomba. 
Berikut hasil wawancara dengan Bu St mengenai sekolah turut memantau 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang mengungkapkan bahwa jika paduan 
suara “Sekar Wangi” mengikuti pentas atau perlombaan, jikalau dibutuhkan akan 
ada guru lain yang juga ikut mendampingi seperti waktu ikut aubade dulu 
(12/05/17). 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah di atas didukung dengan hasil 
wawancara dengan siswa anggota kelompok paduan suara yang mengungkapkan 
berbagai macam dukungan sekolah dan kepala sekolah terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” sebagai berikut. 
Ar : “Iya, karena kepala sekolah selalu mendukung padus (paduan suara), 
kadang melihat proses latihan juga. (13/05/17) 
Fth: “Mendukung kok, disuruh tampil juga saat Maulid Nabi di sekolah.” 
(13/05/17) 
Gl : “Sekolah mendukung, kalau ada lomba-lomba Bu kepala sekolah 
memberitahu Bu An, setelah itu saat upacara sering diberi semangat.” 
(13/05/17) 
Ki : “Iya, lewat guru.” (13/05/17) 
Am: “Kalau yang saya tau, kepala sekolah sering memberitahu Bu An untuk 
pentas diberbagai tempat. Terus dulu bu kepala sekolah menonton 
konser di LIP dari yang pertama.” (23/05/17) 
Bi : “Mendukung sekali. Bu kepala sekolah itu sering sekali memberitahu 
Bu An jika ingin paduan suaranya dipentaskan.” (23/05/17) 
 
Berdasarkan hasil observasi, tidak teramati bentuk-bentuk kebijakan satuan 
pendidikan baik itu rapat langsung maupun tidak langsung. Namun berdasarkan 
hasil dokumentasi ditemukan bahwa paduan suara “Sekar Wangi” dalam 
pelaksanaannya diakui oleh sekolah terbukti dengan tercantumnya paduan suara 
“Sekar Wangi” dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh SD Negeri 
Lempuyangwangi (lampiran 9, gambar 24 dan 25). 
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2) Ketersediaan Pembina 
Mengenai ketersediaan pembina, kepala sekolah mengungkapkan bahwa 
hanya Bu An yang memegang ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” sejak 
tahun 2012. Usaha sekolah sendiri dalam mencukupkan tenaga pengajar 
ekstrakurikuler ini ialah dengan mengikutsertakan pelatih paduan suara dalam 
kegiatan pelatihan agar menambah wawasan dan keterampilan pelatih paduan 
suara. Hasil wawancara dengan kepala sekolah ketika diwawancara mengenai 
usaha sekolah dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” yakni sebagai berikut. 
“Pelatihan untuk pembinanya, diikutkan seminar-seminar, seperti kemarin 
yang di Hotel Santika, agar memberikan pelatihan juga untuk gurunya, 
karena ya pengakuan itu penting.” (12/05/17) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah penentuan Bu An 
menjadi pelatih tidak diketahui langsung oleh Bu St selaku kepala sekolah, karena 
belum menjadi kepala sekolah di SD Negeri Lempuyangwangi. Bu St 
mengungkapkan bahwa Bu An telah melewati seleksi untuk menjadi guru di SD 
Negeri Lempuyangwangi yang kala itu memegang predikat RSBI atau Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional, dalam wawancara lebih lanjut Bu St 
mengungkapkan bahwa beliau kurang mengetahui bagaimana proses seleksinya, 
dan menambahkan bahwa Bu An mengajar di SD Negeri Lempuyangwangi 
sekaligus menggantikan guru sebelumnya (12/05/17). Hasil wawancara dengan 
kepala sekolah tersebut didukung pula oleh hasil wawancara dengan pelatih 
paduan suara, yang mengungkapkan bahwa Bu An menjadi pelatih paduan suara 
sejak tahun 2012 menggantikan guru yang dimutasi (28/05/17). Usaha yang 
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lainnya adalah dengan mendatangkan pelatih dari luar, berikut hasil wawancara 
dengan Bu An. 
“Kadang kalau diurus sendiri tidak bisa berjalan maksimal, jadi ya 
terkadang mengajak teman untuk isitilahnya ngasisteni. Lalu mendatangkan 
pelatih-pelatih dari luar, seperti dari ISI, dari UGM. Ya masterclass begitu, 
dengan pelatih dari instansi terkait. Kita kan sering juga diminta pentas di 
ISI.” (28/05/17) 
 
Hasil wawancara dengan pelatih diperkuat dengan dokumentasi berupa foto 
oleh peneliti yang menunjukkan bahwa dalam mempersiapkan lomba paduan 
suara pada bulan Februari 2017, paduan suara “Sekar Wangi” pernah dilatih oleh 
pelatih paduan suara dari luar. Pelatih tersebut seorang rekan dari Bu An, 
merupakan mahasiswi Institut Seni Indonesia dan juga menjadi pelatih paduan 
suara mahasiswa Universitas Gadjah Mada. 
3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan kepala sekolah 
didapatkan hasil bahwa sekolah mendukung paduan suara “Sekar Wangi” dengan 
menyediakan sarana-sarana yang sekiranya dibutuhkan terkait dengan paduan 
suara, serpeti keyboard, pianika, serta seragam batik. Hal ini didukung dengan 
pernyataan pelatih terkait sarana yang disediakan oleh sekolah yaitu keyboard 
yang sudah disediakan oleh sekolah dan juga meliputi seragam rompi batik yang 
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif kostum ketika pentas. Hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan pelatih didukung oleh hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa sekolah menyediakan keyboard untuk mendukung 
berlangsungnya ekstrakurikuler paduan suara ini dan selalu disimpan di sekolah. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan siswa anggota paduan suara tersebut 
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diperkuat dengan hasil wawancara dengan pelatih paduan suara yang 
mengungkapkan bahwa dukungan sekolah bagus, tersedianya berbagai ruangan 
yang dapat dipakai untuk berlatih, dengan pendanaan yang jelas, serta sering 
diikutsertakan dalam berbagai event untuk menjajal kemampuan para siswa dalam 
bernyanyi dengan format paduan suara. 
Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi yang telah peneliti 
lakukan, yakni penggunaan alat musik berupa keyboard ketika berlatih maupun 
pentas, tersedianya partitur lagu yang digandakan menggunakan dana BOS, 
penggunaan seragam ketika tampil pentas dalam acara tutup tahun SD Negeri 
Lempuyangwangi, penggunaan ruangan kelas,  aula, ataupun halaman sekolah 
untuk berlatih paduan suara. 
Hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi 
berupa gambar pada lampiran 9. Pada gambar 8 nampak ruang aula digunakan 
sebagai tempat latihan, kemudian gambar 9 dan 10 nampak penggunaan ruang 
kelas untuk berlatih, kemudian gambar 11 dan 12 penggunaan ruang kelas musik 
untuk berlatih. pada gambar 12 juga nampak penggunaan keyboard dalam latihan 
paduan suara. 
2. Jenis Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pelatih, peneliti 
mendapat data bahwa paduan suara “Sekar Wangi” ialah paduan suara sejenis, 
dengan pembagian suara sebanyak dua duara. Siswa yang suaranya terdengar 
kecil melengking dikategorikan ke dalam suara sopran, dan yang lebih tebal 
dikategorikan suara ke dalam suara alto. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
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siswa, ditemukan bahwa siswa juga sudah mengerti dimana letak suara siswa 
sendiri, apakah termasuk ke dalam suara sopran ataupun suara alto. Data di atas 
diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa lagu-lagu yang 
dilatihkan oleh pelatih paduan suara menggunakan pembagian dua suara, yaitu 
suara sopran dan alto. Data hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan 
dokumentasi yang berupa daftar hadir siswa SD Negeri Lempuyangwangi yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”. Pada dokumen 
tersebut tercantum nama, kelas, serta nomor presensi siswa yang kemudian siswa 
isi dengan tanda tangan jika siswa menghadiri latihan paduan suara. 
3. Komponen Paduan Suara “Sekar Wangi” 
a. Pimpinan Paduan Suara 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pelatih paduan 
suara, Bu An, mengenai usaha beliau dalam melatih ekstrakurikuler paduan suara, 
diperoleh data bahwa Bu An melatih ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” 
dengan serius namun juga dibawakan dengan santai. Ketika siswa kurang 
sungguh-sungguh dalam berlatih, maka Bu An akan menegur. Bu An sebagai 
pelatih paduan suara sering terlihat melucu, hal ini berdasarkan pengamatan 
sendiri oleh peneliti. Beberapa kali teramati pelatih nampak tegas dalam 
melaksanakan latihan paduan suara, namun tetap ada lelucon diselipkan sehingga 
siswa tidak terlalu nampak tegang ketika berlatih, hasil observasi ini juga 
diperkuat dengan beberapa hasil wawancara dengan siswa yakni sebagai berikut. 
Fth: “Bu An baik, hanya kadang marah. Disuruh untuk membaca notasi lalu 
diulang-ulang, kemudian baca teksnya.” (13/05/17) 
Am: “Bu An baik. Kadang galak, tapi menurutku tidak apa-apa karena 
teman-teman sering ramai sendiri, saya juga.” (23/05/17) 
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Bi : “Bu An itu kalau mengajar sering lucu. Kalo galak sudah biasa.” 
(23/05/17) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, peneliti mendapatkan data 
bahwa cara mengajar pelatih dapat dipahami oleh siswa. Salah satu siswa (Am) 
mengungkapkan bahwa Bu An sebagai pelatih paduan suara jelas dalam memebri 
contoh cara bernyanyi yang baik, selain itu Bu An memiliki suara yang bagus dan 
lucu. Siswa yang lain mengungkapkan juga bahwa siswa dapat memahami cara 
latihan yang diterapkan oleh pelatih paduan suara. 
Cara memberi aba-aba pelatih juga dinilai dapat dipahami siswa, karena 
selama observasi berlangsung, siswa tidak terlihat kesulitan dalam mengikuti aba-
aba dari pelatih. Pelatih terlihat sudah menguasi seni direksi yang cukup baik 
dalam memimpin paduan suara. Selain itu Bu An juga mengungkapkan untuk 
terus membuka wawasan agar tidak buta dari dunia paduan suara, beberapa 
caranya ialah dengan membaca dan menonton pertunjukan.  
Sesuai hasil pengamatan, pelatih selalu memimpin pelaksanaan latihan 
paduan suara, baik itu ketika membaca partitur hingga siswa sudah siap tampil, 
pelatih berada di depan untuk mengaba siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 
terutama saat melaksanakan pentas tutup tahun Jumat, 16 Juni 2017, pelatih 
sendiri yang mengaba di depan siswa dengan teknik seni direksi yang dimiliki 
pelatih. siswa nampak sudah terbiasa dengan aba-aba pelatih sehingga mampu 
membawakan lagu beserta dinamika-dinamika sesuai aba-aba pelatih. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, pelatih paduan 
suara “Sekar Wangi”, Bu An melatih pencapaian nada oleh para siswa anggota 
paduan suara ketika berlatih. Hal ini seperti pernah teramati pada 13, 16, 20, 24, 
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30 Mei 2017 dan 3, 6, 7, 8 dan 10 Juni 2017. Ketika pelatih menemukan siswa 
kurang tepat dalam bernyanyi, pelatih memberikan aba-aba untuk berhenti 
bernyanyi kemudian mengoreksi bagian yang kurang tepat ketika dinyanyikan 
sebelumnya. ketika pelatih mengoreksi, siswa menyimak, terkadang diminta 
untuk menirukan, kemudian baru mengulang untuk kembali menyanyikan lagu. 
Selain itu, pelatih juga teramati melatih ritmis lagu ketika siswa bernyanyi 
pada 13, 20, 24 Mei 2017 dan 3, 6, 7, 8, dan 10 Juni 2017. Pelatih melatihkan 
ritmis dengan menepuk paha ataupun memukulkan penghapus papan tulis di meja. 
Hampir sama ketika melatihkan pencapaian nada oleh siswa, pelatih juga 
menghentikan nyanyian ketika menemukan siswa menyanyikan lagu dengan 
ritmis yang kurang tepat.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa anggota paduan 
suara, diperoleh data bahwa pelatih memberikan motivasi bagi siswa ketika 
berlatih, contohnya serius dalam berlatih, nanti ketika pentas agar bisa pentas 
yang bagus, atau kalau mau bisa harus latihan terus dan serius, dan juga kalau 
tidak banyak berbicara sendiri, nanti bisa belajar banyak, jadi waktunya tidak 
habis sia-sia. 
Hasil wawancara di atas diperkuat dengan wawancara dengan siswa 
mengenai target latihan, pelatih berpesan, dalam satu kali pertemuan diusahakan 
untuk selesai dalam mempelajari satu lagu. Selain itu hasil wawancara dengan 
siswa juga didukung oleh hasil wawancara dengan pelatih yang mengungkapkan 
bahwa Bu An memberikan motivasi bagi siswa yaitu, jika siswa segera dapat 
menguasai lagu maka akan segera pelatih ajak untuk pentas. Hasil wawancara 
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dengan siswa dan dengan pelatih paduan suara diperkuat dengan hasil observasi 
peneliti yang menemukan bahwa pelatih memotivasi siswa dalam proses latihan 
seperti pada 13 Mei 2017 pelatih berkata, “Ayo harus bisa lagu ini (Kebyar-
kebyar), ini lagunya liriknya sangat bagus dan nadanya sesuai untuk anak.”  
Hasil wawancara serta observasi di atas didukung dengan dokumentasi yang 
diperoleh peneliti berupa gambar yang dapat dilihat di Lampiran 9. Gambar 20 
memperlihatkan pelatih sedang mengaba latihan final siswa sebelum maju pentas 
acara tutup tahun. Hasil pemerolehan data dokumentasi pada Lampiran15 berupa 
partitur lagu Bakti Kami yang diaransemen sendiri oleh pelatih juga menunjukkan 
bahwa pelatih mempunyai pengetahuan musikalitas yang baik.  
b. Anggota Paduan Suara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, didapatkan data jumlah 
anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” berjumlah 30 siswa. Namun 
data di atas kurang sesuai dengan yang diamati oleh pelatih selama melakukan 
pengamatan, karena siswa yang datang maksimal sebanyak 25 siswa. Selain itu 
dari data dokumentasi laporan daftar hadir siswa bulan April 2017, daftar nama 
siswa yang tercantum di dalam daftar hadir juga sebanyak 25 siswa. 
Selain itu pelatih juga mengungkapkan bahwa ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini merupakan kelompok paduan suara anak, dengan pembagian 
suara sopran dan alto, tergantung dari pelatih melihat warna suara siswa. Jika 
suaranya terdengar kecil melengking, maka dikelompokkan ke dalam sopran. Jika 
suara yang terdengar lebih tebal maka dikelompokkan ke dalam alto. Sesuai hasil 
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observasi yang dilakukan di dalam paduan suara “Sekar Wangi” ini, siswa yang 
bersuara sopran ialah  13 siswa dan siswa yang bersuara alto sebanyak 12 siswa. 
Kehadiran siswa dalam latihan termasuk jarang lengkap, namun hal ini 
dapat diapresiasi karena terbilang dengan jadwal latihan yang banyak, perserta 
latihan sering hampir lengkap. Dari 14 pertemuan kehadiran siswa pernah lengkap 
sebanyak lima kali. Meski kehadiran hampir sering lengkap, namun tidak 
dipungkiri ada siswa yang terlambat untuk datang berlatih. siswa yang terlambat 
biasanya karena melaksanakan tugas piket terlebih dahulu, atau jajan terlebih 
dahulu. Pelatih jarang menegur keterlambatan. 
Tabel 9. Hasil Observasi Kehadiran Siswa Ekstrakurikuler Paduan 
Suara “Sekar Wangi” 
Hari, Tanggal Ruang Latihan 
Sabtu, 13 Mei 2017 22 siswa (12 sopran, 10 alto) 
Selasa, 16 Mei 2017 20 siswa (12 sopran, 8 alto) 
Sabtu, 20 Mei 2017  22 siswa (12 sopran, 10 alto) 
Rabu, 24 Mei 2017 25 siswa (13 sopran, 12 alto) 
Selasa, 30 Mei 2017 22 siswa (12 siswa, 10 siswa) 
Sabtu, 3 Juni 2017 22 siswa (11 sopran, 11 alto) 
Selasa, 6 Juni 2017 25 siswa (13 sopran, 12 alto) 
Rabu, 7 Juni 2017 19 siswa (10 sopran, 9 alto) 
Kamis, 8 Juni 2017 24 siswa (12 sopran, 12 alto) 
Sabtu, 10 Juni 2017 23 siswa (12 sopran, 11 alto) 
Senin, 12 Juni 2017 17 siswa (8 sopran, 9 alto) 
Rabu, 14 Juni 2017 25 siswa (13 sopran, 12 alto) 
Kamis, 15 Juni 2017 25 siswa (13 sopran, 12 alto) 
Jumat, 16 Juni 2017 25 siswa (13 sopran, 12 alto) 
 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap pelatih mengenai syarat siswa untuk 
dapat menjadi anggota paduan suara “Sekar Wangi” yang harus diperhatikan oleh 
pelatih ialah materi suara siswa, tingkat kepekaan terhadap nada, serta 
kepercayaan diri siswa, berikut hasil wawancaranya. 
“Syaratnya, 1. materi suaranya, 2. tingkat kepekaan terhadap nada, 3. 
kepercayaan diri.” (28/05/17) 
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Ketika siswa diwawancarai mengenai bagaimana siswa dapat menjadi 
anggota paduan suara “Sekar Wangi”, jawaban siswa senada yakni, dipilih oleh 
Bu An, pelatih ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”, melalui mata 
pelajaran seni musik. Hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil wawancara 
yang telah peneliti lakukan dengan kepala sekolah SD Negeri Lempuyangwangi 
yang mengungkapkan bahwa siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” dipilih sendiri oleh pelatih, hasil wawancaranya sebagai berikut. 
“Iya, tapi begini mbak, anak-anak yang tergabung disana itu jimpitan 
(pilihan) dari intrakurikuler seni musik yang dipilih sendiri oleh Bu An. Jadi 
disini itu ekstrakurikuler yang wajib ada dua, yang satu Pramuka, yang satu 
lagi musik, ya karena visi misi sekolah tadi. Seni musik ini dimasukkan ke 
dalam jam pelajaran. (12/05/17) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pelatih mengenai 
kompetensi siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”, pelatih 
mengungkapkan bahwa kompetensinya cukup baik, namun siswa tetap 
memerlukan bimbingan terlebih dalam urusan membaca notasi angka dari partitur 
lagu, hasil wawancaranya sebagai berikut. 
“Cukup baik, memang kalau disuruh baca notasi sendiri siswa kurang bisa. 
Tetapi tetap harus berlatih membaca notasi angka, dan harus didampingi. 
Makanya latihannya lebih mudah kalau menghafalkan sekalian syair 
lagunya. Sejauh ini mereka lancar dan bisa mengikuti proses.” (28/05/17) 
 
Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil pengamatan oleh peneliti 
yang menunjukkan bahwa siswa cukup cepat dalam berlatih lagu. Sehingga 
dengan target satu hari selesai satu lagu yang sering diucapkan oleh pelatih dapat 
dipenuhi dengan latihan mereka yang tidak terlalu lama berkutat di notasi angka 
lagu. Latihan paduan suara “Sekar Wangi” lebih memperbanyak untuk menghafal 
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lagu beserta syairnya dengan terus mengulang menyanyikan lagu yang sedang 
dipelajari. 
Selama observasi berlangsung, peneliti menemukan bahwa siswa aktif, 
terbukti dengan seringnya siswa membawa keyboard ke ruang latihan, bersama 
siswa lain ataupun dengan pelatih. Selain itu siswa juga proaktif untuk memanggil 
teman yang belum datang ke ruang latihan, serta siswa memfotokopi partitur lagu 
sesuai perrmintaan pelatih. Keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ini 
dinilai pelatih cukup bagus, ditambah dengan pernyataan pelatih sebagai berikut. 
“Ya. Mereka rajin datang, beberapa siswa memang sedikit kendor 
semangatnya. Tapi sebagian besar semangatnya bagus. Bantu ini itu, ambil 
keyboard, kalau saya belum datang sudah nunggu duluan di ruangannya.” 
(28/05/17) 
Serta pernyataan siswa ketika ditanya bagaimana partisipasi siswa selama 
latihan paduan suara berlangsung, sebagai berikut. 
Ar : “Mengambil keyboard dan membantu membaca notasi, sudah.” 
(13/05/17) 
Fth: “Ya ikut saja.” (13/05/17) 
Gl : “Mengambil keyboard dan membeli Aqua.” (13/05/17) 
Ki : “Membantu teman yang tidak bisa.” (13/05/17) 
Am: “Saya sering disuruh untuk memencet keyboard untuk memutar iringan 
Indonesia Raya saat bertugas upacara.” (23/05/17) 
Bi : “Mengambilkan keyboard dan mengembalikan di TU atau ruang guru.” 
(23/05/17) 
 
Ditambahkan oleh pelatih, pelatih mengakui bahwa beberapa siswa terlihat 
menonjol dari sekian banyak anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi”. Selain itu pelatih mengakui bahwa siswa termasuk penurut, terlebih 
ketika dimintai tolong sesuatu, dan beberapa siswa lain malah tergolong proaktif 
contohnya menyiapkan keyboard tanpa aba-aba pelatih terlebih dahulu. 
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Hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan, didukung oleh 
penemuan peneliti dengan dokumentasi berupa daftar hadir siswa dalam latihan 
paduan suara. Dalam dokumen tersebut tercantum nama, kelas serta nomor 
presensi siswa di kelas, nampak pula jumlah siswa anggota paduan suara “Sekar 
Wangi” yaitu 25 siswa. Selain itu mengenai kompetensi siswa, jika mengikuti 
perlombaan akan diseleksi terlebih dahulu, dalam Lampiran 9 terdapat dokumen 
berupa Gambar 22, nampak disana hasil seleksi 15 siswa yang lolos mengikuti 
lomba paduan suara pada bulan Februari 2017 yang diselenggarakan oleh Bu An, 
selaku pelatih paduan suara. Dijelaskan juga berapa jumlah suara sopran dan alto 
yang lolos dalam seleksi tersebut. 
c. Pengiring Musik dalam Paduan Suara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, didapatkan data bahwa 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” selalu menggunakan pengiring 
ketika tampil dalam suatu acara ataupun pertunjukan. Iringan dibawakan sendiri 
oleh pelatih dan terkadang dibawakan oleh rekan pelatih jika pelatih memegang 
tugas lain, berikut hasil wawancara dengan pelatih. 
“Ya, iringan live. Selain saya, yang mengiringi rekan dari luar, misalnya 
butuh iringan lain selain keyboard, atau kalau saya mengaba di depan, harus 
mencari pengiring lain. Pernah sekali pakai iringan rekaman karena ada 
acara di sekolah anak saya.” (28/05/17) 
 
Hasil wawancara dengan pelatih diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
siswa, yang juga menyatakan bahwa ketika berlatih maupun tampil paduan suara 
“Sekar Wangi” selalu diiringi dengan musik, terutama menggunakan keyboard 
oleh pelatih atau pengiring lain. Selain menggunakan keyboard, iringan paduan 
suara juga dibawakan dengan rebana dan kendang, berikut hasil wawancara 
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dengan siswa mengenai apakah latihan dan pentas menggunakan iringan dan siapa 
pengiring paduan suara “Sekar Wangi. 
Ar : “Ya, Bu An yang mengiringi. Kadang Bu An membawa temannya 
untuk mengiringi musik.” (13/05/17) 
Fth: “Pakai iringan, Bu An yang mengiringi. Tapi pernah pakai rekaman, 
tapi yang merekam juga Bu An.” (13/05/17) 
Gl : “Iya, Bu An yang mengiringi. Tapi terkadang sama Bu Nana, Bu 
Anggit, sama Mas Mahar.” (13/05/17) 
Ki : “Bu An.” (13/05/17) 
Am: “Pakai iringan terus, piano. Yang ngiringi Bu An. Tapi kalau konser 
biasanya dengan Bu Nana, atau dengan Bu Anggit (adik pelatih) dan 
Mas Mahar pakai kendang juga pernah.” (23/05/17) 
Bi : “Pasti. Sering diiringi oleh Bu An, tapi pernah juga dengan Bu Anggit 
atau Mas Mahar.” (23/05/17) 
 
Hasil wawancara dengan pelatih dan siswa anggota paduan suara “Sekar 
Wangi” didukung oleh hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa 
latihan paduan suara selalu diselenggarakan beserta iringan musiknya. Iringan 
dibawakan oleh pelatih sendiri menggunakan keyboard. Pelatih memainkan 
keyboard sambil melatih siswa bernyanyi. Jika pelatih ingin mencermati nyanyian 
siswa, pelatih merekam iringan kemudian pelatih dapat memutari kelas untuk 
mendekati siswa yang membutuhkan bimbingan dalam bernyanyi. Sesuai dengan 
hasil pengamatan, pengiring memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi 
pengiring paduan suara. Pengiring sudah mahir dan iringannya mampu mengisi 
kekosongan ketika terdapat bagian siswa tidak bernyanyi. Pada 12, 14, 15, 16 Juni 
2017 iringan musik dibawakan oleh pengiring musik dari luar, terutama 3 
pertemuan terakhir iringan musik dibawakan dengan gamelan dan perkusi seperti 
kajon dan rebana. 
Hasil wawancara serta observasi di atas didukung pula oleh hasil 
dokumentasi berupa gambar, dimana pengiring musik bersiap untuk memulai 
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latihan saat akan melaksanakan gladi kotor acara tutup tahun pada tanggal 14 Juni 
2017 di ruang aula SD Negeri Lempuyangwangi. Hasil dokumentasi yang lain 
dapat dilihat pada lampiran 9 dokumentasi gambar ketika siswa mengangkat 
keyboard untuk mengembalikannya ke ruang guru setelah latihan selesai. 
d. Bahan/komposisi Lagu Paduan Suara 
Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”, didapatkan data 
bahwa ada siswa yang merasa kesulitan dalam mempelajari lagu, dan ada pula 
siswa yang merasa tidak kesulitan dalam mempelajari lagu. Lagu yang biasa 
dibawakan oleh paduan suara “Sekar Wangi” berisikan syair semangat mencintai 
tanah air dan berisikan kehidupan siswa sehari-hari, berikut jawaban siswa ketika 
ditanya mengenai isi syair lagu dan bagaimana tingkat kesulitan dalam 
mempelajarinya. 
Ar : “Yaa.. Gampang-gampang susah. Tapi nanti kalau sudah dilatihkan 
menjadi bisa. Biasanya cinta tanah air, lalu kegemaran begitu.” 
(13/05/17) 
Fth: “Lagu anak-anak. Ada yang susah ada yang gampang. Paman Datang 
itu gampang. Kalau susah biasanya diulang-ulang oleh Bu An saat 
latihan.” (13/05/17) 
Gl : “Gampang, bisa kok. Apalagi kalau sudah diulang-ulang. Lagunya 
sebagian besar tentang cinta Indonesia, lalu ada juga lagu daerah 
biasanya pake gerakan.” (13/05/17) 
Ki : “Lagunya gampang, tentang anak-anak.” (13/05/17) 
Am: “Kalau saya suka saat nyanyi lagu daerah. Lagunya bagus-bagus, sudah 
begitu pakai gerakan dan biasanya alat musiknya macam-macam jadi 
semangat. Kalau lagu lainnya mengenai semangat mencintai Indonesia 
atau yang mengajarkan kebiasaan bagus seperti membaca.” (23/05/17) 
Bi : “Susah. Suara dua kan berbeda, tidak seperti lagu aslinya. Jadi lebih 
enak yang suara satu seperti tidak perlu belajar sulit. Pada akhirnya 
memang bisa, karena suara dua sering disuruh untuk mengulang, atau 
nanti suara satu pulang tapi suara dua masih disuruh untuk latihan. 
Lagunya berisi tentang kehidupan anak-anak begitu dan gerakan cinta 
tanah air.” (23/05/17) 
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Hasil wawancara dengan siswa didukung oleh hasil wawancara peneliti 
dengan pelatih paduan suara, Bu An mengungkapkan bahwa lagu yang akan 
dibawakan oleh paduan suara “Sekar Wangi” ialah lagu yang mudah dipahami 
oleh siswa, baik itu melodinya maupun syair lagunya, selain itu harus bertema 
sesuai dengan dunia anak-anak. Pelatih menambahkan pertimbangan lain dalam 
memilih lagu yakni adanya kemungkinan untuk melakukan variasi alat musik lain, 
yang berbau etnis. Pelatih mengungkapkan dalam wawancara, untuk ketersediaan 
lagu pelatih mengaransemen lagu sendiri atau menggunakan lagu dari arranger 
lain. Alternatif lainnya ialah pelatih meminta tolong rekan untuk mengarasemen 
lagu yang sekiranya mampu untuk dibawakan oleh paduan suara “Sekar Wangi”. 
Pelatih mengaku meminta tolong orang lain untuk mengaransemen lagu untuk 
paduan suara “Sekar Wangi” jika akan tampil dalam panggung besar yang harus 
mengikuti tema atau akan mengikuti kompetisi.  
Selama kegiatan observasi berlangsung lagu yang dilatihkan ialah “Kebyar-
kebyar”, “Gemar Membaca”, “Untuk Bumi Kita” dan “Janger”. Faktanya, dalam 
partitur lagu “Untuk Bumi Kita” menggunakan 1 (do)  = G, dan nada tertinggi 
ialah 6 (la) berada di nada E, kemudian di halaman kedua bagian akhir terdapat 
modulasi dengan jarak sebanyak whole step, sehingga 1 (do) = A dan nada 
tertinggi menjadi Fis. Untuk tujuan agar siswa dapat menyanyikan lagu tersebut  
maka pelatih melatihkan lagu “Untuk Bumi Kita” dalam tangga nada 1 (do) = E 
sehingga nada tertinggi 6 (la) = Cis, kemudian di bagian modulasi nada tertinggi 
menjadi 1 (do) = Fis dan terdapat nada terendah yaitu 3 (mi) = Bes. Untuk lagu 
“Janger”, pelatih menggunakan tangga nada yang sama dengan yang tertera di 
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partitur lagu, yakni 1 (do) = Bes, dalam lagu “Janger”, terdapat nada paling tinggi 
yaitu 4 (fa) mencapai Es‟ serta nada terendah ialah 7 (ti) berada pada A.  
Hasil wawancara serta dokumentasi yang diperoleh, didukung oleh hasil 
dokumentasi berupa partitur lagu “Kebyar-Kebyar”, “Gemar Membaca”, “Untuk 
Bumi Kita” serta lagu “Janger” yang dibawakan saat acara tutup tahun SD Negeri 
Lempuyangwangi (dapat dilihat di Lampiran 11, 12, 13, dan 14).  
4. Teknik Vokal dalam Ekstrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” 
a) Sikap Badan Saat Bernyanyi 
Ketika bernyanyi, diperlukan sikap badan yang baik agar leluasa melakukan 
pernafasan dalam mempersiapkan udara yang diperlukan untuk bernyanyi. Bu An 
sebagai pelatih paduan suara “Sekar Wangi” juga mengingatkan siswa untuk 
bersikap baik dalam bernyanyi, hasil wawancaranya sebagai berikut. 
“Biasanya saya ingatkan untuk duduk tegak, tangan tidak di atas meja, 
matanya bercerita tentang isi lagu biar hidup. Tapi ya namanya masih anak-
anak, jadi belum seterusnya bisa begitu. Jadi kadang ya, ah yo ora opo-opo, 
yang penting pas pentas bisa bagus dan ekspresif. “ (28/05/17) 
 
Jawaban dari pelatih juga didukung oleh jawaban siswa ketika diwawancara 
mengenai sikap badan dalam bernyanyi, yakni badan harus tegap baik itu duduk 
maupun berdiri, mata memandang dengan fokus, serta tangan tidak usil baik itu 
menjahili teman maupun memukul-mukul meja ataupun benda lain agar membuat 
gaduh suara. 
Hasil wawancara dengan pelatih dan siswa didukung oleh hasil peroleh data 
ketika observasi dilakukan, pelatih tidak selalu mengingatkan siswa untuk 
memperbaiki sikap ketika bernyanyi. Ketika pelatih mengingatkan, maka siswa 
memang kemudian memperbaiki sikap duduk ataupun berdirinya menjadi lebih 
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tegap, namun tidak selamanya siswa mempertahankan sikap tegak tersebut. Dalam 
pertemuan lain, pelatih sama sekali tidak menyinggung sikap badan agar tegap 
dan sebagainya, beberapa siswa terlihat memang sudah memposisikan diri dengan 
bagus, tegap, dada membusung dan tidak seenaknya, namun siswa yang lain 
masih bersikap kurang serius, baik itu sikap tubuhnya, mata yang masih melihat-
lihat sekitar, serta tangan sambil memegang benda yang tidak mendukung latihan 
paduan suara, seperti handphone, mainan spinner, bahkan memukul-mukul meja. 
Beberapa siswa seperti Ar dan Ics tampak sering tidak tertib berada di kursi 
duduk, baik itu berjalan-jalan maupun tidur di lantai, bahkan di bawah meja guru. 
Dari hasil wawancara serta observasi yang telah peneliti lakukan, dapat 
dilihat pada Lampiran 9, yaitu dokumentasi gambar ketika siswa berlatih. dalam 
gambar 11, terlihat salah seorang siswa duduk dengan tegak ketika bernyanyi, 
dapat dibandingkan dengan gambar 15, terlihat terdapat siswa yang duduk 
menyandar dan dengan posisi kurang tegak. Untuk sikap bernyanyi ketika berdiri 
dapat dilihat dalam lampiran 9, pada gambar 13, 16, dan 20, posisi badan siswa 
lebih rapid an tertib. 
b) Pernafasan 
Bernafas menjadi hal yang penting dalam bernyanyi, sehingga perlu 
perhatian khusus pula, dalam wawancara yang telah dilakukan dengan pelatih 
paduan suara “Sekar Wangi” didapatkan data bahwa pelatih melatih pernafasan 
siswa dimulai dengan membiasakan cara berdiri siswa dengan benar, semakin siap 
badan siswa maka siswa akan semakin berfikir dalam mengambil nafas, tidak 
seenaknya saja. Pelatih mengungkapkan bahwa pelatih melatih pernafasan yang 
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baik dalam bernyanyi ialah dari membiasakan cara berdirinya, lalu menghirup 
nafas dari hidung, disimpan di perut kemudian didesiskan dengan s, f dan hembus 
biasa (28/05/17). 
Selama observasi dilakukan, diperoleh data bahwa pelatih sering mengawali 
latihan dengan melakukan latihan pernafasan terlebih dahulu, hal tersebut terlihat 
pada saat peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 13, 16, 20, 24 Mei 2017, 
dan 3 Juni 2017. Pegambilan nafasnya selalu sama, pelatih memberi instruksi 
untuk mengambil nafas dari hidung kemudian ditahan selama 5 hitungan, 
pelepasan nafasnya yang divariasi, terkadang dihembuskan biasa langsung, atau 
dihembuskan dengan cepat, terkadang didesiskan dengan „s‟, terkadang 
didesiskan dengan‟f‟ seperti pada 16 dan 20 Mei 2017. Latihan pernafasan 
tersebut rata-rata diulang sebanyak 5 kali. Jika latihan paduan suara dimulai sudah 
terlalu terlambat dari jam yang sudah disepakati sebelumnya, maka tidak 
dilakukan latihan nafas, namun langsung berlatih bernyanyi seperti pada 30 Mei 
2017. 
Ar : “Dengan diafragma, tidak boleh sampei terdengar.” (13/05/17) 
Fth: “Tidak boleh ngos-ngosan agar tidak jelek, jangan di leher.” (13/05/17)   
Gl : “Yang tidak terdengar nafasnya.” (13/05/17) 
Ki : “Pakai nafas perut, harus fokus dan serius.” (13/05/17) 
Am: “Yang disimpan di diafragma, tapi tidak tahu juga diafragma itu 
bagaimana, saat ambil nafas tidak boleh ke dada, sehingga tidak sampai 
terdengar nafasnya.” (23/05/17) 
Bi : “Hirup dari hidung. Pakai mulut juga boleh, tapi tidak boleh sampai 
bersuara apalagi seperti sesak nafas.” (23/05/17) 
 
Siswa diberi pertanyaan mengenai bagaimana pernafasan yang baik menurut 
pelatih, jawaban siswa bervariasi. Siswa mengingat apa saja yang pelatih 
sampaikan ketika mengingatkan pernafasan siswa ketika bernyanyi, yakni jangan 
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sampai suara nafas terdengar, mengambil nafas melalui hidung atau mulut, 
disimpan di perut dan di diafragma.  
Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, bahwa pelatih melatihkan agar siswa tidak sembarangan 
dalam mengambil nafas. Siswa teramati mengambil nafas melalui mulut. 
Beberapa siswa sudah tertib tidak sampai mengeluarkan suara saat mengambil 
nafas, namun beberapa siswa masih belum. 
c) Pengucapan/artikulasi 
Penyanyi perlu memperbaik pengucapan syair lagunya agar pesan lagu 
dapat tersampaikan kepada penonton, baik itu bernyanyi solo maupun dalam 
paduan suara. Sama halnya dalam paduan suara “Sekar Wangi”, pelatih 
menekankan agar siswa jelas dalam berartikulasi, lalu pemenggalan ketika 
bernyanyi tidak di sembarang tempat, serta intonasinya harus jelas. Pernyataan 
pelatih ketika diwawancara mengenai pengucapan yang baik ketika bernyanyi 
ialah artikulasinya harus jelas, lalu frasering pemenggalannya juga dilatih agar 
siswa tidak memenggal seenaknya, kemudian intonasinya juga (28/05/17). 
Pernyataan pelatih tersebut didukung pula oleh jawaban siswa ketika 
diwawancara mengenai pengucapan huruf vokal yang baik, yakni sebagai berikut. 
Ar : “Kalau Bu An sering menyuruh untuk jelas A I U E O nya.” (13/05/17) 
Fth: “Disuruh jelas dalam berucap ketika bernyanyi.” (13/05/17) 
Gl : “Iya, harus jelas dalam bernyanyi.” (13/05/17) 
Ki : “Iya, ya harus yang jelas.” (13/05/17) 
Am: “Yang jelas, jadi cara mengucapkannya sama seperti waktu berbicara, 
biasa saja, dan agak dibulatkan sehingga tidak terdengar cempreng.” 
(23/05/17) 
Bi : “Ya harus jelas.” (23/05/17) 
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Pernyataan pelatih serta siswa setelah wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti didukung oleh hasil pengamatan yang didapat ketika melakukan observasi 
pada tanggal 24 Mei 2017 pelatih mengingatkan siswa untuk mengucap U seakan-
akan mengucap vokal O di dalam mulutnya dan bentuk mulut seperti sedang 
meniup lilin. Peneliti juga menemui hal serupa pada tanggal 13 Mei 2017,  pelatih 
mengingatkan siswa untuk mengucap vokal A dengan jelas dan tidak gelap ketika 
bernyanyi. Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 
didukung pula oleh hasil dokumentasi berupa gambar yang dapat dilihat pada 
lampiran 9, gambar 15 dimana siswa nampak sedang membuka mulut lebar ketika 
bernyanyi untuk mendapatkan vokal A yang jelas. 
5. Langkah Pelaksanaan Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Setiap pelatih paduan suara memiliki cara-cara dan langkah penanganan 
sendiri sesuai dengan idealismenya, dengan target yang telah pelatih tetapkan 
tentu pelatih mempunyai bayangan akan sampai mana siswa mampu meraih target 
tersebut, terlebih karena pelatih sudah tau sejauh mana potensi siswa dapat diasah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih paduan suara “Sekar Wangi”, 
diperoleh data bahwa pelatih mencanangkan target untuk setiap kali latihan, yakni 
anak-anak bisa menyanyikan lagu dengan ritmik dan intonasi yang sesuai, serta 
dipadukan dengan gerakan yang mendukung (28/05/17). 
Langkah-langkah pelatih dalam melatih paduan suara sekolah dasar 
diharapkan sesuai dengan perkembangan siswa. Jika orang dewasa diminta untuk 
langsung membaca partitur lagu langsung dengan liriknya, kemungkinan dapat 
melakukannya, namun jika siswa sekolah dasar tentu mustahil. Pelatih paduan 
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suara “Sekar Wangi” melatih paduan suara dengan membaca notasi angka terlebih 
dahulu baru menyanyikan dengan lirik lagunya, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan pelatih paduan suara “Sekar Wangi” sebagai berikut. 
“Mengajak anak untuk membaca not dengan pelan-pelan, kalau mereka 
kesulitan ya mengunakan tangga berjalan biar mereka lebih mudah 
membayangkan naik turun nadanya, lalu belajar ritmik baru liriknya. Tapi 
kalau sudah kesulitan benar-benar ya, kadang mereka menirukan saya yang 
nyanyi langsung dengan lirik. Itu kalau sudah terdesak waktu.” (28/05/17) 
 
Dari hasil observasi juga ditemukan hal yang sama, yakni latihan lagu baru 
dilaksanakan dengan membaca notasi terlebih dahulu dengan diulang-ulang 
hingga siswa mulai menghafal melodi lagunya. Setelah itu, baru pelatih melatih 
cara membaca liriknya, yang juga diulang-ulang agar siswa dapat 
menghafalkannya. 
Sebelum latihan lagu, pelatih memberikan vokalisi atau pemanasan terlebih 
dahulu, dengan latihan vokal yang dilakukan bersama-sama. Data rincian ragam 
vokalisi yang diberikan pelatih terungkap dalam pernyataan pelatih paduan suara 
“Sekar Wangi” saat ditanya tentang ragam vokalisi yang diberikan kepada 
anggota paduan suara “Sekar Wangi” berikut ini. 
“Ya, melatih solfegionya. Interval nada anak itu kan C-C‟. Jenis latihannya 
ada empat, 1. 123454321 diganti dengan „nga u nga u nga u nga u nga‟, 
„mamamamamamamamama‟ atau „monalisamonalisamo‟, 2. 11 11 12 34 55 
55 54 32 1 5 1 diganti dengan „mamimu memoooo mamimu memooooo 
mama‟, 3. 11 1 22 2 33 3 44 4 55 5 66 6 77 7 11 1 11 1 77 7 66 6 55 5 44 4 
33 3 22 2 11 1 diucapkan dengan nineno wahaha nineno wahaha nineno 
wahaha nineno wahaha, 4. 135 153 135 153 1 diucapkan dengan „aaungooo 
aaungooo a‟.” (28/05/17) 
 
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan, 
penguasaan lagu oleh siswa anggota paduan suara “Sekar Wangi” termasuk cepat, 
karena dalam sekali pertemuan, siswa dapat menyelesaikan berlatih satu lagu 
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baru, kalau menggunakan lagu yang panjang, dalam satu kali latihan dapat 
menyelesaikan satu halaman. Seperti lagu Untuk Bumi Kita yang dipelajari dalam 
dua kali pertemuan ekstrakurikuler. Pelatih menambahkan, jika lagu yang 
dipelajari cukup sulit, maka lagu akan selesai dipelajari dalam satu bulan, dengan 
catatan hingga siswa dilatih dinamika hingga benar-benar menguasai. 
Pelatih paduan suara perlu memotivasi siswa ketika berlatih, selain agar 
siswa segera bisa menguasai lagu yang sedang dipelajari, tentu agar siswa tidak 
kehilangan semangat dalam berlatih. Beberapa kali dalam observasi pelatih 
mengungkapkan motivasi bagi siswa, serta dalam wawanacara yang dilakukan 
dengan pelatih, yakni jika siswa segera bisa menguasai lagu maka akan segera 
pelatih tampilkan dalam pentas (28/05/17). 
Latihan paduan suara tentu melelahkan bagi siswa karena sesuai observasi 
yang telah dilakukan, latihan paduan suara dilakukan setelah proses kegiatan 
pembelajaran selesai, dengan motivasi yang pelatih berikan serta pembawaan 
pelatih yang humoris membuat siswa tetap semangat berlatih baik itu dalam 
mempersiapkan pentas, lomba, ataupun hanya sekadar latihan biasa. 
6. Waktu Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan siswa, didapatkan 
data bahwa ekstrakurikuler paduan suara diadakan setiap hari Sabtu jika 
mengikuti jadwal resmi, akan tetapi pada pelaksanaannya, ketika paduan suara 
“Sekar Wangi” akan mengikuti perlombaan atau akan tampil dalam sebuah 
pertunjukan, latihan menjadi lebih sering, bahkan 2 hingga 3 kali dalam 
seminggu. Hasil wawancara dengan siswa di atas diperkuat oleh hasil wawancara 
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dengan pelatih yang menyatakan hal senada dengan apa yang diungkapkan siswa 
anggota paduan suara “Sekar Wangi” sebagai berikut. 
“Setiap hari Sabtu, tapi memang sering juga berlatih di hari lain tergantung 
seberapa besar event yang akan diikuti dan seberapa dekat waktunya. Kalau 
terpaksa memang hanya ada waktu luang saat istirahat, ya latihannya 
dilakukan saat istirahat jam pelajaran selama 15 menit saja.” (28/05/17) 
 
Hasil wawancara tersebut didukung oleh data hasil observasi yang peneliti 
lakukan. Pada minggu pertama penelitian, latihan dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
13 Mei 2017, kemudian minggu selanjutnya latihan dilaksanakan sebanyak dua 
kali, yakni pada Hari Selasa, 16 Mei 2017 dan Hari Sabtu, 20 Mei 2017. Pada 
minggu ketiga, latihan dilaksanakan pada Hari Rabu, 24 Mei 2017 saja, 
sedangkan pada Hari Sabtu minggu ketiga tersebut sekolah diliburkan karena 
merupakan hari awal puasa. Pada minggu keempat, latihan kembali dilaksanakan 
sebanyak dua kali yakni pada Hari Selasa, 30 Mei 2017 dan Hari Sabtu, 3 Juni 
2017. Kemudian pada minggu kelima, latihan dilaksanakan sebanyak empat kali 
yakni, Selasa, 6 Juni 2017, Rabu, 7 Juni 2017, Kamis, 8 Juni 2017, dan Sabtu, 10 
Juni 2017. Kemudian pada minggu keenam, ektrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” mengadakan latihan pada Senin, 12 Juni 2017, Rabu, 14 Juni 2017, 
Kamis, 15 Juni 2017, untuk persiapan pentas tutup tahun Jumat, 16 Juni 2017. 
Hasil wawancara dan observasi di atas didukung oleh hasil dokumentasi 
yang diperoleh oleh peneliti berupa laporan program kerja yang dapat dilihat pada 
lampiran 10. Dalam dokumen tersebut terlampir juga daftar hadir siswa maupun 




7. Lama Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, jawaban siswa ketika 
diwawancara mengenai durasi latihan bervariasi. Setelah direduksi oleh peneliti, 
didapatkan data bahwa paduan suara “Sekar Wangi” melaksanakan latihan paduan 
suara selama 30 menit hingga satu jam. Jawaban siswa didukung oleh hasil 
wawancara dengan pelatih yang tidak berbeda jauh, yakni durasi latihan memakan 
waktu 45 menit sampai dengan 75 menit, atau 1 jam lebih 15 menit (28/05/17). 
Tabel 10. Hasil Observasi Durasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Paduan 
Suara “Sekar Wangi” 
Hari, Tanggal Durasi Ekstrakurikuler 
Sabtu, 13 Mei 2017 50 menit 
Selasa, 16 Mei 2017 50 menit 
Sabtu, 20 Mei 2017  58 menit 
Rabu, 24 Mei 2017 56 menit 
Selasa, 30 Mei 2017 43 menit 
Sabtu, 3 Juni 2017 53 menit 
Selasa, 6 Juni 2017 70 menit 
Rabu, 7 Juni 2017 57 menit 
Kamis, 8 Juni 2017 59 menit 
Sabtu, 10 Juni 2017 65 menit 
Senin, 12 Juni 2017 50 menit 
Rabu, 14 Juni 2017 105 menit 
Kamis, 15 Juni 2017 210 menit 
Jumat, 16 Juni 2017 330 menit 
 
Hasil wawancara dengan siswa dan pelatih ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” diperkuat dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
peneliti. Hasil  observasi di atas ialah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara selama melaksanakan persiapan penampilan untuk kegiatan tutup 
tahun pada tanggan 16 Juni 2017. Tiga pertemuan terakhir menghabiskan banyak 
waktu karena merupakan gladi kotor, gladi bersih dan pelaksanaan tutup tahun SD 
Negeri Lempuyangwangi. Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
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oleh peneliti didukung data dokumentasi berupa laporan program kerja 
ekstrakurikuler pada lampiran 10. Dalam lampiran program kerja tersebut 
tercantum durasi latihan yang telah terlaksana pada kolom „waktu pelaksanaan‟. 
8. Tempat Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa, latihan 
ekstrakurikuler paduan suara dilaksanakan dengan berpindah-pindah tempat, 
seperti ruang kelas, ruang kelas musik, dan ruang studio. Berikut hasil wawancara 
dengan siswa yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Gl : “Di studio musik, ruang seni musik dan kelas 5 B.” (13/05/17) 
Ki : “Di sekolah, di ruang musik, kadang di studio.” (13/05/17) 
Am: “Di kelas 5 B, ruang musik atas, dan studio.” (23/05/17) 
Bi : “Ya, banyak, pindah-pindah ruangan. Terkadang di ruang musik, 
terkadang di studio, terkadang di kelas seperti tadi, kadang di lorong 
dekat ruang guru.” (23/05/17) 
 
Hasil wawancara dengan siswa didukung oleh pernyataan pelatih yang 
mengungkapkan bahwa tempat latihan dapat dengan mudah disesuaikan dengan 
keadaan, mengikuti berbagai kemungkinan yang ada contohnya keberadaan 
keyboard, sebagai berikut.  
“Ada banyak alternatif sebenarnya, di ruang musik, di studio musik yang 
sudah ada piano sekalian, di ruang kelas biasa, atau kalau tidak ada tempat 
ya bisa di selasar-selasar. Tapi karena penyimpanan keyboard di ruang guru 
ya, sekarang sering berlatih di ruang kelas bawah agar dekat bawa-bawa 
keyboardnya.” (28/05/17) 
 
Hasil wawancara dengan siswa dan pelatih juga diperkuat dengan penemuan 




Tabel 11. Hasil Observasi Ruang Berlatih Ekstrakurikuler Paduan Suara 
“Sekar Wangi” 
Hari, Tanggal Ruang Latihan 
Sabtu, 13 Mei 2017 Kelas 5 B 
Selasa, 16 Mei 2017 ruang kelas musik 
Sabtu, 20 Mei 2017  studio musik 
Rabu, 24 Mei 2017 ruang kelas musik 
Selasa, 30 Mei 2017 Kelas 5 B 
Sabtu, 3 Juni 2017 Kelas 5 B 
Selasa, 6 Juni 2017 Kelas 5 B 
Rabu, 7 Juni 2017 Kelas 5 B 
Kamis, 8 Juni 2017 Kelas 5 B 
Sabtu, 10 Juni 2017 Kelas 5 B 
Senin, 12 Juni 2017 Kelas 5 B 
Rabu, 14 Juni 2017 ruang aula 
Kamis, 15 Juni 2017 halaman sekolah 
Jumat, 16 Juni 2017 halaman sekolah 
 
Ruang kelas musik dan kelas 5 B ialah bangunan kelas biasa, tanpa peredam 
suara. Ruang studio memiliki fasilitas peredam suara sehingga tidak bising, 
namun kapasitas kurang memadahi karena terasa sempit. Latihan selain di ruang-
ruang tadi dilakukan di aula sekolah serta halaman sekolah yang memiliki 
kekurangan lain misal, terganggu siswa lain yang bermain di lokasi-lokasi 
tersebut. 
Hasil wawancara serta observasi yang telah dilakukan didukung data 
dokumentasi berupa gambar yang dapat dilihat pada lampiran 9, gambar 8 
menunjukkan latihan sedang dilaksanakan di ruang aula besar, kemudian gambar 
10 menunjukkan latihan paduan suara dilaksanakan di ruang kelas, kemudian pada 





D. Pembahasan  
1. Mekanisme Kegiatan Ektrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan di atas 
menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 
Lempuyangwangi terdapat lima mekanisme yang dilalui. hal ini sesuai dengan 
yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan 
ekstrakurikuler selain kegiatan ekstrakurikuler wajib, Pramuka. Mekanisme 
kegiatan ekstrakurikuler meliputi lima tahap, yaitu pengembangan, pelaksanaan, 
penilaian, evaluasi, dan daya dukung. Berikut penjelasan dari masing-masing 
tahap tersebut. 
a. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Paduan Suara 
Penjadwalan Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan baiknya dirancang di awal 
tahun pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah/madrasah atau 
wakil kepala sekolah/madrasah. Kegiatan belajar mengajar memerlukan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang sering kita sebut sebagai RPP. Begitu pula 
kegiatan ekstrakurikuler, pelatih paduan suara membuat rencana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara, namun dalam pelaksanaan tidak pernah 
digunakan oleh pelatih. Setiap pertemuan hanya berpedoman pada program kerja 
yang telah dibuat pelatih, misal minggu pertama penggarapan lagu Kebyar-kebyar 
sudah selesai dan lain-lain. Meski program kerja dibuat, namun pada 
pelaksanaannya tidak selalu mengikuti program kerja yang telah dibuat. Penulisan 
tanggal pelaksanaan pada laporan program kerja juga tidak sama dengan 
pelaksanaan latihan sesungguhnya, karena latihan dilaksanakan lebih banyak 
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daripada yang dilaporkan di laporan program kerja. Hal ini terjadi karena pelatih 
menyadari kebutuhan akan penampilan yang bagus memerlukan persiapan yang 
lebih matang, sehingga mau tidak mau pelatih melebihkan latihan dari yang sudah 
direncanakan dalam lembar program kerja. Selain itu, jika ada agenda yang 
mendadak, contohnya diutus untuk menampilkan nyanyian di sebuah acara, maka 
patokan garapan lagu yang tercantum dalam lembar program kerja tidak lagi 
terpakai karena harus menggarap lagu baru sesuai dengan tema  dalam pentas 
tersebut. 
Menurut Permendikbud Nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan 
ekstrakurikuler ditentukan bahwa penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler pilihan 
dirancang di awal tahun pembelajaran oleh pelatih di bawah bimbingan kepala 
sekolah atau wakil kepala sekolah. Namun, penjadwalan latihan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” dilaksanakan seusai latihan bersama dengan siswa, 
sehingga siswa dilibatkan dalam pembuatan keputusan dalam menentukan hari 
latihan selanjutnya. Terkadang pelatih juga menentukan sendiri jadwal latihan, 
namun siswa dengan patuh mengikuti terbukti di setiap latihan, sebagian besar 
siswa tetap hadir. Selain itu, pelaksanaan latihan paduan suara sudah diusahakan 
agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran yaitu di hari Sabtu seusai kegiatan 
pembelajaran. Namun, pada pelaksanaannya latihan paduan suara terkadang 
dilaksanakan di jam pelajaran atau disaat jam istirahat, meski begitu siswa mau 





Berdasarkan hasil penelitian, pelatih tidak melakukan penilaian secara 
mendetail kepada masing-masing siswa. Meski pelatih mengungkapkan dalam 
wawancara bahwa pelatih memberikan poin–poin penilaian melalui sertifikat, 
namun selama observasi dilaksanakan tidak ditemui penilaian dalam bentuk 
tertulis untuk masing-masing siswa. Peneliti menemukan bahwa hampir setiap 
selesai latihan paduan suara, pelatih memberikan  motivasi bagi siswa, berisi 
bagaimana jalannya latihan hari tersebut dan apa yang harus dilakukan di rumat 
atau latihan berikutnya agar berjalan lebih baik. Berdasarkan hasil dokumentasi, 
didapat data berupa laporan program kerja, dimana di dalam lembar tersebut 
pelatih memberikan penilaian secara keseluruhan jalannya latihan ataupun acara 
yang diikuti oleh paduan suara “Sekar Wangi”. Penilaian yang dilakukan oleh 
pelatih paduan suara “Sekar Wangi” sesuai dengan yang diungkapkan dalam 
mekanisme kegiatan ekstrakurikuler pilihan oleh Permendikbud Nomor 62 tahun 
2014, yakni penilaian dilakukan secara kualitatif atau dituangkan dalam kata-kata 
dan tidak berupa angka. 
c. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan oleh pelatih ialah dengan mencantumkan hasil 
evaluasi pada lembar program kerja dan daftar hadir pelatih yang dilaporkan 
kepada sekolah di akhir semester. Tidak hanya persoalan latihan paduan suara 
yang dilaporkan, namun juga evaluasi ketika mengikuti acara lain di luar sekolah 
misalnya pentas dalam acara yang bukan diselenggarakan oleh SD Negeri 
Lempuyangwangi. Evaluasi disampaikan untuk mengukur ketercapaian tujuan 
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yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan. Selain meninjau keterlaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler, Dengan adanya penyampaian laporan semacam ini 
kepada kepala sekolah, guru, dan karyawan yang lain mengenai keterlaksanaan 
program maupun kegiatan yang telah dicanangkan dan dilaksanakan di SD Negeri 
Lempuyangwangi, maka dalam tahap selanjutnya dapat dilihat dan dapat 
direncanakan langkah seperti apa yang lebih tepat untuk kelanacaran pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan sekolah tersebut. 
d. Daya Dukung 
Daya dukung yang diperoleh oleh kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
terbilang bagus, karena dukungan sekolah begitu besar, dengan fasilitas-fasilitas 
yang tersedia seperti ruangan untuk berlatih yang dapat dilaksanakan di ruangan 
kelas, ruang kelas musik, ruang studio musik, serta boleh berlatih di selasar 
sekolah. Kepala sekolah sendiri sering mengadakan koordinasi langsung terkait 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini, yakni dengan pelatih. Koordinasi 
dilakukan jika mengutus untuk menampilkan paduan suara “Sekar Wangi” dalam 
suatu kegiatan atau untuk mengikuti perlombaan. Selain itu, kepala sekolah juga 
berkenan menyaksikan langsung pertunjukan paduan suara oleh paduan suara 
“Sekar Wangi”. 
Sekolah mencukupkan kebutuhan tenaga pengajar kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara ini, seperti diikutkan dalam pelatihan agar menunjang kompetensi 
pelatih dalam melatih paduan suara “Sekar Wangi”, dan juga melibatkan pelatih 
dari luar sekiranya diperlukan seperti saat akan mengikuti lomba paduan suara 
pada bulan Februari 2017. Sekolah juga menyediakan keyboard yang menjadi 
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sarana penting ketika latihan diselenggarakan. Selain itu, sekolah membiayai 
pembuatan seragam rompi batik yang hingga kini masih difungsikan jika 
dibutuhkan kostum yang resmi untuk tampil menyanyi.  
2. Jenis Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Sitompul (1988: 05-06) mengungkapkan bahwa terdapat dua macam paduan 
suara, yaitu paduan suara sejenis dan paduan suara campur. Yang termasuk dalam 
ketegori paduan suara sejenis ialah paduan suara anak-anak dan paduan suara 
wanita, biasanya suaranya dibagi menjadi sopran, messo sopran dan alto, atau 
sopran dan alto saja. Sedangkan paduan suara campur ialah paduan suara yang 
terdiri dari jenis suara yang lebih heterogen, yaitu sopran, alto, tenor, dan bass. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa paduan suara “Sekar Wangi” ialah 
paduan suara sejenis, karena merupakan paduan suara anak, beranggotakan 
gabungan siswa dari kelas 1 hingga kelas 6 yang telah dipilih oleh pelatih untuk 
bergabung dalam ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” SD Negeri 
Lempuyangwangi. 
3. Komponen Paduan Suara “Sekar Wangi” 
a. Pimpinan Paduan Suara 
Pimpinan paduan suara yang juga merupakan pelatih ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” sendiri melatih kelompok ini dengan serius namun santai. 
Pelatih sering terlihat melucu sehingga kegiatan ekstrakurikuler paduan suara ini 
terlaksana tanpa tekanan yang tinggi, dan terkesan segar karena terdapat selingan 
candaan dari siswa dan pelatih. Pelatih juga serius dalam melatih paduan suara ini, 
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karena pelatih juga tegas terhadap siswa ketika konsentrasi siswa dalam berlatih 
mulai buyar misalnya bercanda atau sibuk bermain sendiri.  
Pelatih juga sekaligus menjadi pengaba atau sering disebut sebagai dirigen 
dan conductor. Siswa mengikuti aba-aba yang diberikan pelatih ketika berlatih 
maupun tampil di atas panggung. Cara mengaba yang diterapkan oleh pelatih 
dapat dipahami oleh siswa, terbukti dengan ketepatan siswa bernyanyi sambil 
mengikuti direksi pelatih, baik itu temponya maupun dinamika yang dibuat 
pelatih selama menggarap lagu. 
Pelatih juga berusaha membuka wawasan agar terus dapat mengikuti 
perkembangan dunia paduan suara dengan membaca buku atau literatur yang 
sesuai, selain itu dengan menyaksikan pertunjukan-pertunjukan musik terutama 
paduan suara. Meski pelatih memiliki kompetensi yang cukup untuk memimpin 
paduan suara, pelatih juga mendatangkan pelatih paduan suara dari luar agar 
memberi suasana lain bagi siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” serta dalam rangka mempersiapkan penampilan paduan suara “Sekar 
Wangi” agar lebih layak tampil.  
Ketika melatih ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” pelatih 
menekankan pencapaian nada dan ketepatan ritmis oleh siswa ketika berlatih 
bernyanyi. Maka jika ditemui siswa yang kurang tepat dalam bernyanyi, maka 
latihan akan diulang hingga siswa hafal dan dapat menyanyikannya dengan benar 
sesuai yang pelatih inginkan. Jika ditemukan siswa yang benar-benar kesulitan, 
maka pelatih meminta peneliti untuk mendampingi siswa hingga siswa menguasai 
lagu yang sedang dilatihkan. 
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Pelatih juga terus memberikan motivasi kepada siswa anggotan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi”. Motivasi diberikan di awal latihan 
bersamaan dengan penyampaian target latihan, disela-sela, maupun di akhir 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara. Nasehat serta pesan-pesan 
yang disampaikan oleh pelatih demi untuk menjaga semangat siswa dalam 
berlatih paduan suara, seperti agar siswa mampu menyelesaikan satu lagu dalam 
satu kali pertemuan. 
Menurut Sitompul (1988: 9-13), pimpinan paduan suara  perlu memiliki  
kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang pimpinan 
paduan suara. 
Tabel 12. Kemampuan/Keterampilan Pemimpin Paduan Suara 
No Aspek Kualifikasi Pelatih 
1. Hal-hal yang berhubungan 
dengan musik 
Pelatih memiliki pendengaran musikal 
yang baik, memiliki perasaan ritme 
atau birama yang mantap, dan 
mempunyai pengetahuan repertoir 
yang cukup, terbukti pelatih selalu 
menghentikan latihan dan memberi 
tahu bagian mana yang kurang tepat, 
kemudian mengulang menyanyikan 
lagu kembali. Pelatih dapat 
mengaransemen lagu ke dalam format 
paduan suara. 
2. Hal-hal yang berhubungan 
dengan paduan suara 
Pelatih menguasai lagu serta struktur 
susunan lagunya. 
3.  Hal-hal yang menyangkut teknik 
seni dan direksi 
Pelatih mampu menjaga kekompakan 
dan kerapihan persembahan lagu, 
karena aba-aba yang diberikan kepada 
siswa sudah tepat dan mampu memberi 
sugesti positif kepada siswa. 
4. Hal-hal yang sifatnya “non-
musik”  
Pelatih mempunyai kepribadian yang 
stabil, menyenangkan, tidak lekas 




Sebagai guru musik dan pelatih paduan suara SD Negeri Lempuyangwangi, 
Bu An tidak memiliki latar belakang pendidikan seni musik, melainkan 
pendidikan matematika. Namun pelatih mempunyai kualifikasi yang diperlukan 
untuk menjadi seorang pemimpin paduan suara sesuai dengan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Sitompul, sehingga tidak menjadi masalah jika Bu An tetap 
menjadi pelatih, pemimpin paduan suara “Sekar Wangi” SD Negeri 
Lempuyangwangi. 
b. Anggota Paduan Suara 
Anggota ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” berjumlah 30 siswa 
menurut pelatih, namun yang teramati oleh pengamat sebanyak 25 siswa. Paduan 
suara ini merupakan paduan suara anak. Anggota ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” dibagi oleh pelatih sendiri ke dalam dua kelompok besar suara, 
yaitu sopran dan alto. Suara sopran beranggotakan 13 siswa, sedangkan suara alto 
sebanyak 12 siswa. Syarat yang harus dipenuhi oleh siswa untuk menjadi anggota 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” ialah 1. materi suara siswa, 2. tingkat 
kepekaan siswa terhadap nada, 3. kepercayaan diri siswa. Meski terdapat syarat-
syarat sedemikian rupa, siswa bukan mendaftar untuk menjadi anggota paduan 
suara “Sekar Wangi”, melainkan pelatih sendiri yang memilih dari kegiatan 
intrakurikuler seni musik yang diikuti oleh seluruh siswa SD Negeri 
Lempuyangwangi. 
Kompetensi siswa dinilai bagus oleh pelatih, karena cepat dalam 
mempelajari lagu, namun siswa tetap memerlukan bimbingan dalam membaca 
notasi angka dari partitur lagu. Latihan paduan suara tidak berkutat dalam 
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membaca notasi angka, namun lebih ke menghafal nyanyian beserta syair 
lagunya. Setelah itu, agar siswa semakin hafal, maka lagu terus diulang untuk 
dilatihkan, sehingga syair dapat dihafalkan oleh siswa di luar kepala. 
c. Pengiring Musik dalam Paduan Suara 
Iringan paduan suara juga dibawakan sendiri oleh pelatih paduan suara. 
Disamping melatih, mengaba, Bu An juga mengiringi siswa ketika berlatih 
ataupun tampil dalam pertunjukan. Jika pelatih mengiring paduan suara “Sekar 
Wangi”, maka paduan suara “Sekar Wangi” tampil tanpa pengaba atau diaba oleh 
siswa, dan atau diaba oleh asisten pelatih. Jika pelatih sendiri yang mengaba 
paduan suara “Sekar Wangi”, maka iringan musik dibawakan oleh pengiring dari 
luar.  
Iringan yang sering digunakan ialah menggunakan alat musik keyboard atau 
piano, kemudian jika diadakan variasi iringan, teramati juga menggunakan alat 
musik lain seperti rebana, kajon, kenong, bahkan gong. Pengiring memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi pengiring paduan suara karena 
mampu menjadi pengiring nyanyian, bukan menutupi nyanyian anggota paduan 
suara. Pengiring juga selalu mengikuti latihan paduan suara. Pengiring, terutama 
yang membawakan alat musik keyboard  memiliki pengetahuan musikal dan 
harmoni yang bagus karena progresi akornya tepat sesuai dengan notasi lagu yang 
terdapat di dalam partitur lagu. Sehingga sesuai dengan yang diutarakan oleh 
Maulana, 2015 bahwa musisi perlu paham posisinya sebagai pengiring 
(www.ilmupiano.com pada 15 Maret 2017 pukul 09:48). 
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d. Bahan/komposisi Lagu Paduan Suara 
Sebagian besar komposisi lagu diaransemen sendiri oleh pelatih, sehingga 
pelatih dapat menentukan lagu seperti apa yang akan dibawakan oleh paduan 
suara “Sekar Wangi”. Sesuai dengan lagu-lagu yang terdokumentasikan, melodi 
lagunya terbilang sederhana dan dapat dipelajari oleh siswa sekolah dasar, terbukti 
dengan cepatnya dikuasai siswa ketika berlatih. Syair lagunya juga sesuai dengan 
dunia siswa, karena berisikan kisah keseharian ataupun semangat kebangsaan dan 
cinta tanah air.  
Ketika melatihkan lagu “Untuk Bumi Kita” pelatih mengambilkan nada 
dengan 1 (do) = e, maka nada terendah ialah untuk suara alto yaitu nada 3 (mi) 
berada di nada Bes, serta nada tertinggi 1 (do) berada di Fis. Menurut Wulandari 
(2012: 10) ambitus siswa, terbagi menjadi 3 yaitu tinggi (jangkauan nada c‟ – f”), 
sedang (jangkauan nada d – b‟) dan rendah (jangkauan nada a – d”), maka jika 
digeneralisasikan ambitus siswa jangkauan nadanya dari a hingga f”.  
Maka lagu “Untuk Bumi Kita” termasuk kurang sesuai dengan ambitus 
siswa karena meskipun tidak lebih rendah dari nada a, namun nada tertinggi 
mencapai Fis sedangkan nada tertinggi sesuai untuk ambitus anak ialah F. 
Kemudian untuk lagu “Janger”, pelatih menggunakan 1 (do) = Bes, dengan nada 
terendah 7 (ti) berada di nada A, dan nada tertinggi 4 (fa) berada di Es. Dengan 
begitu merujuk refensi yang sama dengan di atas, maka lagu “Janger” ini layak 
untuk dinyanyikan siswa sekolah dasar, karena nada-nada di dalamnya tidak lebih 
rendah dari a dan tidak lebih tinggi dari f”. Sehingga lagu “Untuk Bumi Kita” 
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kurang sesuai dengan ambitus siswa dan lagu “Janger” sesuai dengan ambitus 
siswa. 
Data hasil observasi tersebut sesuai dengan teori tentang jangkauan wilayah 
suara siswa, menurut Wulandari (2012: 10) wilayah suara anak terdiri dari 3 jenis 
yaitu wilayah suara tinggi, sedang, dan rendah.   
Posisi suara anak jenis tinggi (wilayah nadanya antara c‟ – f”) dalam garis 
paranada yang bertanda kunci G 
 
Posisi suara anak jenis tesitura (wilayah nadanya antara d – b‟)  
dalam garis paranada yang bertanda kunci G 
 
Posisi suara anak jenis rendah (wilayah nadanya antara a – d”)  
dalam garis paranada yang bertanda kunci G 
 
Dari teori di atas, ambitus siswa terbagi menjadi 3 yaitu dengan posisi suara 
anak jenis tinggi (jangkauan nada c‟ – f”), posisi suara anak jenis sedang 
(jangkauan nada d – b‟) dan posisi suara anak jenis rendah (jangkauan nada a – 
d”), maka jika digeneralisasikan ambitus siswa jangkauan nadanya dari nada a 
hingga nada f”.  
Berikut akan ditunjukkan seperti apa perbandingan letak nada yang sesuai 
dengan ambitus siswa dan nada yang digunakan pelatih paduan suara “Sekar 
Wangi” untuk menyanyikan lagu “Untuk Bumi Kita” dan lagu “Janger”.  
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Tabel 13. Perbandingan Ambitus Anak dengan Tangga Nada yang 
Digunakan dalam Lagu “Untuk Bumi Kita” dan Lagu “Janger” 





Jangkauan nada yang mampu dicapai 






Lagu “Untuk Bumi Kita” dengan nada 





Lagu “Janger” dengan nada tertinggi Es 
serta nada terendah berada pada A. 
 
 
4. Teknik Vokal dalam Ekstrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” 
a. Sikap Badan Saat Bernyanyi 
Rahardjo (1990: 30) mengungkapkan bahwa sikap yang benar dalam 
bernyanyi akan sangat membantu memperlancar sirkulasi udara sebagai 
pendorong utama terciptanya suara manusia yang bersumber pada pita suara 
antara lain: kepala harus tegak, pandangan ke depan, tulang punggung lurus, dada 
sedikit membusung, dan kedua kaki terpancang kokoh di lantai sedikit renggang. 








memposisikan badan dengan tegap baik itu duduk maupun berdiri. Selain itu 
secara keseluruhan ketika duduk, siswa belum tertib dalam memposisikan badan. 
Siswa terbiasa duduk membungkuk, kaki kesana-kemari, tangan sambil 
memainkan benda lain, bahkan mengobrol dengan teman. 
Siswa sendiri mengingat apa yang dinasehatkan pelatih paduan suara 
mengenai sikap dalam bernyanyi, namun dalam observasi tidak semua siswa tertib 
untuk bersikap yang baik ketika bernyanyi. Peneliti juga menemui beberapa siswa 
yang berjalan-jalan dan berbaring di lantai ruang latihan sambil berlatih 
bernyanyi, namun pelatih sama sekali tidak menegur. Pelatih membiarkan siswa 
bersikap kurang disiplin ketika latihan berlangsung.  
Ketika latihan dilaksanakan sambil berdiri dan di dalam posisi barisan yang 
sudah ditentukan oleh pelatih, siswa nampak lebih serius dalam bernyanyi 
maupun berperilaku. Perilaku siswa yang kurang tertib juga lebih jarang ditemui. 
Siswa berdiri dengan tegap, menyanyi dengan mantap, dan sambil menghafalkan 
gerakan yang sudah dikreasi oleh pelatih sendiri. Selain itu, bernyanyi dengan 
memposisikan siswa seolah-olah sudah pentas membuat siswa terlihat lebih fokus 
karena pelatih mengaba di depan barisan, sehingga perhatian siswa tertuju kepada 
pengaba. 
b. Pernafasan 
Pernafasan adalah hal yang vital dilakukan ketika bernyanyi. Pelatih telah 
melatih siswa untuk terbiasa mengambil nafas dengan baik dengan melakukan 
latihan pernafasan. Latihan pernafasan dilakukan dengan menghirup nafas melalui 
hidung dengan tanpa suara, ditahan untuk beberapa hitungan, kemudian 
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dihembuskan atau didesiskan dengan variasi sesuai perintah pelatih paduan suara. 
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rahardjo (1990: 35), yaitu 
pengambilan udara diusahakan melalui rongga hidung, mulut tertutup serta harus 
diusahakan jangan sampai menimbulkan suara. Pelatih melatih pernafasan siswa 
dengan mengulang cara tadi 5 hingga 7 kali. 
c. Pengucapan/artikulasi 
Menurut Safrina (1998: 44)  untuk mendapatkan mutu suara yang baik 
dalam bernyanyi) tergantung kepada cara kita menggunakan teknik untuk 
pengucapan, resonansi, vibrato, kepaduan nada, ekspresi, dan interpretasi. Begitu 
juga dengan paduan suara “Sekar Wangi”, pelatih juga berkali-kali menekankan 
artikulasi siswa agar jelas, terutama ketika mengucapkan huruf vokal ketika 
bernyanyi. Pelatih tidak memberikan latihan khusus untuk kejelasan pengucapan 
atau artikulasi siswa ketika bernyanyi. Instruksi pelatih adalah membuka mulut 
dengan lebar dengan mengusahakan agar pengucapan siswa menjadi jelas atau 
terang. Bernyanyi dengan mengucapkan kata-kata secara jelas akan membuat 
vokal yang keluar tidak gelap ataupun terkesan berkumur-kumur.  
5. Langkah Pelaksanaan Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Pelatih menentukan target pencapaian untuk setiap latihan, yaitu siswa dapat 
menyanyikan lagu dengan ritmik dan notasi yang sesuai serta dapat 
memadukannya dengan gerakan badan yang mendukung. Target disampaikan oleh 
pelatih kepada siswa sebelum latihan dimulai, sekaligus untuk memotivasi siswa 
dalm berlatih. Motivasi menjadi penting saat semangat siswa dalam berlatih mulai 
118 
berkurang. Selain itu, harapan pencapaian target pelatih sisipkan ketika latihan 
berlangsung agar siswa mampu menjaga semangat dalam berlatih paduan suara. 
Menurut Jamalus (1981: 97) langkah-langkah untuk mengajarkan paduan 
suara ialah dengan memilih lagu yang sesuai dengan anak-anak, memberikan 
latihan suara, mengajarkan notasi melodi dengan solmisasi atau membaca notasi 
angka, kemudian berlatih menyanyikan dengan syair lagunya. Langkah-langkah 
yang diterapkan oleh pelatih paduan suara “Sekar Wangi” tidak jauh berbeda, 
hanya saja dalam beberapa kesempatan tidak dilaksanakan latihan suara atau 
umum disebut dengan istilah vokalisi. Pelatih lebih menekankan perulangan 
latihan saat membaca notasi angka dan syair lagu. Dengan cara-cara tersebut di 
atas, pelatih menilai penguasaan lagu oleh siswa tergolong cepat karena dalam 
satu hari siswa dapat menyelesaikan mempelajari satu lagu. 
6. Waktu Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Latihan paduan suara oleh ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” 
dilaksanakan pada siang hari. Waktunya berganti-ganti sesuai perjanjian oleh 
pelatih dengan siswa maupun ditentukan sendiri oleh pelatih. Sebagian besar, 
latihan dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan 11.00 WIB. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Atmodjo (2008: 88) yaitu bahwa waktu 
latihan paduan suara yang baik adalah sore atau malam, akan tetapi latihan pagi 
mulai jam 10.00 WIB atau jam 11.00 WIB pun tak ada salahnya, asalkan tidak 
terlalu pagi. Hal ini disebabkan perlu pemanasan atau vokalisi yang ekstra jika 
latihan dilaksanakan di pagi hari. 
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Ekstrakurikuler paduan suara dilaksanakan di jam 10.00 WIB hingga 11.00 
WIB karena disesuaikan dengan selesainya kegiatan pembelajaran. Jika latihan 
dilaksanakan tidak dilaksanakan dekat dengan selesainya kegiatan pembelajaran, 
maka orangtua siswa akan kesulitan mengatur waktu dalam mengantar serta 
menjemput siswa, karena sebagian besar rumah siswa letaknya jauh dari sekolah. 
7. Lama Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara diselenggarakan 30 
hingga 75 menit, namun sebagian besar latihan, dilaksanakan dalam kurun waktu 
satu jam. Jika latihan dilaksanakan dengan mengambil waktu istirahat kegiatan 
pembelajaran, maka latihan hanya dilakukan dalam kurun waktu 15 menit. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Atmodjo (2008: 88) bahwa lamanya waktu 
latihan sebaiknya tidak lebih dari tiga jam. Paduan suara dewasa yang 
menghabiskan waktu untuk berlatih hingga tiga jam itu sudah tergolong lama, 
tentu waktu tiga jam tidak dapat diterapkan untuk paduan suara anak. Maka tepat 
jika kegiatan ekstrakurikuler “Sekar Wangi” dilaksakan dengan rata-rata durasi 
waktu selama satu jam. 
8. Tempat Latihan Paduan Suara “Sekar Wangi” 
Hertz menuliskan bahwa ada beberapa kunci konsep akustik untuk ruang 
berlatih paduan suara menurut Meyer, 2013. Gema, volume kubik (berkaitan 
dengan besar ruangan), penyerapan suara, merefleksikan dan menyebarkan suara, 
serta kehadiran dan balutan musikal (ruangan dapat menghipnosis audiens dengan 
kualitas suaranya). Ruangan dengan konsep-konsep tersebut tidak mudah untuk 
dimiliki karena membutuhkan rancangan yang teliti serta dana yang tidak sedikit. 
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Maka standar ruang berlatih kegiatan paduan suara tidak dapat dipenuhi, yang 
penting ialah mampu menampung semua siswa anggota paduan suara. Maka 
selama ini kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” dilaksanakan di 
ruang kelas, ruang kelas musik, ruang studio, ruang aula, serta lorong sekolah. 
Sebenarnya ruang studio bagus untuk melatih siswa bernyanyi dengan baik, 
karena siswa akan belajar mendengarkan suaranya sendiri, namun ruang studio 
kurang luas untuk diisi sekitar 25 siswa banyaknya. 
E. Keterbatasan Penelitian  
Selama melakukan penelitian, peneliti menyadari masih terdapat banyak 
kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Keterbatasan penelitian ini 
ialah pada aspek mekanisme kegiatan ekstrakurikuler poin pengembangan 
ekstrakurikuler, peneliti tidak mengkaji bagaimana tahapan-tahapan 
pengembangan ekstrakurikuler itu yang meliputi 1) analisis sumber daya yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler; 2) identifikasi 
kebutuhan, potensi, dan minat siswa; 3) menetapkan bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan; 4) mengupayakan sumber daya yang sesuai pilihan siswa atau 
menyalurkan ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; 5) menyusun Program 
Kegiatan Ekstrakurikuler. Keterbatasan yang lain, peneliti melakukan penelitian 
di akhir semester dan bersamaan dengan bulan puasa, sehingga selama observasi 
banyak aspek tidak dilakukan oleh pelatih seperti pemanasan, dan latihan 






BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” telah 
berjalan dengan baik melalui berbagai latihan dan penampilan paduan suara 
“Sekar Wangi” di atas panggung. Secara lengkap pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” dilakukan melalui: 
1. Mekanisme kegiatan ekstrakurikuler oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan yang meliputi pelaksanaan, penilaian, evaluasi, serta daya 
dukung telah dilaksanakan oleh ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” 
SD Negeri Lempuyangwangi. 
2. Jenis paduan suara “Sekar Wangi” ialah paduan suara sejenis, karena paduan 
suara “Sekar Wangi” merupakan paduan suara anak-anak dimana terdapat 
dua pembagian suara di dalamnya yaitu sopran dan alto. 
3. Komponen paduan suara “Sekar Wangi” SD Negeri Lempuyangwangi 
Komponen paduan suara meliputi pemimpin paduan suara, anggota paduan 
suara, bahan atau komposisi lagu, serta pengiring. Pemimpin paduan suara 
diampu sendiri oleh pelatih, pelatih memimpin pelaksanaan latihan paduan suara 
dan juga mengaba saat berlatih maupun tampil bernyanyi.  
Anggota paduan suara “Sekar Wangi” berjumlah 25 siswa, dibagi ke dalam 
dua kelompok besar suara. 13 siswa tergabung dalam suara sopran, dan 12 siswa 
tergabung ke dalam suara alto. Syarat untuk menjadi anggota paduan suara “Sekar 
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Wangi” ialah, materi suara, tingkat kepekaan siswa, dan kepercayaan diri siswa. 
Siswa dipilih sendiri oleh pelatih untuk menjadi anggota ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” dari kegiatan intrakurikuler seni musik yang diikuti seluruh 
siswa SD Negeri Lempuyangwangi. 
Pengiring diampu sendiri oleh pelatih atau rekan pelatih. Pengiring memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi pengiring karena memiliki 
pengetahuan musikal yang baik. Iringan dibawakan dengan alat musik keyboard, 
piano, kendang, rebana, kenong, kajon, dan gong sesuai variasi yang 
memungkinan dilakukan dalam pilihan lagu. 
Bahan komposisi lagu tercukupi dengan diaransemen sendiri oleh pelatih 
atau arranger lain. Lagu yang dipilih untuk dibawakan oleh paduan suara “Sekar 
Wangi” sesuai dengan perkembangan siswa, memuat syair lagu yang bertema 
sesuai dengan dunia siswa, dan mampu dibawakan siswa sekolah dasar dalam 
format paduan suara, namun terdapat lagu yang kurang sesuai dengan ambitus 
siswa yaitu lagu “Untuk Bumi Kita”. 
4. Teknik vokal yang diterapkan dalam ekstrakurikuler paduan suara “Sekar 
Wangi” berupa sikap badan ketika bernyanyi, pernafasan, dan pengucapan 
ataupun artikulasi ketika bernyanyi sudah baik dan dapat diikuti oleh siswa 
anggota paduan suara “Sekar Wangi”. 
5. Langkah-langkah pelaksanaan latihan paduan suara ialah dengan memberikan 
latihan suara (vokalisi), mengajarkan notasi melodi dengan solmisasi atau 
membaca notasi angka, kemudian berlatih menyanyikan dengan syair 
lagunya. 
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6. Waktu latihan dilaksanakan pada siang hari. Waktunya berganti-ganti sesuai 
perjanjian oleh pelatih dengan siswa maupun ditentukan sendiri oleh pelatih. 
Sebagian besar, latihan dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB sampai dengan 
11.00 WIB. 
7. Lama latihan diselenggarakan 30 hingga 75 menit, namun sebagian besar 
latihan, dilaksanakan dalam kurun waktu satu jam. Jika latihan dilaksanakan 
dengan mengambil waktu istirahat kegiatan pembelajaran, maka latihan 
hanya dilakukan dalam kurun waktu 15 menit. 
8. Tempat latihan paduan suara “Sekar Wangi” di ruang kelas, ruang kelas 




1. Jadwal latihan melebihi dari rencana yang telah dicantumkan dalam program 
kerja, maka sekolah perlu lebih memantau pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” ini karena ekstrakurikuler ini 
termasuk yang menjadi andalan sekolah dalam mencapai visi unggul dalam 
bidang seni. Sekiranya jika perlu disokong dengan dana yang lebih untuk 
pelatih ataupun memberi makanan dan minuman siswa yang menunjang 
latihan karena penampilan bernyanyi yang bagus memerlukan latihan yang 
banyak. 
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2. Beberapa siswa masih sering terlambat dalam berlatih, maka perlu 
ditingkatkan kesadaran siswa dalam berlatih, baik itu kehadiran maupun 
kesungguhan dalam berlatih. 
3. Penilaian bagi siswa mengenai keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” tidak ada, maka pelatih sebaiknya memberikan 
penilaian bagi siswa mengenai ketercapaian kompetensi siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paduan suara “Sekar Wangi” yang 
disampaikan secara kualitatif agar mengikuti mekanisme yang telah 
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 
No Hari, Tanggal Kegiatan 
1.  Jumat, 12 Mei 2017 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 
Lempuyangwangi, Bu Sutji. 
2. Sabtu, 13 Mei 2017 Observasi kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
(latihan). 
Wawancara dengan siswa anggota ekstrakurikuler 
paduan suara (Fathin, Kiesha, Arka, dan Gladys). 
3. Selasa, 16 Mei 2017 Observasi kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
(latihan). 
4. Sabtu, 20 Mei 2017 Observasi kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
(latihan). 
5.  Selasa, 23 Mei 2017 Wawancara dengan siswa anggota ekstrakurikuler 
paduan suara (Amanda dan Bima). 
6.  Rabu, 24 Mei 2017 Observasi kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
(latihan). 
7. Minggu, 28 Mei 
2017 
Wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler paduan 
suara, Bu Anin. 
8.  Selasa, 30 Mei 2017 Observasi kegiatan ekstrakurikuler paduan suara 
(latihan). 
 
Lampiran 2. Data Subjek Penelitian 
DATA SUBJEK PENELITIAN 
No Nama Keterangan 
1. Bu St kepala sekolah 
2. Bu An guru pelatih ekstrakurikuler paduan suara  
3.  Fth siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara  
4. Ki  siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara  
5. Ar  siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara  
6.  Gl  siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara  
7. Am  siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara  




Lampiran 3. Instrumen Penelitian 
Instrumen Lembar Observasi 
No Sub Aspek Deskripsi Indikator Ya Tidak  Kesimpulan 
Aspek: Mekanisme Ekstrakurikuler  
1. Pelaksanaan   1. Penjadwalan di awal tahun ajaran    
2. Pelatihan untuk penyaluran dan 
pengembangan potensi/bakat siswa 
   
3. Kegiatan ekstrakurikuler tidak 
menghambat pelaksanaan intra dan 
kokurikuler 
   
4. Siswa proaktif dalam proses 
latihan 
   
5. Kegiatan menyenangkan bagi 
siswa 




6. Menerapkan paduan suara sejenis 
yang sesuai untuk anak 
(SMsA/SA) 




7. Guru mata pelajaran berpartisipasi 
dalam ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
   
8. Orang tua/wali siswa berpartisipasi 
dalam ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
 




Sikap badan saat bernyanyi 
9. Posisi duduk tegak 
   
10. Pandangan ke depan    
11. Dada membusung    
12. Kaki terpancang kokoh di lantai    
Pernafasan  
13. Menerapkan salah satu/lebih dari 
jenis-jenis pernafasan 
   
Pengucapan/artikulasi 
14. Pelatih melatih pengucapan vokal 
O 
   
15. Pelatih melatih pengucapan vokal 
U 
   
16. Pelatih melatih pengucapan vokal 
A 
   
17. Pelatih melatih pengucapan vokal 
E 
   
18. Pelatih melatih pengucapan vokal I    
Ekspresi/interpretasi 
19. Ketepatan penggunaan tempo 
(Moderat-Andante 72-80) 






20. Pelatih memilih lagu    
21. Memberikan latihan suara dengan: 
(1) tangga nada naik dan turun 
(12345671 → 17654321) 
(2) interval terts naik dan turun 
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(132435465761 → 167564534231) 
(3) latihan suara (vokalisi) 
22. Mengajarkan notasi melodi dengan 
solmisasi, lalu kata-kata 






23. Melaksanakan standarisasi waktu 
ekstrakurikuler paduan suara 






24. Melaksanakan standarisasi durasi 
ekstrakurikuler paduan suara 






25. Tersedia ruang kedap suara untuk 
latihan paduan suara 
   
2 Penilaian  26. Raport memuat deskripsi penilaian 
anggota paduan suara “Sekar 
Wangi” 
   
3 Evaluasi  27. Pengukuran ketercapaian tujuan 
ekstrakurikuler oleh satuan 
pendidikan 
   
4 Daya Dukung 28. Kebijakan satuan pendidikan 
tertulis tentang 
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pengembangan/pelaksanaan 
ekstrakurikuler paduan suara 
29. Ketersediaan pembina    
30. Ketersediaan sarana prasarana    
Aspek: Komponen Paduan Suara  
1. Pimpinan 31. Pemimpin paduan suara memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan 
   
32. Pembawaan pemimpin paduan 
suara 
   
2. Anggota 33. Jenis suara sesuai dengan jenis 
paduan suara 




34. Menggunakan pengiring     
35. Pengiring memiliki kompetensi 
yang dibutuhkan  
   
4. Bahan/ 
komposisi 
36. Unsur musik sesuai dengan 
perkembangan siswa 









Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Pelatih Paduan Suara 
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Mekanisme 
Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan  1. Apakah kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara ini menggunakan 
RPP? 
 
2. Apakah anda memiliki 
rancangan rinci mengenai yang 
akan diajarkan di setiap latihan? 
 
3. Apakah kegiatan ekstrakurikuler 




4. Bagaimana penjadwalan latihan 
ekstrakurikuler agar tidak 
menghambat pelaksanaan intra 
dan kokurikuler? 
 
5. Apakah siswa nampak cukup 
aktif dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler “Sekar Wangi”? 
 
6. Apakah siswa nampak cukup 
aktif dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler “Sekar Wangi”? 
 
7. Perlombaan apa yang pernah 
diikuti oleh ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”? 
 
8. Prestasi apa yang pernah diraih?  
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9. Hambatan seperti apakah yang 
ditemui selama menjadi pelatih 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi”? 
 
Penilaian 10. Apakah anda melakukan 
penilaian bagi kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
11. Seperti apa penilaian yang anda 
lakukan, seperti apa contoh 
indikator penilaiannya? 
 
12. Adakah  rapor untuk 
diperlihatkan kepada wali 
siswa? Kapan rapor itu 
diberikan? 
 
Evaluasi  13. Apakah guru/pelatih 
mengadakan evaluasi untuk 




Daya Dukung 14. Bagaimana dukungan sekolah 
terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
15. Bagaimana pelatih mengelola 
kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” ini? 
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16. Bagaimana dengan ketersediaan 
sarana pendukung, apakah dapat 




Guru 17. Apakah ada guru bidang mata 
pelajaran lain yang pernah 
terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
Orang tua 18. Bagaimana respon atau 
tanggapan wali siswa terhadap 





Pimpinan 19. Sejak kapan anda menjadi 
pelatih ekstrakurikuler paduan 
suara ”Sekar Wangi” ini? 
 
20. Bagaimana usaha andadalam 
melatih ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi”dari segi 
kompetensi dan pembawaan? 
 
Anggota 21. Berapa jumlah anggota 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
22. Bagaimana syarat menjadi 
anggota ekstraskurikuler paduan 





23. Apa saja jenis suara siswa 
anggota kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” 
ini? Bagaimana pembagiannya? 
 
24. Bagaimana keaktifan siswa 
selama berlatih? 
 
25. Bagaimana kompetensi anggota 






26. Apakah setiap kali 
menampilkan lagu 
menggunakan  iringan? Jika ya, 
siapa yang mengiringi dan alat 




27. Bagaimana pertimbangan anda 
dalam menyiapkan materi lagu? 
 
28. Bagaimanakah ketersediaan 
bahan ajar dalam ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”? 
 
4 Teknik Vokal Sikap badan saat 
bernyanyi 
29. Bagaimana sikap badan yang 
anda anda tekankan kepada 
siswa ketika bernyanyi? 
 
Pernafasan  30. Bagaimana anda mengajarkan 








31. Bagaimana anda melatih 
artikulasi siswa ketika 
bernyanyi terutama dalam 









32. Dengan materi lagu yang anda 
siapkan, bagaimana anda 
menentukan target pencapaian 
dalam setiap kali latihan? 
 
33. Bagaimana penyampaian materi 
anda dalam mengajarkan siswa 
untuk dapat bernyanyi dengan 
baik, terlebih untuk pemula? 
 
34. Dengan cara-cara seperti apakah 
anda melaksanakan latihan 
paduan suara selama latihan 
berlangsung? 
 
35. Apakah anda memberikan 
vokalisi (pemanasan) sebelum 
berlatih? 
 
36. Apa saja ragam vokalisi yang 
anda berikan? Apa tujuan 
pemberian vokalisi tersebut? 
 
37. Bagaimanakah penguasaan 
materi lagu anggota paduan 
suara? 
 
38. Bagaimana cara memotivasi 
siswa? Bagaimana responnya? 
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39. Apakah anda menggunakan 
buku sebagai pegangan dalam 
melaksakan latihan paduan 
suara? 
 
40. Apakah anda menggunakan 
media dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara? 
 
6 Waktu latihan Standar waktu 
latihan paduan 
suara 
41. Kapan saja latihan paduan suara 
diadakan? 
 
7 Durasi Latihan Standar durasi 
ekstrakurikuler 
paduan suara 
42. Berapa lama durasi waktu 
pelaksanaan latihan paduan 
suara? 
 
8 Ruang Latihan Standar ruang 
latihan paduan 
suara 
43. Di mana kegiatan latihan 









Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Kepala Sekolah 
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Mekanisme 
Ekstrakurikuler 
Pengembangan 1. Apa tujuan berdirinya 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi”? 
 
2. Bagaimana awal mulanya 
berdiri ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” di SD 
Negeri Lempuyangwangi ini? 
 




4. Menurut Ibu, bagaimanakah 
keberadaan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” 
SD Negeri Lempuyangwangi? 
 
Pelaksanaan  5. Apakah Ibu turut memantau 
bagaimana jalannya 
ekstrakurikuler paduan suara 
ini? 
 
Evaluasi  6. Sejauh ini, apa hambatan yang 
Ibu ketahui mengenai kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi”? Bagaimana 




Daya Dukung 7. Usaha apa yang dilakukan oleh 
sekolah demi mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” ini? 
 
8. Bagaimana tenaga 
pengajarnya?  
 
9. Seperti apa alasan pemilihan 
tenaga pengajarnya? 
 
10. Fasilitas apa saja yang sudah 
diberikan untuk ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” 
ini? 
 
11. Apakah Ibu sebagai kepala 





Orang tua 12. Pernahkah siswa atau wali 
siswa mengutarakan keluhan 








Instrumen Pedoman Wawancara Mendalam untuk Siswa 
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Mekanisme 
Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan  1. Bagaimana awalnya kamu dapat 
bergabung dengan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
2. Untuk apa kamu mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi”? 
 
3. Menurutmu, apakah yang kamu 
dapatkan setelah menjadi 
anggota ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” ini? 
 
4. Bagaimana penyampaian jadwal 
latihan paduan suara? 
 
5. Apakah kamu merasa bakat 
potensimu tersalurkan dan 
terkembangkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
6. Apakah kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” ini 
menghambat kegiatan 





7. Apakah kamu mengikuti latihan 
dari awal hingga akhir latihan? 
 
8. Bagaimana partisipasimu dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ini? 
 
9. Apakah anggota (teman-teman) 
turut menjadi penunjang 
keberhasilan dalam setiap kali 
latihan? 
 
10. Apakah kamu dapat memahami 
materi dengan baik? 
 
11. Apakah kamu merasa kesulitan 
saat mengikuti latihan? 
 
12. Apa yang menjadi mendukung 
jalannya proses latihan? 
 
13. Apakah yang menjadi faktor 
penghambat jalannya proses 
latihan? 
 
14. Apakah kamu senang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” ini? 
 
Penilaian 15. Apakah pelatih menilai hasil 
selama proses latihan paduan 
suara? Jika ya, seperti apa? 
 






Daya Dukung 17. Apakah sekolah mendukung 
adanya kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi” 





Guru 18. Sejauh kamu tahu, siapa saja 
yang terlibat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara 
“Sekar Wangi” ini? 
 
19. Apakah ada guru lain yang juga 
terlibat? 
 
Orang tua 20. Apakah orang tua atau walimu 
mendukungmu dalam kegiatan 




Pimpinan 21. Bagaimana pembawaan pelatih 
dalam penyampaian materi 
lagu? 
 
22. Menurutmu, apakah cara latihan 
yang diterapkan dapat kamu 
pahami? 
 
23. Apakah pelatih memberikan 
motivasi bagi para anggota 
paduan suara? 
 
24. Apakah pelatih memberikan 
contoh mengenai teknik dan 




25. Apakah pelatih mengulangi 
materi yang telah disampaikan 
sebelumnya? 
 
26. Apakah pelatih menyampaikan 
hasil pencapaian target yang 
telah ditentukan? 
 




28. Jika paduan suara “Sekar 
Wangi” tampil dalam sebuah 
pentas, apakah menggunakan 
iringan? Siapa yang mengiringi? 
 
4 Teknik Vokal Sikap badan saat 
bernyanyi 
29. Apa yang selalu ditekankan 
pelatih mengenai sikap badan 
saat bernyanyi? 
 
Pernafasan  30. Bagaimana pernafasan yang 




31. Bagaimana pelatih mengajarkan 
















33. Apakah yang dipersiapkan 
untuk mengikuti latihan paduan 
suara? 
 
34. Bagaimanakah caramu berlatih? 




35. Apakah kamu selalu mengikuti 
proses vokalisi? 
 




37. Sebelum latihan dimulai, apakah 
pelatih menyampaikan target 
yang harus dicapai selama 
berlatih? 
 
6 Waktu latihan Standar waktu 
latihan paduan 
suara 
38. Kapan saja latihan 
ekstrakurikuler paduan suara 
dilaksanakan? 
 




39. Seberapa lama latihan 
ekstrakurikuler paduan suara 
dilaksanakan? 
 
8 Ruang Latihan Standar ruang 
latihan paduan 
suara 
40. Dimana latihan ekstrakurikuler 







Lampiran 4. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PADUAN SUARA “SEKAR WANGI” 
No Sub Aspek 
Deskripsi 
Indikator 
Hasil Pengamatan Kesimpulan 
Aspek: Mekanisme Ekstrakurikuler 
1. Pelaksanaan   1. Penjadwalan di 
awal tahun ajaran 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. Penentuan hari latihan selanjutnya 
dilakukan oleh guru pelatih sebelum berdoa penutup. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya dilakukan oleh guru 
pelatih sebelum berdoa penutup, “Ya, besok Sabtu kita 
latihan lagi setelah pelajaran.” 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya akan diberikan oleh 
pelatih melalui pesan di grup Whatsapp. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya pada saat sebelum 
berdoa penutup, “Ssst.. dengarkan dulu. Karena besok 
Sabtu masih libur awal puasa kita akan berlatih lagi hari 
Selasa setelah pulang sekolah, langsung berkumpul biar 
kita tidak berlatih terlalu lama.” 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih menentukan hari latihan selanjutnya seusai latihan 
berakhir, “Kita harus mengejar materi untuk tuptah (tutup 
Penjadwalan tidak 
dilakukan di awal tahun 
ajaran, melainkan 
fleksibel sesuai waktu 
senggang yang dimiliki 
pelatih. Siswa juga 
nampak sadar dan siap 
untuk mengikuti latihan 
meski jadwal latihan 
paduan suara dibuat secara 
mendadak. 
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tahun) jadi puasa tetap latihan ya. besok Sabtu kita latihan 
lagi setelah ujian di kelas 5 B lagi. Kita akan 
menyanyikan lagu Bali.” 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. Penentuan hari latihan selanjutnya 
dilakukan oleh guru pelatih sebelum berdoa penutup, 
“Kita berlatih lagi hari Senin.” Siswa menjawab tidak 
bisa. Lalu pelatih berkata, “Baiklah latihan kita pindah 
hari Selasa setelah ujian, karena pentas semakin dekat.” 
Selasa, 6 Juni 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya sudah ditetapkan di 
grup Whatsapp. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya sudah ditetapkan di 
grup Whatsapp. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya sudah ditetapkan di 
grup Whatsapp. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya akan dikabari oleh 
pelatih melalui grup Whatsapp. 
Senin, 12 Juni 2017 
Penentuan hari latihan selanjutnya sudah ditetapkan di 
grup Whatsapp. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Sudah terjadwal akan melakukan simulasi pentas atau 
gladi kotor. 
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Kamis, 15 Juni 2017 
Gladi resik sudah terjadwal, dan sudah terjadwal juga 
bahwa hari Jumat, 16 Juni akan ada acara tutup tahun SD 
Negeri Lempuyangwangi. 









Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
idak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Selama observasi peneliti 
tidak menemukan 
pelatihan ataupun kursus 




Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 








Sabtu, 13 Mei 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam Ujian Akhir Semester 
selesai. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam Ujian Akhir Semester 
selesai.  
Selasa, 6 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam Ujian Akhir Semester 
selesai.  
Rabu, 7 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai.  
Kamis, 8 Juni 2017 
Selama pelaksanaan 
observasi, latihan 
dilaksanakan setelah jam 
pelajaran ataupun ujian 
selesai, sehingga tidak 
mengganggu proses yang 
lain. 
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Latihan dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai.  
Sabtu, 10 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai.  
Senin, 12 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan setelah jam pembelajaran selesai.  
Rabu, 14 Juni 2017 
Latihan dilaksanakan bersamaan dengan jam 
pembelajaran. 
Kamis, 15 Juni 2017 
sekolah diliburkan, sehingga tidak bersamaan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Sekolah diliburkan. 
4. Siswa proaktif 
dalam proses 
latihan 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Siswa banyak menawarkan bantuan, misal, “Bu, itu 
lampunya dinyalain nggak?”, “Bu, aku bawa keyboard 
apa penyangganya?”, “Bu, aku panggil Is dulu ya buat 
latihan.” 
Selasa, 16 Mei 2017 
Is bertanya, “Bu, teksnya kurang, mau difotokopi lagi 
enggak?” 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Siswa banyak bertanya bagian-bagian lagu yang dirasa 
sulit. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Pelatih membagikan lagu Untuk Bumi Kita yang akan 
dipelajari pada latihan selanjutnya, Gl dan Pu berebut 
Siswa terbilang aktif 
membantu maupun 
bertanya ketika berlatih, 
dan nampak ada siswa 
yang memang terkesan 
selalu mendapat tugas 
untuk melakukan hal 
tertentu, seperti 
memanggil teman untuk 
berlatih. 
152 
untuk membantu membagi teks lagu. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih membagikan lagu Untuk Bumi Kita yang akan 
dipelajari pada latihan selanjutnya, Am membantu pelatih 
untuk membagi partitur bagi siswa yang pada pertemuan 
sebelumnya belum mendapat teks lagu, Rsy membantu 
Am membagi teks bagi siswa yang lupa membawa teks 
lagu dan ingin meminjam teks lagu. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Siswa banyak duduk. Bi dan Ar membantu menyiapkan 
keyboard seperti biasa 
Rabu, 7 Juni 2017 
Keyboard disiapkan sendiri oleh pelatih. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Siswa Am dan Ksy membantu mengembalikan keyboard 
ke ruang guru. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Siswa aktif mencoba-coba gerakan untuk lagu Janger. 
Senin, 12 Juni 2017 
Siswa aktif mencoba-coba gerakan untuk lagu Janger. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Siswa saling membantu memasangkan ikat pinggang 
untuk menjepit kipas. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 
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n bagi siswa 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Siswa nampak ceria selama berlatih. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Siswa nampak ceria selama berlatih, meski sudah siang. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Meski belajar lagu baru dan latihan dilaksanakan seusai 
jam pelajaran, siswa tetap ceria dan semangat dalam 
berlatih. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Beberapa siswa terlihat lelah, namun sebagian besar 
masih terlihat ceria selama berlatih. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Saat memasuki ruang kelas untuk berlatih siswa nampak 
ceria dan banyak tersenyum, namun saat mulai bernyanyi 
siswa terlihat banyak diam. Siswa beberapa kali tertawa 
karena celotehan Ar. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Siswa terkesan lemas. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Siswa terkesan lemas dalam berlatih. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Siswa duduk, namun bersemangat. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Beberapa terlihat semangat, sebagian besar muram. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Melihat keseluruhan 
proses selama observasi, 
siswa nampak ceria dalam 
mengikuti latihan paduan 
suara, beberapa kali siswa 
terlihat kurang 
bersemangat namun dapat 
dimaklumi dengan kondisi 
sedang berpuasa. 
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Siswa kurang bersemangat. 
Senin, 12 Juni 2017 
Siswa kurang bersemangat. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Siswa nampak bersemangat. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Siswa nampak bersemangat. 
Jumat, 16 Juni 2017 











Sabtu, 13 Mei 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Kebyar-
kebyar). 
Selasa, 16 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar dan Gemar Membaca yang 
digunakan menggunakan dua suara (sopran dan alto). 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca yang digunakan menggunakan 
pembagian dua suara (sopran dan alto). 
Rabu, 24 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca yang digunakan menggunakan dua 
suara (sopran dan alto). 
Selasa, 30 Mei 2017 
Meski di dalam partitur lagu Untuk Bumi Kita terdapat 
empat pembagian suara, pelatih hanya menggunakan 
suara sopran dan alto untuk dinyanyikan. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi” selalu 
menerapkan paduan suara 
sejenis, karena anggotanya 
yang masih anak-anak dan 
menggunakan dua 
pembagian suara yakni 
sopran dan alto. 
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Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita). 
Selasa, 6 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita). 
Rabu, 7 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita). 
Kamis, 8 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita dan Janger). 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita dan Janger). 
Senin, 12 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita dan Janger). 
Rabu, 14 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita dan Janger). 
Kamis, 15 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 
Bumi Kita dan Janger). 
Jumat, 16 Juni 2017 
Lagu yang digunakan menggunakan dua suara (Untuk 















Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Guru mata pelajaran yang 
lain tidak pernah tampak 
berpatisipasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 












Sabtu, 13 Mei 2017 
Orang tua (ibu) Ks mengantar sampai ke kelas 5 B tempat 
latihan, karena Ks tidak tahu jika ada latihan pada hari itu. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Orang tua (Ki) menunggu siswa didepan ruang studio 
musik hingga latihan selesai dan menanyakan informasi 
kapan paduan suara “Sekar Wangi” akan tampil kembali. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Pagi harinya orang tua beberapa siswa menanyakan di 
grup WhatsApp kelas untuk mengetahui jam latihan 
sehingga bisa turut mengingatkan putra-putrinya dan tidak 
terlalu cepat dalam menjemput. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 




juga masuk ke dalam grup 
Whatsapp, di dalam grup 




Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Ada orang tua siswa yang menonton latihan. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Banyak orang tua siswa yang menemani gladi bersih. 
Jumat, 16 Juni 2017 






9. Posisi duduk 
tegak 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih mengingatkan siswa, “Ayo semangat, duduknya 
yang tegak.” 
Selasa, 16 Mei 2017 
Pelatih mengingatkan siswa, “Duduknya kok suka 
nglembreh, mbok ayo sing jejeg, tanggannya di atas paha” 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Di studio musik, siswa banyak berlatih dengan duduk 
bersila karena tidak ada kursi. Siswa berdiri saat 
melakukan latihan pernafasan dan vokalisi, serta saat 
mengulang lagu Kebyar-kebyar beserta gerakannya. 
Beberapa siswa nampak sudah terbiasa duduk tegap dan 
rapi saat bernyanyi, namun sebagian besar siswa memilih 
bersandar pada dinding. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Di ruang kelas musik siswa berlatih dengan duduk di 
kursi, siswa nampak serius dalam berlatih dan siswa tidak 
banyak bercanda, sehingga sebagian besar siswa duduk 
Sikap badan dalam 
bernyanyi belum 
sepenuhnya tertanam pada 
siswa, baru 2-3 siswa saja 
yang konsisten tegak, 
terbukti siswa duduk atau 
berdiri tegap setelah 
diingatkan pelatih, 
selebihnya siswa sering 
bersandar atau menunduk 
saja. 
Pelatih juga tidak sering 
mengingatkan siswa 
dikarenakan fokus 
perhatian yang terbagi. 
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dengan tegak, namun beberapa siswa terlihat duduk 
dengan membungkuk. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Di ruang kelas 5 B, siswa berlatih dengan duduk di kursi, 
siswa terlihat semangat, namun hampir sebagian siswa 
duduk tidak tegak. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Badan tegap saat bernyanyi dengan berdiri. 
Senin, 12 Juni 2017 
Karena barisan sudah ditata, sehingga siswa lebih dapat 
serius dalam berlatih dan bersikap dalam bernyanyi. 
Siswa berlatih koreografi, dan gerakannya juga sungguh-
sungguh. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Teramati, bagus. Siswa bernyanyi dengan koreografi. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Teramati, bagus. Siswa bernyanyi dengan koreografi. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Siswa sungguh-sungguh dalam pentas, bernyanyi dengan 
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mantap, badan tegap, dan bergerak sesuai koreografi yang 
sudah dilatihkan. 
10. Pandangan ke 
depan 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Siswa sudah mulai menghafal lagu Gemar Membaca, 
sehingga ketika diulang pandangan siswa lebih terfokus 
ke aba-aba pelatih. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Pandangan siswa ke depan, sekitar 3 orang siswa masih 
kurang serius. 
Senin, 12 Juni 2017 
Pandangan siswa ke depan, beberapa orang siswa masih 
Siswa masih kurang sadar 
untuk memfokuskan 
pandangan saat bernyanyi. 
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kurang serius. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Pandangan siswa ke depan, terfokus. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Pandangan siswa ke depan, terfokus. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Pandangan siswa ke depan, terfokus. 
11. Dada 
membusung 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak ada instruksi dari pelatih, namun dengan duduk 
tegak maka dada ikut membusung. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak ada instruksi dari pelatih, namun dengan duduk 
tegak maka dada ikut membusung. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Sebagian besar siswa sudah duduk dengan tegak, pelatih 
sempat mengingatkan, “Ndegek!” yang artinya, duduk 
tegap, dada dibusungkan. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Pelatih juga tidak sering 
mengingatkan siswa untuk 
membusungkan dada. 
Namun dapat teramati 
setelah pelatih 
mengingatkan siswa untuk 
menegakkan badan. 
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Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Beberapa siswa yang berdiri dengan tegap sambil 
membusungkan dada. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Jumat, 16 Juni 2017 





Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak ada instruksi dari pelatih, meski duduk tegak, 
namun kaki siswa masih kesana kemari. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati, siswa Ar berlatih bernyanyi sambil 
mencoret-coret papan tulis. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Meski sebagian siswa duduk tegak, kaki siswa banyak 
yang miring kesana kemari dan memancat pada pancatan 
meja. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Kaki siswa memancat pada pancatan meja. 
Siswa belum dapat selalu 
memancangkan kaki di 
lantai, kaki siswa masih 
kesana kemari, bahkan 
beberapa siswa laki-laki 
seperti Ar sering berjalan-
jalan ketika latihan 
berlangsung. 
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Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati, siswa Ar berjalan-jalan ketika mengulang-
ulang latihan lagu Untuk Bumi Kita, dan siswa Ics 
berlatih sambil tiduran di bawah meja guru. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Senin, 12 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Siswa bernyanyi menggunakan koreografi. 
Jumat, 16 Juni 2017 







Sabtu, 13 Mei 2017 
Sebelum vokalisi, pelatih mengajak siswa untuk berkacak 
pinggang lalu menghirup nafas dari hidung dan ditahan 
selama 5 hitungan lalu didesiskan dan dihembus dengan 
cepat. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Latihan nafas, hirup nafas dari hidung, tahan 5 hitungan 
Latihan nafas hampir 
selalu dilakukan, namun 
melihat kondisi jika 
sekiranya latihan hanya 
sebentar maka siswa 
langsung benyanyi tanpa 
melakukan latihan 
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desis dengan “f” diulang selama tiga kali. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Latihan nafas, hirup nafas dari hidung, tahan 5 hitungan 
desis dengan “f” diulang selama lima kali dan hembus 
nafas cepat selama tiga kali. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Latihan nafas dengan menghirup nafas dari hidung, lalu 
ditahan 5 hitungan hembus biasa diulang hingga tujuh 
kali. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Siswa berkacak pinggang lalu menghirup nafas dari 
hidung dan ditahan selama 5 hitungan lalu didesiskan dan 
dihembus dengan cepat, baru kemudian melakukan 
vokalisi. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Rabu, 14 Juni 2017 
pernafasan. 
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Tidak ada latihan pernafasan. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak ada latihan pernafasan. 
Jumat, 16 Juni 2017  







Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Pelatih tidak teramati 
dalam melatih siswa 
mengucapkan vokal O. 
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Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Siswa diingatkan untuk mengucap U seakan-akan 
mengucap vokal O di dalam mulutnya, “Jangan seperti 
ndangdutan ya, yuu yuu. Ingat, seperti meniup lilin 
bentuk mulutnya.” 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Pelatih hanya sekali 
melatih siswa untuk 
mengucap U dengan bulat, 
selebihnya tidak pernah. 
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Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih mengingatkan untuk mengucap vokal A dengan 
jelas jangan seolah-olah mengucap O dengan gelap. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Pelatih teramati sekali 
mengingatkan siswa untuk 
mengucap A dengan jelas 
dan tidak gelap, 
selebihnya tidak pernah. 
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Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Pelatih tidak teramati 
dalam melatih siswa 
mengucapkan vokal E. 
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Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Pelatih tidak teramati 
dalam melatih siswa 
mengucapkan vokal I. 
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Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 










Sabtu, 13 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar dibawakan dalam tempo 70 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar dibawakan dalam tempo 70 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca dibawakan dalam tempo 70 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca dibawakan dalam tempo 70 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Penggunaan tempo dalam 
lagu-lagu yang 
dinyanyikan paduan suara 
“Sekar Wangi” tepat, 
karena masuk dalam 
rentang 72-80. 
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Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 
70 dan 120. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 
70 dan 120. 
Senin, 12 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 
70 dan 120. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 
70 dan 120. 
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Kamis, 15 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 
70 dan 120. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita dibawakan dalam tempo 75 oleh 
paduan suara “Sekar Wangi”. Lagu Janger dalam tempo 








Sabtu, 13 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar ciptaan Gombloh. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Mengulang pertemuan sebelumnya, dengan lagu Kebyar-
kebyar ciptaan Gombloh. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Mengulang pertemuan sebelumnya, dengan lagu Kebyar-
kebyar ciptaan Gombloh beserta gerakan yang sudah 
dilatihkan pada pertemuan sebelumnya. Lalu berlatih lagu 
yang baru, Gemar Membaca. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca, mengulang pertemuan 
sebelumnya. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. 
Pelatih memilih lagu-lagu 
dengan lirik yang dekat 
dengan keseharian siswa 
dan relevan bagi siswa, 
mengenai notasi maupun 
ritmis, memang beberapa 
lagu terkesan sulit untuk 
dilatihkan bagi siswa usia 
sekolah dasar. 
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Selasa, 6 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger arransemen Athitya 
Monica. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger arransemen Athitya 
Monica. 
Senin, 12 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger arransemen Athitya 
Monica. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger arransemen Athitya 
Monica. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo Bambang 
Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger arransemen Athitya 
Monica. 
Jumat, 16 Juni 2017 Lagu Untuk Bumi Kita ciptaan Susilo 
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Bambang Yudhoyono. Lagu daerah Bali, Janger 




(5) tangga nada 
naik dan turun 
(12345671 → 
17654321) 
(6) interval terts 





(7) latihan suara 
(vokalisi) 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Melakukan vokalisi 132435421 dengan mengucap “fi”, 
sambil dinaikkan kunci nadanya. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Melakukan vokalisi 132435421 dengan mengucap “fi”, 
sambil dinaikkan kunci nadanya. 
Melakukan variasi, 111-222-333-444-555-666-777-111 
dengan kata-kata “ninena-nineno-ninena-nineno-ninena-
nineno-ninena-nineno, diulang-ulang dengan menaikkan 
kunci nadanya. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Melakukan vokalisi 123454321 dengan mengucap “nga-
u-nga-u-nga-u-nga-u-nga” sambil terus dinaikkan kunci 
nadanya. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Melakukan vokalisi 132435421 yang diucapkan dengan 
“fi” serta 123454321 dengan mengucap “nga-u-nga-u-
nga-u-nga-u-nga” sambil terus dinaikkan kunci nadanya. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Melakukan vokalisi 132435421 dengan kata “fi” yang 
harus dinyanyikan dengan satu nafas, sambil dinaikkan 
kunci nadanya. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Hampir setiap akan 
berlatih, pelatih selalu 
memberikan vokalisi atau 
pemanasan vokal, hanya 




Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Siswa melakukan latihan suara atau vokalisi 
ngaungaungaungaunga. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 







Sabtu, 13 Mei 2017 
Berlatih lagu Kebyar-Kebyar dengan membaca notasi, per 
suara, diulang-ulang, dua suara digabung. Lalu baru 
berlatih lirik per suara, baru digabung kembali. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Berlatih lagu Kebyar-kebyar, membaca notasi satu kali 
dengan dua suara langsung digabung, lalu suara satu 
dicoba dengan lirik, baru suara dua mencoba dengan lirik, 
lagu kedua suara digabung. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Berlatih lagu baru Gemar Membaca dengan notasi 
Pelatih memperkenalkan 
semua lagu yang baru 
dengan membaca 
notasinya terlebih dahulu, 
baru kemudian memasuki 
latihan dengan lirik 
lagunya. Akan tetapi jika 
dirasa siswa sudah bisa, 




terlebih dahulu bagi suara sopran, diulang sebanyak 5 
kali, lalu suara alto berlatih membaca notasi selama 3 kali, 
lalu digabung. Pelatih kemudian berlatih menyanyikan 
lirik suara sopran, lalu suara alto, kemudian kedua suara 
digabung kembali untuk bersama menyanyikan dengan 
lirik lagunya. 
Saat mengulang lagu Kebyar-kebyar langsung saja 
menyanyikan liriknya beserta gerakan koregrafinya. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Mengulang berlatih lagu Gemar Membaca dengan notasi 
terlebih dahulu bagi suara sopran, diulang sebanyak 2 
kali, lalu langsung berlatih dengan lirik lagunya. 
Kemudiaan suara alto berlatih membaca notasi selama 3 
kali dan dengan syair 3 kali, lalu kedua suara digabung, 
dan diulang sebanyak 3 kali. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Berlatih lagu baru Untuk Bumi Kita, dengan notasi 
terlebih dahulu bagi kedua suara karena unisono (satu 
suara), pelatih mengulang notasi 9 birama awal sebanyak 
dua kali, langsung melatihkannya beserta lirik lagunya, 
diulang sebanyak dua kali. Lalu 8 birama selanjutnya 
langsung dinyanyikan bersama suara sopran. Pelatih lalu 
mengajarkan notasi 8 birama selanjutnya untuk suara alto 
karena nadanya sudah berbeda dengan suara sopran. 
Setelah menyanyikan 3 kali untuk suara alto, kedua suara 
lalu digabung untuk bernyanyi apa yang sudah dilatihkan 
pada pertemuan ini saja. 
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Sabtu, 3 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita, tidak dengan belajar 
notasi terlebih dahulu. Pelatih mengajak untuk mengulang 
lagunya langsung dengan menyanyikan syairnya, lalu 
menggabungkan kedua suara. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita, tidak dengan belajar 
notasi terlebih dahulu. Pelatih mengajak langsung 
menyanyikan syairnya, dengan kedua suara sudah 
digabung. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita, tidak dengan belajar 
notasi terlebih dahulu. Pelatih mengajak langsung 
menyanyikan syairnya, dengan kedua suara sudah 
digabung. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Mengulang Untuk Bumi Kita, lalu membaca notasi Janger 
dan lirik halaman pertama. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Mengulang Untuk Bumi Kita, lalu membaca notasi Janger 
dan lirik hingga selesai (halaman ke-3). 
Senin, 12 Juni 2017 
Mengulang Untuk Bumi Kita dan Janger tanpa membaca 
notasi terlebih dahulu. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Mengulang Untuk Bumi Kita dan Janger tanpa membaca 
notasi terlebih dahulu. 
178 
Kamis, 15 Juni 2017 
Mengulang Untuk Bumi Kita dan Janger tanpa membaca 
notasi terlebih dahulu. 
Jumat, 16 Juni 2017 












Sabtu, 13 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
pukul 11:10 hingga pukul 12:00. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Selasa, 
pukul 12:00 hingga pukul 12:50. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
pukul 10:45 hingga pukul 11:43. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Rabu, pukul 
12:00 hingga pukul 12:56. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Selasa, 
pukul 11:05 hingga pukul 11:48. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
pukul 11:00 hingga pukul 11:53. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Selasa, 
pukul 10:00 hingga pukul 11:00. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Latihan paduan suara 
dilaksanakan dalam 
standar waktu yang tepat 
karena tidak terlalu pagi. 
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Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Rabu, pukul 
10:00 hingga pukul 10:57. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Kamis, 
pukul 10:00 hingga pukul 10:59. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Sabtu, 
pukul 10:00 hingga pukul 11:05. 
Senin, 12 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Senin, 
pukul 10:00 hingga pukul 10:50. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Rabu, pukul 
08:30 hingga pukul 10:15. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan pada Hari Kamis, 
pukul 08:30 hingga pukul 11:30. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Pentas paduan suara dilaksanakan pada Hari Jumat, proses 













Sabtu, 13 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 11:10 
hingga pukul 12:00 (50 menit). 
Selasa, 16 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 12:00 
hingga pukul 12:50 (50 menit). 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Latihan paduan suara 
dilaksanakan dengan 
standar yang tepat karena 
tidak lebih dari 3 jam. 
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Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:45 
hingga pukul 11:43 (58 menit). 
Rabu, 24 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 12:00 
hingga pukul 12:56 (56 menit). 
Selasa, 30 Mei 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 11:05 
hingga pukul 11:48 (43 menit). 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 11:00 
hingga pukul 11:53 (53 menit). 
Selasa, 6 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:00 
hingga pukul 11:10 (70 menit). 
Rabu, 7 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:00 
hingga pukul 11:57 (57 menit). 
Kamis, 8 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:00 
hingga pukul 11:59 (59 menit). 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:00 
hingga pukul 11:05 (65 menit). 
Senin, 12 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 10:00 
hingga pukul 10:50 (50 menit). 
Rabu, 14 Juni 2017 
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Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 08:30 
hingga pukul 10:15 (105 menit). 
Kamis, 15 Juni 2017 
Latihan paduan suara dilaksanakan dari pukul 08:30 
hingga pukul 11:30 (210 menit). 
Jumat, 16 Juni 2017 
Proses persiapan hingga pentas paduan suara dilaksanakan 











Sabtu, 13 Mei 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Latihan di ruang musik, ruangan kelas biasa, tidak dengan 
fasilitas kedap suara. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Latihan di studio musik, terdapat piano, kedap suara, serta 
AC, namun ruangan terasa sempit jika diisi 20 orang 
lebih. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Latihan di ruang kelas musik, ruang kelas biasa, cukup 
luas dan kursi memadahi untuk berlatih paduan suara. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, ruang kelas biasa, cukup luas 
dan kursi memadahi untuk berlatih paduan suara. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Latihan paduan suara 
tidak selalu berada di 
dalam ruangan kedap 
suara, latihan berpindah-




Rabu, 7 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Senin, 12 Juni 2017 
Latihan di ruang kelas 5 B, tidak kedap suara. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Latihan di ruang aula, tidak kedap suara. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Latihan di halaman sekolah, tidak kedap suara. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Pentas di halaman sekolah, tidak kedap suara. 








Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Selama pelaksanaan 




Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Tidak teramati. 




r oleh satuan 
pendidikan 
Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Selama pelaksanaan 





Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Tidak teramati. 










Sabtu, 13 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Selama pelaksanaan 
penelitian, tidak teramati 
adanya kebijakan dari 






Selasa, 6 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Senin, 12 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Tidak teramati. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Tidak teramati. 




Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih hadir. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Pelatih hadir. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Pelatih hadir. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Pelatih hadir. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih hadir. 
Pelatih selalu hadir dalam 
latihan paduan suara 
“Sekar Wangi”. 
186 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Senin, 12 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Pelatih hadir. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Pelatih hadir. 





Sabtu, 13 Mei 2017 
Keyboard dalam keadaan baik dan terbungkus tas selama 
disimpan di ruang guru. 
Ruangan kelas dalam keadaan bersih dan nyaman untuk 
digunakan. Teks lagu cukup untuk dibagikan kepada 
semua siswa yang hadir dalam latihan. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Keyboard dalam keadaan baik dan disimpan dalam almari 
ruang musik. 
Alat musik keyboard 
ataupun piano selalu 
tersedia untuk digunakan, 
ruangan selalu layak untuk 
digunakan, dan teks lagu 
juga selalu diusahakan 
untuk cukup dibagi 
kepada seluruh anggota 
paduan suara. 
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Sabtu, 20 Mei 2017 
Ruang studio dalam keadaan baik, namun alat-alat musik 
terletak tidak pada tempatnya (pemukul gamelan), piano 
yang terletak di dalam studio musik layak digunakan. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Ruang kelas musik dalam kondisi baik, terdapat beberapa 
sampah kertas namun tak mengganggu, kursi yang 
tersedia cukup dan sisa untuk semua siswa. Teks lagu 
Untuk Bumi Kita belum mencukupi untuk dibagikan 
kepada semua siswa anggota paduan suara “Sekar 
Wangi”. Keyboard dalam keadaan baik dan layak 
digunakan. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Ruang kelas 5 B dalam keadaan rapi dan bersih, semua 
kursi terangkat ke atas meja. 
Keyboard yang tersimpan di ruang guru dalam keadaan 
baik dan layak untuk digunakan. 
Teks lagu memadahi, bahkan sisa. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Rabu, 7 Juni 2017 
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Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Senin, 12 Juni 2017 
Ruangan bersih dan rapi, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Ruangan luas dan bersih, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Panggung sudah tersedia, keyboard dalam keadaan baik, 
dan setelah digunakan dibungkus tas dan disimpan di 
ruang guru kembali. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Panggung memadahi jumlah siswa, keyboard dalam 
keadaan baik, dan setelah digunakan dibungkus tas dan 
disimpan di ruang guru kembali. 
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Aspek: Komponen Paduan Suara 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih mengatakan, “Ayo harus bisa lagu ini (Kebyar-
kebyar), ini lagunya liriknya sangat bagus dan nadanya 
sesuai untuk anak.” 
“Eh, ayo kok nyanyinya blero (fals)”.” 
Pelatih juga membenarkan ritmis yang kurang tepat, 
dibantu dengan ketukan di meja menggunakan penghapus 
papan tulis. 
Pelatih nampak sudah menguasai lagu karena 
mengajarnya penuh percaya diri dan tidak salah notasi 
maupun ritmisnya. 
Belum diaba secara jelas pola gerak tangannya, masih 
lebih banyak memandu dengan tepuk atau jentik tangan. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Pelatih mengingatkan dan memberikan contoh ketika 
menemukan siswa yang bernyanyi dengan notasi kurang 
tepat. 
Pelatih tidak mengoreksi apapun mengenai ritmisnya. 
Tidak diaba secara jelas pola gerak tangannya, masih 
lebih banyak memandu dengan tepuk atau jentik tangan. 
Pelatih membuatkan koreografi sederhana untuk lagu 
Kebyar-kebyar. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Pelatih sering mengulang lagu dari awal jika di ada siswa 




dibutuhkan untuk menjadi 
seorang pelatih paduan 
suara sekaligus 
pemimpinnya. Memiliki 
musikalitas yang bagus, 
terbukti dengan selalu 
peka terhadap nada 
goyang siswa dan ritmis 
yang kurang tepat saat 
siswa berlatih, memiliki 
seni direksi yang tepat 
saat memberi aba-aba 
untuk bernyanyi, dan jelas 
dalam memberi contoh 
kepada siswa. Pelatih 
memiliki kesabaran untuk 
mentransfer ilmu yang 
pelatih miliki kepada 
siswa terutama saat 
mengulang-ulang 
membacakan lagu dengan 
pelan. Pelatih juga kreatif 
dalam memberikan koreo 
sederhana untuk lagu yang 
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Di beberapa bagian pelatih meminta siswa untuk 
melembutkan atau mengeraskan suara untuk memberi 
dinamika. 
Pelatih memberi aba-aba secara jelas saat siswa 
menyanyikan lagu Kebyar-kebyar dengan koreografinya, 
sehingga siswa berdiri berbaris bukan berada di tempat 
duduk. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Pelatih mencontohkan satu persatu dan pelan bagaimana 
menyanyikan lagu Gemar Membaca baik itu untuk suara 
sopran maupun untuk suara alto langsung dengan liriknya. 
Ketika menemukan bahwa ada siswa yang kurang tepat 
dalam membaca, pelatih selalu mengulang dari awal, 
tujuannya agar siswa sekaligus menghafal dan mengenal 
lagunya. 
Ritmis sudah ditekankan saat mencontohkan suara satu 
persatu, dengan ditambah tepukan dipaha bagaimana 
ritmis yang tepat untuk setiap birama yang agak rumit. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih mencontohkan satu persatu dan pelan bagaimana 
menyanyikan lagu Untuk Bumi Kita. Pelatih memberikan 
contoh menyanyi yang benar ketika ada siswa yang salah 
dalam membaca notasi atau menyanyikan sekaligus 
syairnya. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Pelatih nampak serius dalam melatihkan lagu Untuk Bumi 
Kita terutama saat masuk bagian untuk menyanyi dengan 
dinyanyikan oleh paduan 




cempreng di halaman kedua. 
Pelatih selalu menghentikan nyanyian jika terdapat siswa 
yang masih kurang tepat dalam menyanyikan lagu baik itu 
syairnya maupun ritmisnya. 
Pelatih mengingatkan untuk berhenti atau memanjangkan 
nada dengan berkata „nol‟ dan „hati-hati, nafas panjang‟. 
Pelatih nampak sudah menguasai lagu karena 
mengajarnya penuh percaya diri. Pelatih belum mengaba 
lagu secara jelas. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Pelatih menghentikan lagu jika ditemukan siswa yang 
masih kurang lancar dalam bernyanyi, kemudian diberi 
contoh bagaimana yang benar. Pelatih membuat koregrafi 
lagu Untuk Bumi Kita. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Pelatih menghentikan lagu jika ditemukan siswa yang 
masih kurang lancar dalam bernyanyi, namun tidak 
banyak mengoreksi. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Pelatih bersama peneliti mencontohkan menyanyikan lagu 
Janger dengan pelan karena notasinya sulit dan belum 
familiar di telinga siswa, setelah mengulang berkali-kali, 
barulah belajar syair lagunya sampai halaman pertama. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Pelatih melatih lagu Janger dengan menekankan bagian 
cakcakcak yang sulit dihafal oleh siswa, sehingga terus 
diulang-ulang. Latihan dengan notasi angka terlabih 
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dahulu baru menyelesaikan syair hingga halaman 3. 
Pelatih membuat koreografi untuk lagu Janger. 
Senin, 12 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita dan Janger. Siswa 
masih belajar koreografi lagu Janger. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita dan Janger dengan 
koreografinya. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Mengulang lagu Untuk Bumi Kita dan Janger dengan 
koreografinya. 
Jumat, 16 Juni 2017 





Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih sering melucu, sehingga siswa juga terlihat segar 
selama berlatih karena banyak candaan. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Pelatih kadang melucu, namun beberapa kali tampak 
menegasi siswa yang terus mengobrol saat berlatih, 
setelahnya, siswa jadi lebih serius dalam berlatih. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Pelatih serius tapi santai, mengingatkan siswa yang 
kurang tepat etikanya dengan guyonan sehingga siswa 
yang lain ikut tertawa. Pelatih mampu menjadi teladan, 
karena apa yang dikatakan pelatih ialah hal-hal yang 
pelatih alami, contohnya, “ayo nyanyi dengan jelas” 
Pelatih cukup humoris, 
sehingga latihan-latihan 
paduan suara terasa segar 
dengan lelucon yang 
diberikan pelatih. Meski 
begitu pelatih nampak 
sungguh-sunguh ketika 
melatih siswa, bahkan jika 
siswa sudah ramai sendiri 
pelatih tidak ragu untuk 
mengingatkan siswa 
dengan nada tinggi, 
namun setelahnya pelatih 
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pelatih juga jelas pengucapan serta suaranya saat 
bernyanyi, “ayo berekspresi”, pelatih juga tidak ragu 
dalam mencontohkan ekspresi wajah ketika bernyanyi. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Pelatih terlihat mengejar untuk dapat mengejar selesainya 
lagu Gemar Membaca ini dalam pertemuan terakhir 
sebelum puasa ini, sehingga pelatih tidak banyak 
bercanda, namun meski begitu siswa tidak terkesan 
tertekan karena siswa nampak serius dalam berlatih. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih terlihat santai dalam melatih, tidak terkesan 
mengejar materi. Karena siswa tidak ramai sendiri, pelatih 
juga terlihat santai selama latihan berlangsung. Dengan 
siswa yang tidak banyak berbicara sendiri, meski siswa 
tidak terlalu keras dalam bernyanyi seperti biasanya, 
namun siswa tampak dapat mengikuti dengan baik, 
sehingga pelatih tidak banyak mengingatkan perilaku 
siswa terlebih dengan nada tinggi. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Pelatih lebih tegas karena siswa banyak bercanda dan 
terlihat kurang semangat karena berpuasa, sehingga siswa 
enggan bernyanyi keras. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Pelatih melatih dengan santai karena siswa sedang 
berpuasa. 
Rabu, 7 Juni 2017 




Kamis, 8 Juni 2017 
Pelatih melatih dengan santai karena siswa sedang 
berpuasa. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Pelatih melatih dengan sedikit serius karena sudah mulai 
berlatih dengan pengiring dari luar. 
Senin, 12 Juni 2017 
Pelatih melatih dengan santai. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Pelatih sedikit keras dalam melatih, karena sudah gladi 
kotor. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Pelatih tegas dalam melatih, siswa kurang disiplin 
langsung ditegur. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Pelatih mengkoordinasi banyak hal sehingga tidak 
teramati. 




Sabtu, 13 Mei 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) 12 siswa hadir dan kelompok 
suara 2 (alto) 10 siswa hadir. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) 12 siswa hadir, dan kelompok 
suara 2 (alto) 8 siswa hadir. 
 
Jenis paduan suara “Sekar 
Wangi” adalah paduan 
suara anak. 
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Sabtu, 20 Mei 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) 12 siswa hadir, dan kelompok 
suara 2 (alto) 10 siswa hadir. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) 13 siswa hadir, dan kelompok 
suara 2 (alto) 12 siswa hadir. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) 12 siswa hadir, dan kelompok 
suara 2 (alto) 10 siswa hadir. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 11 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 11 siswa yang hadir. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 13 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 12 siswa yang hadir. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 10 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 9 siswa yang hadir. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 12 siswa hadir  dan 
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kelompok suara 2 (alto) 12 siswa yang hadir. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 12 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 11 siswa yang hadir. 
Senin, 12 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 8 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 9 siswa yang hadir. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 13 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 12 siswa yang hadir. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 13 siswa hadir  dan 
kelompok suara 2 (alto) 12 siswa yang hadir. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Anggota paduan suara terbagi ke dalam dua kelompok, 
kelompok suara 1 (sopran) sebanyak 13 siswa hadir  dan 






Sabtu, 13 Mei 2017 
Pelatih melatih sambil memainkan keyboard sebagai 
iringan. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Pelatih melatih paduan suara sambil memainkan keyboard 
sebagai iringan. Lalu pelatih merekam iringan agar bisa 
Latihan paduan suara 
“Sekar Wangi” selalu 
menggunakan iringan 
keyboard atau piano yang 
dibawakan sendiri oleh 
pelatih. Untuk mengatasi 
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mendekati siswa yang masih ragu dalam bernyanyi. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Pelatih melatih sambil memainkan piano sebagai iringan. 
Peneliti membantu kelompok suara dua selama berlatih 
lagu Gemar Membaca. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Pelatih melatih sambil memainkan piano sebagai iringan. 
Peneliti membantu kelompok suara sopran karena pelatih 
sedang radang selama berlatih lagu Gemar Membaca. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Pelatih melatih sambil memainkan piano sebagai iringan. 
Peneliti membantu kelompok suara alto dalam berlatih 
lagu Untuk Bumi Kita. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Iringan diberikan oleh pelatih sendiri menggunakan 
keyboard, kemudian direkam agar bisa sambil 
menghampiri siswa yang belum terlalu bisa menyanyikan 
lagu Untuk Bumi Kita. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Iringan diberikan oleh pelatih sendiri menggunakan 
keyboard, kemudian direkam agar bisa sambil 
menghampiri siswa yang belum terlalu bisa menyanyikan 
lagu Untuk Bumi Kita. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Iringan diberikan oleh pelatih sendiri menggunakan 
keyboard secara langsung. 
 
keterbatasan tenaga, 
iringan kemudian direkan 
sehingga pelatih dapat 
mendekati siswa yang 
masih kurang percaya diri 
dan sebagainya. 
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Kamis, 8 Juni 2017 
Iringan diberikan oleh pelatih sendiri menggunakan 
keyboard, kemudian direkam. Janger tidak menggunakan 
iringan keyboard. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Iringan Untuk Bumi Kita dibawakan oleh rekan pelatih 
menggunakan keyboard, kemudian direkam. Janger tidak 
menggunakan iringan keyboard. 
Senin, 12 Juni 2017 
Iringan Untuk Bumi Kita dibawakan oleh rekan pelatih 
menggunakan keyboard, kemudian direkam. Janger tidak 
menggunakan iringan keyboard. Pelatih mendatangkan 
pengiring gamelan untuk melihat latihan. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Iringan Untuk Bumi Kita dibawakan oleh rekan pelatih 
menggunakan keyboard dan kajon, kemudian direkam. 
Janger tidak menggunakan iringan keyboard. Lagu Janger 
menggunakan iringan gamelan. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Iringan Untuk Bumi Kita dibawakan oleh rekan pelatih 
menggunakan keyboard dan kajon, kemudian direkam. 
Janger tidak menggunakan iringan keyboard. Lagu Janger 
menggunakan iringan gamelan. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Iringan Untuk Bumi Kita dibawakan oleh rekan pelatih 
menggunakan keyboard dan kajon, kemudian direkam. 
Janger tidak menggunakan iringan keyboard. Lagu Janger 
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Sabtu, 13 Mei 2017 
Iringan yang dibawakan sendiri oleh pelatih tepat karena 
akor-akor dalam bermain keyboard juga sesuai dengan 
notasi dalam partitur lagu. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Iringan yang dibawakan sendiri oleh pelatih tepat karena 
akor-akor dalam bermain keyboard sesuai dengan notasi 
dalam partitur lagu. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Iringan yang dibawakan sendiri oleh pelatih tepat karena 
akor-akor dalam bermain keyboard sesuai dengan notasi 
dalam partitur lagu. 
Rabu, 24 Mei 2017 
Iringan yang dibawakan sendiri oleh pelatih tepat karena 
akor-akor dalam bermain keyboard sesuai dengan notasi 
dalam partitur lagu. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Iringan yang dibawakan sendiri oleh pelatih tepat karena 
akor-akor dalam bermain keyboard sesuai dengan notasi 
dalam partitur lagu. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Iringan lancar, pelatih terlihat memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Iringan lancar, pelatih terlihat memiliki kemampuan 
Pengiring (pelatih) 
memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan untuk menjadi 
seorang pengiring paduan 
suara, karena memiliki 
pengetahuan harmoni 
yang tepat dan iringan 
dibuat sederhana dan 
menyenangkan bagi siswa. 
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bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Iringan lancar, pelatih terlihat memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Iringan lancar, pelatih terlihat memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Sabtu, 10 Juni 2017 
Iringan lancar, pengiring dari luar memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Senin, 12 Juni 2017 
Iringan lancar, pengiring dari luar memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Iringan lancar, pengiring dari luar memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Pengiring gamelan juga dapat mengiring sesuai dengan 
kebutuhan iringan lagu Janger. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Iringan lancar, pengiring dari luar memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
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bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Pengiring gamelan juga dapat mengiring sesuai dengan 
kebutuhan iringan lagu Janger. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Iringan lancar, pengiring dari luar memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama memiliki kemampuan 
bermain alat musik terutama keyboard dan piano. 
Pengiring gamelan juga dapat mengiring sesuai dengan 
kebutuhan iringan lagu Janger. 
Bahan/ 
komposisi 




Sabtu, 13 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar memuat lirik semangat perjuangan 
dan cita tanah air, arransemennya juga cukup sederhana, 
sehingga sesuai dengan perkembangan siswa. 
Selasa, 16 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar memuat lirik semangat perjuangan 
dan cita tanah air, arransemennya juga cukup sederhana, 
sehingga sesuai dengan perkembangan siswa. 
Sabtu, 20 Mei 2017 
Lagu Kebyar-kebyar memuat lirik semangat perjuangan 
dan cita tanah air, arransemennya juga cukup sederhana, 
sehingga sesuai dengan perkembangan siswa. 
Lagu Gemar Membaca juga memiliki lirik yang sesuai 
dengan dunia anak, meski siswa kurang mengenal lagu ini 
daripada lagu Kebyar-kebyar, namun dalam perulangan 
bersama (sopran dan alto) siswa sudah terlihat bisa 
membawakan lagu ini, meski dengan ritmis yang masih 
berbeda-beda. 
Lagu-lagu yang dipilih 
oleh pelatih untuk 
digunakan mengandung 
lirik-lirik bermuatan kisah 
kehidupan sehari-hari 
yang relevan dengan 
keseharian siswa, selain 
itu juga lagu bertema 
semangat kebangsaan 
yang dapat memupuk rasa 
cinta tanah air siswa. 
Mengenai komposisinya, 
terbilang rumit untuk 
siswa setingkat sekolah 
dasar karena banyak range 
nada yang jauh, serta 
birama yang banyak. 
Pembagian suaranya 
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Rabu, 24 Mei 2017 
Lagu Gemar Membaca memuat lirik yang relevan dengan 
keseharian siswa, dengan ritmis yang lebih rumit dari lagu 
Kebyar-kebyar. 
Selasa, 30 Mei 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu tersebut terbilang lebih rumit untuk dipelajari 
siswa terlebih suara altonya, apalagi dengan kondisi siswa 
sedang berpuasa. 
Sabtu, 3 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. 
Selasa, 6 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. 
Rabu, 7 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. 
Kamis, 8 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu Janger bercerita mengenai gadis Bali yang 
memetik bunga. 
nampak sederhana, namun 
banyak pula mengandung  
nada minor. 
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Sabtu, 10 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu Janger bercerita mengenai gadis Bali yang 
memetik bunga. 
Senin, 12 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu Janger bercerita mengenai gadis Bali yang 
memetik bunga. 
Rabu, 14 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu Janger bercerita mengenai gadis Bali yang 
memetik bunga. 
Kamis, 15 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 
isinya. Lagu Janger bercerita mengenai gadis Bali yang 
memetik bunga. 
Jumat, 16 Juni 2017 
Lagu Untuk Bumi Kita memuat lirik cinta tanah air dan 
semangat persatuan demi kelestarian alam dan segala 





Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah  
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  
No Indikator Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Aspek: Tujuan dan Fungsi   
1. Tujuan dan 
Fungsi 
Ekstrakurikuler  
1. Apa tujuan 
berdirinya 
ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi”? 
Saya baru dua 
tahunan menjadi 
kepala sekolah di 
sini mbak, jadi tidak 
tahu sejarahnya. 
Karena paduan 
suaranya ini sudah 
ada sejak dulu 
sebelum saya kan. 
Tapi ekstrakurikuler 
ini sekaligus untuk 
mencapai visi dan 
misi sekolah yakni 
sekolah berwawasan 
seni budaya. (Jumat, 
12 Mei 2017) 
Kepala sekolah belum lama 
memimpin SD Negeri 
Lempuyangwangi. Paduan 
suara sudah berdiri sejak 
lama. 
Visi dan misi sekolah 
salah satunya ialah 
sekolah berwawasan 
seni budaya. Kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
adalah salah satu sarana 
untuk mencapainya. 





Iya, tapi begini 
mbak, anak-anak 
yang tergabung 
disana itu jimpitan 
dari intrakurikuler 
Kepala sekolah tidak 
mengetahui awal mula 
berdirinya ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
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paduan suara “Sekar 




seni musik yang 
dipilih sendiri oleh 
Bu An. Jadi disini itu 
ekstrakurikuler yang 
wajib ada dua, yang 
satu Pramuka, yang 
satu lagi musik, ya 
karena visi misi 
sekolah tadi. Seni 
musik ini 
dimasukkan ke 
dalam jam pelajaran. 
(Jumat, 12 Mei 
2017) 
Aspek: Mekanisme Ekstrakurikuler   
2 Pengembangan 3. Bagaimana cara 
mempromosikan 
ekstrakurikuler ini? 
Setiap awal tahun 
saya mengundang 





sini. Di sini kan, 
ekstrakurikuler 
wajibnya selain 
Pramuka ada juga 
musik. Mengapa? 
Setiap awal tahun ajaran 
orang tua/wali siswa 
diundang untuk diberi 
berbagai macam informasi 
seputar SD Negeri 
Lempuyangwangi, termasuk 
kegiatan ekstrakurikulernya. 
Demi tercapainya visi 
dan misi sekolah, orang 
tua /wali siswa dilibatkan 
untuk turur mendorong 






sekolah, kan salah 
satunya unggul 
dalam FLS2N 
(Festival dan Lomba 
Seni Siswa 
Nasional). (Jumat, 
12 Mei 2017) 




paduan suara “Sekar 
Wangi” SD Negeri 
Lempuyangwangi? 
Wuh.. bangga sekali 





sekali. (Jumat, 12 
Mei 2017) 
Kepala sekolah bangga 
dengan paduan suara “Sekar 
Wangi”, siswa dan 
pembimbingnya memiliki 





suara “Sekar Wangi”. 




paduan suara ini? 
Ya.. saya itu senang 
mbak, jadi kalau ada 
info-info untuk 
tampil dimana selalu 
saya sampaikan ke 
Mbak An, entah 
nantinya dirasa bisa 
tampil atau tidak. 
Anak-anak itu kan 
sering banget 
Kepala sekolah sering 
menyampaikan informasi 
mengenai kemungkinan 
menampilkan paduan suara 
“Sekar Wangi” kepada 
pelatih dan menyaksikannya 
sebagai wujud apresiasi. 
Kepala sekolah 
mendukung kiprah 
paduan suara “Sekar 
Wangi”. 
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manggung, yang di 
LIP kemarin saja 
saya juga nonton. 
(Jumat, 12 Mei 
2017) 
Evaluasi  6. Sejauh ini, apa 








Hambatan, tidak ada. 
Tapi ya kalau 
mengenai dana dari 
sekolah memang 
terbatas, tapi syukur 
sekali karena orang 
tua siswa-siswa itu 
sering urun macam-
macam, makanan ya 
diantar anak-
anaknya, ya 
begitulah. (Jumat, 12 
Mei 2017) 
Tidak ada hambatan, apalagi 
meski dana dari BOS 
terbatas, orang tua siswa 
dengan sukarela membantu 
berbagai kebutuhan paduan 
suara “Sekar Wangi”. 
















kemarin yang di 
Hotel Santika, agar 
memberikan 
pelatihan juga untuk 
gurunya, karena ya 
Pelatih diikutsertakan dalam 
kegiatan pelatihan untuk 
memberikan bekal dan 









pelatihan guru musik 
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pengakuan itu 
penting. (Jumat, 12 
Mei 2017) 
untuk sekolah dasar. 
8. Bagaimana tenaga 
pengajarnya?  
Kalau tentang itu, 
dulu sini itu kan 
RSBI ya mbak, jadi 
ada seleksi guru 
RSBI termasuk, 
Mbak An salah 
satunya. (Jumat, 12 
Mei 2017) 
Pelatih merupakan hasil 






9. Seperti apa alasan 
pemilihan tenaga 
pengajarnya? 
Wah saya juga 




Selain itu memang 
kebetulan Mbak An 
menggantikan guru 
yang sebelumnya. 
(Jumat, 12 Mei 
2017) 
Kepala sekolah tidak 
mengetahui alasan dipilihnya 
pelatih untuk mengampu 
kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar Wangi”.  









seragam itu yang 
Sekolah memberikan fasilitas 
seperti keyboard, pianika dan 
seragam. 
Paduan suara “Sekar 
Wangi” mendapat 




Wangi”? batik. (Jumat, 12 
Mei 2017) 
fasilitas lain seperti 
ruangan.  
11. Apakah Ibu sebagai 
kepala sekolah juga 
melakukan 
koordinasi? 
Ya itu tadi, misalnya 
ada pentas atau 
lomba, kalau 
misalnya dibutuhkan 
nanti ada guru lain 
yang juga ikut 
mendampingi seperti 
waktu ikut aubade 
dulu. (Jumat, 12 Mei 
2017) 
 
Kepala sekolah juga 
melakukan koordinasi 
terlebuh dalam memberikan 
informasi pentas dan 
mencarikan guru pendamping 
dalam kegiatan di luar 
sekolah. 
Kepala sekolah tidak 






Aspek: Pihak-pihak yang Terlibat   
3 Orang tua 12. Pernahkah siswa 
atau wali siswa 
mengutarakan 
keluhan atau 
masukan? Jika ya, 
seperti apa? 
Oo.. tidak ada 
keluhan. Mereka 
malah aktif dalam 
membantu kalau ada 
kurang-kurang. 
(Jumat, 12 Mei 
2017) 
Tidak pernah ada keluhan 
dari orang tua atau wali 
siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi” berjalan tanpa 
hambatan dan tidak ada 
keluhan apapun dari 
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Ar Untuk menambah ilmu dan 
bakatku. 
Paduan suara berguna untuk  
menambah ilmu serta bakat 
siswa. 
Siswa mengikuti paduan 






Fth Ya biar bisa menyanyi mbak. Siswa ikut paduan suara agar 
bisa bernyanyi. 
Gl Untuk menambah bakat. Ikut paduan suara untuk 
menambah bakat. 
Ki Yo ben iso nyanyi to mbak. 
(Ya biar bisa bernyanyi, 
mbak). 
 
Siswa ikut paduan suara agar 
bisa bernyanyi. 
Am Untuk menambah ilmu dan 
bakat, sama biar tau cara 
bernyanyi yang baik. 
Paduan suara berguna untuk 
menambah ilmu, bakat, dan 
untuk mengetahui cara 
bernyanyi yang baik. 
Bi Untuk menambah wawasan, 
mendapatkan pengalaman, 
ilmu pengetahuan baru. 
Ikut paduan suara untuk 






Ar Menambah wawasanku dan 
tata cara bernyanyi. 
Siswa bertambah wawasan 
dan cara bernyanyi. 
Siswa mendapatkan 
wawasan dan pengalaman 
lebih terutama dalam 
bernyanyi, selain itu siswa 
Fth Emm.. dapet temen yang 
banyak. 








Gl Suaranya semakin bagus, 
senang. 
Suara siswa semakin bagus. mempunyai banyak 
teman. 
Ki Koncone apikan-apikan. 
(Temannya baik-baik.) Lebih 
bisa bernyanyi, ilmunya 
bertambah jadi banyak. 
Mengembangkan bakat. 
Siswa mempunyai teman 
yang baik dan bertambah 
ilmu serta bakatnya. 
Am Aku dapet ilmu terus jadi 
tahu banyak lagu. 
Siswa mendapat ilmu dan 
tahu banyak lagu. 
Bi Aku jadi tahu lagu baru, bisa 
baca not sama makanan. 
Siswa mengetahui lagu baru 









Ar Emm.. dulu dipilih aja sama 
Bu An, terus ikut deh. 
Siswa dipilih oleh pelatih. Pemilihan anggota paduan 
suara dilakukan oleh 
pelatih sendiri saat 
pelajaran musik, namun 
siswa tidak mengetahui 
alasan pemilihan. 
Fth Dulu dipilih sama Bu An. Siswa dipilih oleh pelatih. 
Gl Dipilih sama Bu An. Siswa dipilih oleh pelatih. 
Ki Dipilih Bu An, embuh ngopo. Siswa dipilih oleh pelatih. 
Am Sama kayak yang lain karena 
dipilih Bu An juga. 
Siswa dipilih oleh pelatih. 
Bi Dulu tu dipilih Bu An, kan 
ada mata pelajaran musik. 
Terus dipilih buat ikut padus. 





Ar Lewat grup WA. Jadwal latihan disampaikan 
melalui grup Whatsapp. 
Jadwal latihan 
disampaikan pelatih 
melalui grup Whatsapp 
atau disampaikan 
langsung saat bertemu. 
Fth Dikasihtau lewat grup 
Whatsapp. Atau kabar-
kabaran sama temen. 
Jadwal latihan disampaikan 
melalui grup Whatsapp atau 
tanya teman. 
Gl Lewat Whatsapp, kan ada Melalui grup Whatsapp. 
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grupnya. 
Ki Grup WA, kadang langsung 
tanya Bu An aja. 
Melalui grup Whatsapp atau 
tanya pelatih. 
Am Bu An ngasih tahu di grup 
WA, mama juga ngingetin 
aku lewat DM Instagram. 
Jadwal latihan disampaikan 
melalui grup Whatsapp dan 
diingatkan mama. 
Bi Lewat Whatsapp, kalo 
enggak ya tanya langsung pas 
ketemu sama Bu An. 
Jadwal latihan disampaikan 
melalui grup Whatsapp atau 
tanya pelatih. 













paduan suara “Sekar 
Wangi”. 




Bi O Jelas. 









Ar Tidak dong. Kegiatan ekstrakurikuler 




kegiatan siswa lainnya. 
Fth Enggak tuh. Tidak mengganggu. 
Gl Tidak. 
Ki Tidak. 
Am Kadang iya, kadang tidak. Kalau latihannya pas istirahat ya, 
pas latihan sambil makan. 
Bi Enggak tuh. Ya kadang 
latihannya pas jam pelajaran, 
tapi aku nggak keganggu, 




7. Apakah kamu 
mengikuti latihan 
dari awal hingga 
akhir latihan? 
Ar Iya. Siswa selalu mengikuti 
latihan dari awal hingga 
akhir latihan. 
Fth Iya. 
Gl Iya, ikut terus. 
Ki Iya. 
Am Iya. 






Ar Ambil keyboard, bantu baca 
notasi, udah. 
Mengambil keyboard dan 
membaca notasi. 
Siswa turut berpartisipasi 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” baik 
itu permintaan pelatih 
maupun inisiatif pribadi 
siswa. 
Fth Ya ikut aja. 
Gl Kalau aku ambil keyboard 
sama beli Aqua. 
Mengambil keyboard dan 
membeli minum. 
Ki Bantu teman yang nggak bisa. Membantu teman. 
Am Aku sering disuruh buat 
mencet keyboard buat muter 
iringan Indonesia Raya kalo 
pas tugas upacara. 
Bertugas memencet keyboard 
untuk memutar iringan lagu. 
Bi Aku seringnya ngambilin 
keyboard sama ngembaliin di 
TU apa ruang guru. 
Mengambil dan 
mengembalikan keyboard. 





dalam setiap kali 
latihan? 
Ar Iya, Aceng itu (Ki). Ya. Sebagian besar siswa 
merasa bahwa teman turut 
menunjang keberhasilan 
dalam setiap kali latihan, 
siswa saling membantu 
misalnya dalam membaca 
notasi. 
Fth Iya, kan kalo ada temen 
berarti ada yang mbantuin 
kalo pas aku belum bisa 
lagunya, kayak Yasinta. 
Ya, teman membantu saat 
belum bisa menyanyikan 
lagu. 
Gl Iya, Bin sering bantu aku. Ya. 
Ki Iya, Arka. Ya. 
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Am Enggak. Bu An aja. Tidak. Pelatih saja. 
Bi Iya, Issa. Ya. 




Ar Iya. Siswa merasa dapat 
memahami materi lagu 






Fth Kurang, tapi kalo udah 
diulang jadi udah lebih 
paham. 
Kurang, namun dengan 
perulangan jadi bisa. 
Gl Iya. 
Ki Iya. 
Am Iya, bisa. 
Bi Iya. 




Ar Tidak. Tidak. Siswa tidak merasa 
kesulitan dalam mengikuti 
latihan paduan suara. 
Fth (menggelengkan kepala) Tidak. 
Gl Enggak. Tidak. 
Ki Enggak. Tidak. 
Am Enggak kok mbak. Tidak. 
Bi Enggak tuh. Tidak. 




Ar Kedisiplinan, ketenangan. Tidak semua siswa 
mengungkapkan hal-hal 
yang mendukung jalannya 
proses latihan paduan 
suara. Hal-hal yang 
mendukung jalannya 
proses latihan paduan 
suara ialah kedisiplinan, 
ketenangan, kehadiran 
siswa, juga kondisi tubuh 
Fth Belajar. 
Gl Nggak tau. Tidak tahu. 
Ki Teman, guru. Teman dan guru. 
Am Kalau temen-temen 
datengnya lengkap. Jadi kalau 
lengkap kan tahu, seberapa 
kerasnya kita pas nyanyi dan 
cepet bisa bareng-bareng. 
 
Lengkapnya kehadiran 
anggota, sehingga tau keras 
suara saat anggota lengkap. 
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Bi Yaa.. tubuh yang sehat, terus 
kesiapan mau berlatihnya. 
Ya, tubuh yang sehat dan 
kesiapan berlatih. 
yang sehat. 





Ar Emm.. Ramainya suasana. Siswa ramai. Siswa mengungkapkan 
hal-hal yang menghambat 
jalannya proses latihan 
paduan suara rata-rata 
mengenai siswa lain yang 
ramai sendiri saat 
berlangsungnya proses 
latihan paduan suara, hal 
lainnya adalah malu 
ketika ada orang lain yang 
menyaksikan latihan, 
karena siswa jadi malu. 
Fth Temen-temen sering 
ngomong sendiri kalo latihan, 
kan jadi bingung mau 
ndengerin yang mana. 
Siswa berbicara sendiri 
sehingga mengganggu 
konsentrasi. 
Gl Kalau dilihatin orang, aku 
malu. 
Malu jika dilihat orang lain. 
Ki Nggak ada. Tidak ada. 
Am Kalo aku ya, jarang ada 
ketenangan. Temen-temen itu 
sering banget bercanda, Bu 
An jadi marah, latihannya 
jadi lama atau jadi nggak 
mood. 
Teman-teman sering 
bercanda, latihan menjadi 
lama. 
Bi Palingan kalo udah pada 
capek itu biasanya pada 
ngomong sendiri, temen-
temen rame jadi bisa kayak 
kepengaruh karena pada 
rame. 
Siswa berbicara sendiri dan 
mempengaruhi siswa lain. 





Ar Iya, karena padus adalah 
kegiatan yang paling 
menyenangkan buatku. 
Senang dengan kegiatan 
paduan suara. 
Siswa senang bergabung 
dengan ekstrakurikuler 
paduan suara karena 
menurut mereka kegiatan 
ini menyenangkan, 
Fth Iya, karena seru. Senang, karena seru 




temannya baik-baik. baik. terlebih karena mendapat 
teman banyak dan baik. Ki Iya. Senang. 
Am Iya dong seneng banget, 
temennya baik-baik terus 
sering pentas. 
Senang mendapat teman baik 
dan sering tampil pentas. 
Bi Seneng banget, temennya 
banyak. 
Senang mendapat banyak 
teman. 




suara? Jika ya, 
seperti apa? 
Ar Tidak. Pelatih tidak 
menyampaikan hasil 
selama proses latihan 
paduan suara.  
Fth Tidak. 
Gl Tidak. 
Ki Kadang iya, kadang enggak. Kadang-kadang. 
Am Nggak tau mbak. Tidak tahu. 
Bi Bu An cuma ngomong, “Ya 
latihan hari ini cukup.” 
Tidak. 






ini? Jika ya 
seperti apa wujud 
dukungannya? 
Ar Iya, karena kepala sekolah 
selalu mendukung padus 
(paduan suara), kadang 
melihat proses latihan juga. 
Kepala sekolah mendukung 
paduan suara “Sekar Wangi”. 
Sekolah mendukung 
kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi” dengan seringnya 
diutus oleh kepala sekolah 
pentas di berbagai acara, 
bahkan mengikuti ajang 
perlombaan. 
Fth Dukung kok, disuruh tampil 
juga pas Maulid Nabi di 
sekolah. 
Sekolah mendukung paduan 
suara “Sekar Wangi”. 
Bukti: diminta tampil saat 
Maulid Nabi di sekolah. 
Gl Sekolah mendukung, kalau 
ada lomba-lomba Bu kepala 
sekolah bilang ke Bu An, 
habis itu pas upacara suka 
disemangati. 
Sekolah mendukung, kepala 
sekolah sering memberi 
informasi lomba atau pentas. 
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Ki Iya, lewat guru. Sekolah mendukung. 
Am Kalo yang aku tau, kepala 
sekolah sering ngasih tau, 
nyuruh Bu An buat pentas 
disana disana. Terus dulu 
nonton lho, mbak, konser di 
LIP dari yang pertama. 
Kepala sekolah sering 
memberi informasi 
kesempatan tampil kepada 
pelatih. 
Bi Woh.. Mendukung banget. 
Bu kepala sekolah itu lho 
sering banget ngasih tau Bu 
An kalo mau minta padusnya 
dipentasin. 
Sekolah mendukung, 
buktinya kepala sekolah 
sering memberi informasi 
pentas. 
17. Sejauh kamu 







Ar Guru sama kepala sekolah. Guru dan kepala sekolah. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara ialah kepala 
sekolah, pelatih, siswa, 
serta orang tua siwa. 
Fth Guru sama wali kelas buat 
nyuruh latihan. 
Guru dan wali kelas. 
Gl Orang tuaku, kepala sekolah, 
wali kelas, soalnya wali 
kelasku sering ngingetin 
untuk latihan kalau latihannya 
pas jam pelajaran apa pas 
istirahat. 
Orang tua, kepala sekolah, 
dan wali kelas. 
Ki Nggak ada. Tidak ada. 
Am Ya Bu An, temen-temen, Bu 
Kepala Sekolah, sama 
mamaku. 
Pelatih, siswa, kepala 
sekolah, dan orang tua. 
Bi Yaa.. Guru pelatih, orang tua 
sama temen-temen. 
Pelatih, orang tua, dan siswa 
lain. 
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18. Apakah ada guru 
lain yang juga 
terlibat? 
Ar Tidak. Tidak ada guru mata 
pelajaran lain yang 
terlibat. Ada guru/pelatih 
lain dari luar yang terlibat. 
Fth Enggak pernah lihat. Guru lain tidak  
terlibat. 
Gl Enggak. Eh, ada Mbak 
Anggit (adik pelatih). 
Pelatih luar pernayanh 
terlibat. 
Ki Enggak. Tidak. 
Am Enggak. Tidak. 
Bi Enggak. Tidak. 






Ar Iya. Orang tua dan wali siswa 
memberi dukungan 
kepada siswa dengan 
diingatkan untuk 
mengikuti latihan paduan 
suara, diantar ke tempat 
pentas ataupun lomba, 
bahkan membantu 
persiapan lomba. 
Fth Iya, orang tuaku sering 
nganter kalo pentas sama 
sering ngingetin kalo mau ada 
latihan. 
Iya, orang tua sering 
mengantar saat pentas. 
Gl Iya. 
Ki Ya. 
Am Dukung banget. Kemaren 
waktu lomba aja mamaku 
yang ikut TM (technical 
meeting), terus mamaku juga 
sering ngasih tau aku kalo ada 
info lomba-lomba atau pentas 
di suruh kasih tau ke Bu An 
atau di kirim ke grup 
Whatsapp. 
Orang tua mendukung, 
bahkan dengan sukarela 
mengikuti technical meeting 
lomba dan memberi informasi 
lomba maupun pentas. 
Bi Aku sering diingetin kalo 
misal mau ada latihan. 
Orang tua sering 








Ar Baca notasinya terus 
digabung sama suara dua. 
Membaca notasi kemudian 
digabung dengan suara 
lainnya. 
Pembawaan pelatih 
selama proses latihan 
baik, terkadang galak 
namun menurut siswa itu 
hal yang wajar karena 
siswa ramai sendiri, selain 
itu pelatih merupakan 
sosok yang humoris bagi 
siswa. 
Fth Bu An baik, cuma kadang 
marah-marahnya. Disuruh 
baca notasi terus diulang-
ulang, terus baca teksnya. 
Pelatih baik, terkadang 
marah. 
Gl Ya.. disuruh baca not dulu 
terus baru baca kata-katanya. 
Membaca notasi baru syair. 
Ki Tekniknya bagus. 
Am Emm baik kok Bu An. 
Kadang galak sih, tapi 
menurutku ya nggak apa-apa 
soalnya temen-temen kan 
sukanya ramai sendiri, aku 
juga hehehe. 
Pelatih baik, terkadang galak 
namun wajar. 
Bi Ooh.. Bu An tu kalo ngajar 
sering lucu. Kalo galak biasa 
lah ya. 
Pelatih sering melucu, meski 






Ar Iya, aku paham kok. Siswa paham penyampaian 
pelatih. 
Siswa memahami cara 
latihan yang diterapkan 
oleh pelatih selama proses 
latihan paduan suara. 
Fth Iya, aku ngerti. Siswa paham. 
Gl Iya. Siswa paham. 
Ki Iya. Siswa paham. 
Am Menurutku bisa kok, Bu An 
itu jelas kalo ngasih contoh 
cara nyanyinya gimana, udah 
Pelatih jelas dalam memberi 
contoh, suara bagus, dan 
sering melucu. 
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gitu suaranya bagus, terus 
sering lucu juga. 
Bi Bisa kok. Siswa paham. 







Ar Iya, Bu An bilang kalau 
serius dalam berlatih ya nanti 
pas pentas juga bisa pentas 
yang bagus. 
Pelatih berpesan untuk serius 
dalam berlatih. 
Pelatih memberi motivasi 
bagi siswa, selain untuk 
memompa semangat 
siswa juga dalam usaha 
agar siswa mengikuti 
proses latihan dengan 
tertib dan serius dalam 
berlatih paduan suara. 
Fth Bu An bilang, kalo mau bisa 
ya harus latihan terus. Serius  
Pelatih menasehati siswa agar 
bisa harus terus berlatih. 
Gl Iya. 
Ki Iya. 
Am Iya, Bu An bilang, kalo kita 
nggak banyak ngomong 
sendiri, nanti kita bisa belajar 
banyak, jadi waktunya nggak 
habis sia-sia. 
Pelatih berpesan agar siswa 
tidak banyak berbicara 
sendiri. 
Bi Iya. 
24. Apakah pelatih 
memberikan 
contoh mengenai 
teknik dan nilai 
nada dengan 
baik? 
Ar Iya. Pelatih memberikan 
contoh mengenai teknik-
teknik dalam bernyanyi 
serta mencontohkan 
bagaimana bernyanyi 
dengan baik, misalnya 
bagaimana membunyikan 
nada dengan tertib dan 
lepas, harus dengan 
membuka mulut, dsb. 




Am Iya, Bu An ngasih cara buat 
bayangin ngeluarin nada biar 
bisa los misalnya. Terus kalo 
nyuruh buat mangap Bu An 
juga mangap gitu nyanyinya. 
Pelatih melatih dan memberi 
contoh siswa untuk bernyanyi 
dengan baik. 
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Kalo pas ada yang fals juga 
dikasih tau yang bener 
gimana sama Bu An. 
Bi Iya. Bu An sering ngajari 
misalnya suaranya nggak 
boleh mleyok kayak nyanyi 
dangdut. 
Pelatih berpesan agar tidak 
menyanyi dengan gaya 
dangdut. 
25. Apakah pelatih 
mengulangi 
materi yang telah 
disampaikan 
sebelumnya? 
Am Ya iya. Tapi kalo pas udah 
selesai, ya pertemuan 
selanjutnya jadi belajar lagu 
yang baru. 
Pelatih mengulang melatih 
lagu jika dirasa belum jadi 
penggarapannya. 
Pelatih mengulangi lagu 
yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya, 
jika sekiranya belum 
selesai penggarapannya. Ar Iya.  
Bi Ya, kadang iya, kadang 
enggak. Tapi seringnya iya. 
Kadang, tapi lebih banyak 
mengulang kembali. 
Fth Kadang-kadang ngulang lagu 
yang minggu kemaren. 
Kadang mengulang kembali. 
Gl Iya. 
Ki Iya. 
26. Apakah pelatih 
menyampaikan 
hasil pencapaian 
target yang telah 
ditentukan? 
Ar Iya, hari ini bagus, misalnya. Pelatih tidak selalu 
menyampaikan hasil 
pencapaian target yang 
telah ditentukan dalam 
setiap kali latihan. 
Fth Iya, lagunya belum selesai, minggu depan masih harus 
diulang. 
Gl Enggak. 





Am Biasanya Bu An bilangnya, 
yak latihan hari ini cukup, 
Latihan cukup, minggu depan 
diulang. 
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paling sama ngomong 
kurangnya apa, apa. Minggu 
depan kita ulang lagi terus 
ganti lagu yang baru. 
Bi Jarang. 
27. Apakah jenis 
suaramu? 
Ar Sopran. Siswa memahami letak 
suaranya dalam 
pembagian suara yang 
telah ditetapkan oleh 
pelatih. 
Fth Sopran. 
Gl Suaraku alto. 
Ki Sopran. 
Am Aku? Alto. 
Bi Alto. 








Ar Ya, Bu An itu. Kadang Bu 
An bawa temennya buat 
ngiring. 
Iringan diibawakan oleh 
pelatih, kadang rekan pelatih. 
Paduan suara “Sekar 
Wangi” selalu 
menggunakan iringan 
piano atau keyboard serta 
alat musik yang lain 
dalam setiap kali 
pementasan. Iringan 
dibawakan oleh pelatih 
sendiri ataupun oleh rekan 
pelatih. 
Fth Pake iringan, Bu An itu. Tapi 
pernah pake rekaman, tapi 
yang ngrekam juga Bu An. 
Iringan dibawakan oleh 
pelatih. 
Gl Iya, Bu An. Tapi kadang 
sama Bu Nana, Bu Anggit, 
sama Mas Mahar. 
Iringan dibawakan oleh 
pelatih, kadang rekan pelatih. 
Ki Bu An. Iringan dibawakan pelatih. 
Am Pake iringan terus, piano. 
Yang ngiringi Bu An. Tapi 
kalo pas konser biasanya 
sama Bu Nana, atau sama Bu 
Anggit (adik pelatih) sama 
Mas Mahar pakai kendang-
Selalu memakai iringan, 
dibawakan oleh pelatih atau 
rekan pelatih. 
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kendang juga pernah. 
Bi Wow pasti. Sering-seringnya 
sih Bu An, tapi pernah juga 
sama Bu Anggit apa Mas 
Mahar. 
Selalu memakai iringan, 





Isinya tentang apa 
saja? Apakah 
susah? 
Ar Yaa.. Gampang-gampang 
susah. Tapi nanti kalau sudah 
dilatihin jadi bisa kok. 
Biasanya ya cinta tanah air, 
terus kegemaran kayak gitu. 
Lagu gampang namun juga 
susah, tetapi akan lebih 
mudah jika sudah dilatih 
berulang-ulang. 
Lagu yang dinyanyikan 
ialah lagu anak-anak, 
berisi kisah sehari-hari, 
lagu cinta tanah air, dan 
lagu daerah. 
Fth  Lagu anak-anak. Ada yang 
susah ada yang gampang. 
Paman Datang itu gampang. 
Kalau susah biasanya terus 
diulang-ulang sama Bu An 
pas latihan. 
Menyanyikan lagu anak-anak, 
ada yang mudah dan ada yang 
sulit. Yang sulit biasanya 
diulang-ulang. 
Gl Gampang, bisa kok. Apalagi 
kalau pas udah diulang-ulang. 
Lagunya tu tentang cinta 
Indonesia kebanyakan, terus 
ada juga lagu daerah nanti 
biasanya pake gerakan. 
Lagu yang dinyanyikan 
mudah, berisi semangat cinta 
Indonesia dan lagu daerah. 
Ki Lagunya gampang, tentang 
anak-anak.  
Lagunya mudah, lagu anak-
anak. 
Am Kalau aku sih suka pas 
nyanyi lagu daerah. Lagunya 
bagus-bagus, udah gitu pakai 
Lagu daerah, lagu cinta tanah 
air, dan tentang kegemaran. 
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gerakan sama biasanya alat 
musiknya macem-macem jadi 
semangat. Kalau lagu lainnya 
ya buat semangat mencintai 
Indonesia atau yang ngajarin 
kebiasaan bagus kayak 
membaca begitu. 
Bi Susah. Suara dua kan beda, 
nggak kayak lagu aslinya. 
Jadi lebih enak yang suara 
satu tuh kayak nggak perlu 
belajar susah. Ujungnya bisa 
sih, soalnya suara dua sering 
disuruh ngulang, atau nanti 
suara satu pulang tapi suara 
dua masih disuruh latihan. Ya 
isinya tentang kehidupan 
anak-anak gitu sama gerakan 
cinta tanah air. 
Lagunya sulit, karena suara 
dua sering bernyanyi berbeda 
dengan melodi aslinya. 
Lagunya mengenai 
keseharian dan cinta tanah 
air. 





Ar Em.. duduk yang tegak, 
tangannya nggak boleh 
nggrathil (kemana-mana, 
usil). 
Duduk tegak, tangan tidak 
usil. 
Pelatih menekankan sikap 
tubuh dalam bernyanyi 
ialah postur tubuh tegap, 
baik itu duduk maupun 
berdiri. Tangan rapi atau 
tidak usil, selain itu 
tatapan mata fokus ke 
depan. 
Fth Ya duduknya harus tegak 
sama serius kalo latihan, 
nggak boleh glothekan. 
Duduk tegak dan serius 
dalam berlatih. 
Gl Harus tegak, sama matanya Berbadan tegap, mata fokus. 
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nggak boleh kemana-mana. 
Ki Tegap badannya nggak boleh 
nyante-nyante. 
Badan tegap. 
Am Ya  badannya yang lurus, 
nggak nunduk-nunduk, 
tangannya yang rapi nggak  
kemana-mana, matanya 
fokus, jangan ngalamun.  
Badan tegap, tangan tidak usil 
dan mata fokus. 
Bi Duduknya harus tegak nggak 
boleh mbungkuk. Kalo 
duduk, tangannya ditaruh di 
paha. 





Ar Dengan diafragma, nggak 
boleh sampek kedengaran. 
Pernafasan dengan 
diafraghma. 
Pernafasan yang baik 
menurut penuturan siswa 
adalah yang mengunakan 
perut dan diafraghma 
serta tidak terdengar saat 
menghirup nafas, caranya 
dengan membiasakan diri 
menghirup udara melalui 
hidung ataupun mulut 
dengan tanpa suara. 
Fth Nggak boleh menggeh-
menggeh biar nggak jelek, 
jangan di leher. 
Nafas jangan sampai 
terdengar. 
Gl Yang nggak kedengaran 
nafasnya. 
Nafas jangan sampai 
terdengar. 
Ki Pake nafas perut, kudu fokus, 
serius. 
Nafas dengan perut, harus 
fokus dan serius. 
Am Yang disimpan di 
diafraghma, tapi nggak tau 
juga diafraghma itu gimana, 
pas ambil nafas nggak boleh 
ke dada aja, jadinya nggak 
sampai dengar nafasnya. 
Nafas dengan diafraghma, 
dan nafas jangan sampai 
terdengar. 
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Bi Hirup dari hidung tu lho, 
mbak. Pake mulut juga boleh 
deng, tapi nggak boleh 
sampai bersuara apalagi 
kayak sesak nafas. 
Nafas dihirup dari hidung dan 






vokal yang baik? 
Ar Kalau Bu An sering nyuruh 
buat jelas A I U E O nya. 
Pelatih meminta siswa untuk 
jelas dalam mengucap vokal. 
Pelatih menginstruksikan 
siswa anggota paduan 
suara untuk jelas dalam 
artikulasi saat bernyanyi, 
tidak seperti berkumur-
kumur. 
Fth Disuruh jelas kalo ngucap pas 
nyanyi. 
Jelas saat bernyanyi. 
Gl Iya, harus cetho sama 
dijelasin. 
Siswa harus jelas dalam 
bernyanyi. 
Ki Iya, ya harus yang jelas. 
Am Yang jelas, jadi ngucapinnya 
kayak waktu ngomong, biasa 
aja, sama agak dibuletin jadi 
nggak kedengar njeber. 
Jelas dalam bernyanyi seperti 
saat berbicara dan sedikit 
dibulatkan. 
Bi Ya harus jelas. 




Am Iya, ya senyum kan? Sesuai 
lagu ding. Kalau lagu Bunda 
itu ya agak sedih wajahnya, 
tapi tetep senyum. 
Senyum, menghayati lirik 
lagu. 
Menurut siswa, pelatih 
mengajarkan ekspresi 
dalam bernyanyi yakni 
dengan menghayati lirik 
lagu, jika senang maka 
siswa harus berparas 
ceria, jika liriknya sedih 
maka raut wajah siswa 
turut sendu. 
Ar Iya, harus senyum, buka 
mulut yang lebar. 
Senyum dan membuka lebar 
mulut. 
Bi Kalau lagunya ceria, 
wajahnya juga harus ceria. 
Kalo lagunya sedih wajahnya 
juga ikut sedih. 
Menghayati lirik lagu. 
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Fth Iya, senyum biar 
penontonnya juga seneng. 
Harus senyum terus percaya 
diri habis itu, apa ya.. Nggak 
boleh marah. 
Tersenyum agar penonton 
ikut senang serta percaya diri. 
Gl Iya, senyum, harus pede. Senyum dan percaya diri. 
Ki Iya. 






Ar Mempersiapkan kekerasan 
suara sama teksnya. 
Suara dan teks lagu. Saat akan mengikuti 
latihan paduan suara, 
siswa mempersiapkan 
diri, teks lagu, minum, 
serta kemauan. 
Fth Menyiapkan teks lagu, sama 
mempersiapkan diri untuk 
menyanyi. 
Teks lagu dan 
mempersiapkan diri. 
Gl Kalau aku, mempersiapkan 
teks dan suara sama hape. 
Teks lagu dan handphone. 
Ki Teks, suara. 
Am Teks lagu itu lho mbak, sama 
minum. 
Teks lagu dan minum. 






Ar Aku nek adus ki konser yo. 
(Aku kalau mandi itu konser 
ya.) 
Berlatih bernyanyi saat di 
kamar mandi. 
Siswa berlatih mandiri di 
rumah dengan bernyanyi 
sambil melakukan 
keseharian siswa di 
rumah. 
Fth Latihan sendiri pas lagi galau, 
bosen. 
Latihan saat bosan. 
Gl Iya, latihan nyanyi sambil 
main keyboard di rumah. 
Latihan bernyanyi sambil 
main keyboard. 
Ki Diulang lagi di rumah. Latihan menyanyi di rumah. 
Am Aku nyanyi terus di rumah, Di rumah latihan mandiri 
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ngapa-ngapain pasti sambil 
nyanyi, ya jadi cepet inget 
lirik lagu. 
sambil melakukan hal-hal 
yang lain. 
Bi Kalau aku sih sering nyanyi-
nyanyi sendiri di rumah. 
Sering bernyanyi saat di 
rumah. 
36. Apakah kamu 
selalu mengikuti 
proses vokalisi? 
Ar Iya. Siswa mengikuti proses 
vokalisi. 
Siswa mengikuti proses 
vokalisi yang dilakukan 
setiap akan memulai 
latihan paduan suara, 
kecuali jika siswa sudah 
datang terlambat, maka 
siswa tidak mengikuti 
proses vokalisi. 
Fth Iya. Siswa mengikuti proses 
vokalisi. 
Gl Iya. Siswa mengikuti proses 
vokalisi. 
Ki Ikut, tapi kalau telat ya 
enggak. 
Ikut. Tidak ikut kalau 
terlambat. 
Am Iya. Siswa mengikuti proses 
vokalisi. 







Ar Iya, ya kita bisa dapet notasi 
yang sebenenernya. 
Dengan vokalisi bisa 
menyanyi dengan benar. 
Sebagian besar siswa 
berpendapat bahwa 
vokalisi mendukung 





berpengaruh pada proses 
latihan selanjutnya. 
Fth Iya, batuk-batuk nanti. Bisa batuk kalau tidak 
vokalisi. 
Gl Enggak berpengaruh. Tidak berpengaruh. 




Am Em.. iya. Kalau nggak ikut 
vokalisi, nanti suaranya 
nggak keluar.  
Kalau tidak ikut vokalisi, 
suara tidak keluar. 
229 
Bi Iya, nyanyinya jadi lebih 
enak. 
Enak saat bernyanyi setelah 
vokalisi. 




target yang harus 
dicapai selama 
berlatih? 
Ar Iya. Pelatih menyampaikan target 
latihan sebelum latihan 
dimulai. 
Sebelum latihan dimulain, 
pelatih menyampaikan 
target yang akan dicapai 
hari tersebut. Menurut 
penuturan siswa 
umumnya, “satu hari 
harus bisa menyelesaikan 
satu lagu”, sehingga 
pertemuan selanjutnya 
tinggal mengulang saja. 
Fth Iya, satu hari harus selesai 
satu lagu, yang semangat. 
Iya, satu hari satu lagu. 
Gl Iya. Pelatih menyampaikan target 
latihan sebelum latihan 
dimulai. 
Ki Iya. Pelatih menyampaikan target 
latihan sebelum latihan 
dimulai. 
Am Iya, sering banget sampai 
hafal. Hari ini kita harus 
sudah bisa selesai lagu ini, 
yang serius biar cepet bisa, 
minggu depan tinggal 
ngulang. 
Iya. Siswa harus cepat dalam 
menyelesaikan lagu, agar 
minggu depan tinggal 
mengulang. 
Bi Bu An sering ngomong, satu 
hari harus selesai satu lagu. 
Iya, satu hari satu lagu. 
 





Ar Kalau standarnya hari Sabtu 
mbak, atau kalau enggak satu 
hari sebelum pentas biasanya 
ada latihan juga. 
Latihan Hari Sabtu dan satu 
hari sebelum pentas. 
Latihan paduan suara 
selalu dilaksanakan di 
Hari Sabtu, namun tidak 
menutup kemungkinan 
dilaksanakan latihan di 
hari-hari lain sesuai 
Fth Setiap hari Sabtu, pulang 
sekolah. Tapi kadang-kadang 
Latihan setiap Hari Sabtu, 
ditambah hari-hari lain. 
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ditambah Selasa, apa Kamis 
kalau mau pentas. 
fleksibilitas pelatih. 
Gl Sabtu, Selasa sama Kamis. Latihan setiap Hari Sabtu, 
Selasa, dan Kamis. 
Ki Hari Sabtu, dan hari yang 
mendadak. 
Latihan setiap Hari Sabtu dan 
hari yang mendadak. 
Am Kalau jadwalnya itu setiap 
hari Sabtu, tapi sering juga 
kok latihan di hari-hari biasa, 
tergantung Bu An bisanya 
kapan. Paling nanti diingetin 
sama wali kelas sama Bu An 
kabarin di grup WA. 
Latihan setiap Hari Sabtu dan 
hari lainnya menurut pelatih. 
Bi Setiap Sabtu, tapi kalo mau 
pentas itu latihannya sering di 
hari-hari lainnya juga. 
Latihan setiap Hari Sabtu, 
dan juga hari lainnya. 





Ar 45 menit. Latihan dilaksanakan selama 
45 menit. 
Latihan paduan suara 
dilaksanakan dengan 
durasi setengah jam 
hingga satu jam.  
Fth Satu jam, pernah setengah 
jam. 
Setengah jam hingga satu 
jam. 
Gl Sejam, kadang-kadang 15 
menit pas istirahat latihannya. 
Satu jam, pernah 15 menit 
saat istirahat. 
Ki Sejaman. Satu jam. 
Am Satu jam. Satu jam. 
Bi Setengah jam sampe satu jam 
deh kayaknya, aku nggak 
perhatiin. 
Setengah jam hingga satu 
jam. 
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Ar Ya di sekolah. Di sekolah. Latihan paduan suara 
berpindah-pindah 
ruangan, namun siswa 
sudah hafal ruangan-
ruangan yang sering 
dipakai, yakni di ruang 
kelas 5 B, ruang kelas 
musik, dan di studio 
musik.   
Fth Di kelas, di ruang musik, 
kadang di studio. 
Di kelas, ruang musik, dan di 
studio. 
Gl Di studio musik, ruang seni 
musik sama kelas 5 B. 
Di studio musik, ruang 
musik, dan ruang kelas 5 B. 
Ki Eh.. di sekolah, di ruang 
musik, kadang di studio. 
Di ruang musik dan di studio. 
Am Di kelas 5 B, ruang musik 
atas, sama studio. 
Di kelas 5 B, ruang musik, 
dan studio. 
Bi Ya, banyak e pindah-pindah. 
Kadang di ruang musik, 
kadang di studio, kadang di 
kelas kayak tadi, kadang di 
lorong deket ruang guru itu 
lho, mbak. 
Di ruang musik, studio, ruang 










Lampiran 7. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Pelatih  
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA DENGAN PELATIH  
No Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1 Mekanisme 
Ekstrakurikuler 


















saya ndak selalu 









ya flexible sesuai 
Kegiatan 
ekstrakurikuler 





tersebut tidak dapat 
selalu digunakan 
sebagai panduan 
karena terkadang ada 
kebutuhan pentas 
dengan lagu yang 
berbeda dari 
program yang telah 
dibuat. 
Terdapat rincian 
mengenai program apa 
yang akan dilatihkan 
pada setiap pertemuan 
ekstrakurikuler paduan 
suara, namun tidak 







lebih siap tampil. 
Tapi kalau ndak 
ada pentas apa-
apa ya ngikuti 
program itu. 
Pelaksanaan  2. Apakah 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
paduan suara ini 
menggunakan 
RPP? 




- Pelatih membuat RPP 
untuk kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 

























mengajar agar tidak 
mengganggu serta 
menghambat 
pelaksanaan intra dan 
kokurikuler. 
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nunggu duluan di 
ruangannya. 
- Siswa aktif dalam 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi”. 











mendapat juara II. 
- Paduan suara “Sekar 
Wangi” baru satu kali 
mengikuti lomba 
paduan suara. 
6. Prestasi apa 
yang pernah 
diraih? 
Ya tadi yang di 
Joannes Bosco. 
Kalau dulu 
dengan guru yang 
sebelumnya ya 
Juara II lomba 
paduan suara di SMP 
Joannes Bosco. 
Paduan suara “Sekar 
Wangi” meraih juara 
kedua dalam kompetisi 
paduan suara, dahulu 
pernah juga mendapat 
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pernah juara-
juara, tapi tidak 
terdokumentasika
n dengan baik. 















pada partitur dan 
lagu, sudah begitu 
nanti waktu 
menggabungkan 




- Hambatan yang 
dirasakan pelatih dalam 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
ialah mengkondisikan 
siswa untuk 
mempelajari lagu yang 
akan dilatihkan 
















penilaian bagi kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
dengan menyajikannya 
ke dalam poin-poin A, 




kepada orang tua siswa 
9. Seperti apa 
penilaian yang 
anda lakukan, 
Dengan A, B, C 






































narasi serta indikator 
nilai siswa anggota 
paduan suara yang 
disampaikan kepada 





narasi serta indikator 
nilai siswa anggota 
paduan suara yang 
disampaikan kepada 
orang tua siswa 
bersamaan dengan 
pembagian raport. 










Di akhir semester 






yang lain juga. 
Ada evaluasi di akhir 
semester. 
Pelatih bersama kepala 
sekolah dan tenaga 





suara selama ini. 
















sejak 2012. suara “Sekar Wangi” 














jelas, dan sering 
diikutsertakan 
dalam event-event 
di luar sekolah. 
- Sekolah mendukung 
keberlangsungan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
ini dari segi materi 
maupun keikutsertaan 












tidak bisa berjalan 







dari luar, seperti 
dari ISI, dari 
UGM. Ya 
Dikelola sendiri atau 





paduan suara ini 
dibantu oleh rekannya 
serta mendatangkan 











Kita kan sering 
juga diminta 











oleh sekolah terus 
seragam itu kan 
kepake terus 
mbak, kalo pentas 





























Katolik dan guru 
kelas 3, Bu Murni 
dalam aubade. 
Guru mata pelajaran 
lain pernah turut 
berpartisipasi. 
Guru mata pelajaran 
lain turut terlibat, 
namun bukan dalam 
pelaksanaan latihan 
melainkan saat kegiatan 
di luar sekolah 
contohnya saat 
mengikuti aubade. 
Orang tua 17. Bagaimana 
respon atau 
Sangat baik dan 
sangat 
Orang tua siswa 
mendukung 










nggak orang tua, 
aktif nanya 
jadwal latihan, 
terus kalau ada 
event yang kira-
kira bisa untuk 
pentas mereka 
selalu kasih tau, 
share infonya. 
Kalau ada pentas 
atau lomba 
mereka iuran 
















suara ini, terbukti 
dengan aktifnya 
partisipasi orang tua 
siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini, 
meski bukan saat 
latihan langsung, 
seperti mengantar 
siswa, aktif bertanya 
jadwal latihan, membeli 
makanan untuk 
kegiatan di luar 
sekolah, serta usulan 





































paduan suara dengan 








pemimpin paduan suara 
perlu memiliki 
kompetensi dan 
wawasan yang luas agar 
dapat terus mengikuti 
perkembangan dunia 








30 anak. Ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi” berjumlah  
Jumlah anggota 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 















terhadap nada, 3. 
kepercayaan diri. 
Syaratnya, 1. materi 
suaranya, 2. tingkat 
kepekaan terhadap 
nada, 3. kepercayaan 
diri. 
Syarat untuk menjadi 
anggota paduan suara 
“Sekar Wangi”: 
1. materi suaranya,  
2. tingkat kepekaan 
terhadap nada, 
3. kepercayaan diri. 











ya paduan suara 
anak, suaranya 
sopran dan alto, 







tebal masuk alto. 
Paduan suara “Sekar 
Wangi” ialah paduan 
suara anak yang 
dibagi menjadi suara 
sopran dan alto. 
Jenis suara paduan 
suara “Sekar Wangi” 
ialah paduan suara 
anak, pembagian 
suaranya menjadi 
sopran dan alto, sopran 
adalah suara yang 







menonjol, dan ada 
juga yang anteng. 
Cukup baik, anak-









penurut dan beberapa 
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anak itu manutan 
kalau dimintai 
tolong sesuatu. 





kurang aktif. siswa juga mempunyai 











siswa kurang bisa. 
Tetapi tetap harus 
berlatih membaca 














Siswa cukup baik 
dalam mengikuti proses 
kegiatan ekstrakurikuler 
paduan suara “Sekar 
Wangi”. 








iringan? Jika ya, 
siapa yang 
mengiringi dan 









butuh iringan lain 
selain keyboard, 











iringan musik secara 
langsung. 
pentas, paduan suara 
“Sekar Wangi” selalu 
tampil dengan iringan 
langsung oleh pelatih, 
atau rekan dari pelatih 
jika pelatih sedang 
berhalangan. Alternatif 
lain yakni merekam 
iringan, sehingga 



















dalam memilih lagu 
ialah: 
1. Mudah dipahami 







pemilihan lagu, dari 
segi perkembangan 
siswa serta iringan 
musik yang kira-kira 
bisa dilakukan. 
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variasi alat musik 












Kalau ndak saya 
aransemen sendiri 






lagu pas mau 
lomba atau pentas 
agak besar begitu. 
Pelatih 
mengaransemen 
sendiri lagu atau 
meminta tolong 
orang lain untuk 
mengaransemen. 
Bahan ajar atau lagu 
yang digunakan 
diaransemen oleh 
pelatih sendiri atau 
meminta orang lain 
untuk membuatkan 
aransemen lagu. 












tangan tidak di 
atas meja, 
matanya bercerita 
tentang isi lagu 







yang baik tegak, 
tangan tenang, mata 
bercerita. 
Sikap badan saat 
bernyanyi yang 
ditekankan oleh pelatih 
ialah, duduk tegak, 
tangan tidak di atas 
meja, serta matanya 




kadang ya, ah yo 
ora opo-opo, 
yang penting pas 
pentas bisa bagus 
dan ekspresif. 








nafas dari hidung 
simpan di perut 
kemudian desis 
dengan s, f dan 
hembus biasa. 
Latihan nafas, ambil 
dari hidung simpan 
di perut kemudian 
desiskan. 
Pelatih menanamkan 






hirup dari hidung lalu 
simpan di perut dan 














harus jelas, terus 
frasering 
pemenggalannya 












selain itu siswa juga 
dibiasakan untuk tidak 
sembarangan 
memenggal frase, serta 
intonasi harus jelas. 





























dengan ritmik dan 
intonasi yang tepat, 
serta didukung oleh 
























Tapi kalau sudah 
kesulitan benar-












melatih paduan suara:  
1. Siswa membaca 
notasi 
2. Belajar ritmis lagu 






lirik. Itu kalau 
sudah kepepet. 






Iya. - Pelatih melatih solfegio 
siswa dengan vokalisi, 
ragamnya ada empat: 
1. 123454321 diganti 
dengan „nga u nga u 




2. 11 11 12 34 55 55 54 




3. 11 1 22 2 33 3 44 4 
55 5 66 6 77 7 11 1 11 
1 77 7 66 6 55 5 44 4 
33 3 22 2 11 1 
diucapkan dengan 
nineno wahaha nineno 
wahaha nineno wahaha 
nineno wahaha,  
4. 1351531351531 
















„nga u nga u nga 


































bisa selesai satu 









materi lagu dengan 
cepat, meski 
terkadang tidak bisa 
menyelesaikan 
menggarap satu lagu 
dalam satu hari. 
Penguasaan lagu oleh 
siswa terbilang cepat, 
sehingga beberapa lagu 
perlu penggarapan duan 
kali pertemuan lebih. 
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juga. 





Kalau kita bisa 
segera menguasai 
lagu maka akan 
segera saya ajak 
pentas. 
Pelatih memberi 





semangat siswa perlu 
diberi motivasi, 
contohnya segera 
kuasai lagu agar segera 
layak untuk 
dipentaskan. 







Iya, dulu waktu 
awal-awal, baca 
Etude dari Prana 
Jaja, semester I 
saja. 
- Pelatih menggunakan 
buku untuk menjadi 
panduan, terlebih ketika 
awal menjadi pelatih 
paduan suara. 

















suara “Sekar Wangi” 
tidak menggunakan 
media selama latihan 
berlangsung. 
6 Waktu latihan Standar waktu 
latihan paduan 
suara 
38. Kapan saja 
latihan paduan 
suara diadakan? 
Setiap hari Sabtu, 
tapi memang 
sering juga 
berlatih di hari 
Latihan paduan 
suara dilaksanakan 
Hari Sabtu, serta 
menyesuaikan 
Paduan suara “Sekar 
Wangi” melaksanakan 
latihan paduan suara 




















latihan di hari lain jika 
mendekati event besar 
ataupun akan mengikuti 
perlombaan. 
7 Lama Latihan Standar durasi 
ekstrakurikuler 
paduan suara 





45 menit sampai 
dengan 75 menit, 
1 jam lebih 15 
menit. 
- Latihan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler paduan 
suara “Sekar Wangi” 
dilaksanakan dengan 
durasi 45 menit hingga 
1 jam lebih 15 menit. 
8 Ruang Latihan Standar ruang 
latihan paduan 
suara 







ruang musik, di 
studio musik yang 




ruang kelas biasa, 
ruang musik, ruang 
studio musik dan di 
Latihan paduan suara 
dapat dilaksanakan di 
ruang kelas, ruang kelas 
musik, ruang studio dan 
selasar sekolah.  
251 
sekalian, di ruang 
kelas biasa, atau 
kalau tidak ada 




keyboard di ruang 
guru ya, sekarang 
sering berlatih di 
ruang kelas 






















Lampiran 8. Catatan Lapangan  
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/tanggal : Sabtu/13 Mei 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 11:00 – 12:00 
Materi Lagu : Kebyar-kebyar 
 
Beberapa siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara sudah hadir 15 menit 
sebelum latihan dimulai. Salah satu siswa mempimpin doa pembuka. Kehadiran 
sebanyak 22 siswa, sebagian besar tepat waktu, namun sekitar 5 anak terlambat 
karena bertugas piket terlebih dahulu.  
Sebelum latihan dimulai, siswa banyak bermain handphone, selama berlatih 
handphone banyak ditinggal dan lebih banyak berinteraksi dengan teman. Pelatih 
membagi partitur lagu, sambil bertanya, “kamu dapat partnya belum minggu 
lalu?”. Pelatih meminta dua siswa (laki-laki dan perempuan) untuk berdoa 
pembuka sendiri karena saat berdoa bersama, kedua siswa berbicara sendiri. 
Sementara pelatih melatih suara 2 (alto), siswa yang bersuara sopran berlatih 
mandiri dan saling bantu satu sama lain, begitu sebaliknya.  
Berlatih lagu Kebyar-Kebyar dengan membaca notasi, per suara, diulang-
ulang, dua suara digabung. Lalu baru berlatih lirik per suara, baru digabung 
kembali. Pelatih meminta siswa untuk tidak bernyanyi seperti penyanyi dangdut 
atau pop, siswa diminta untuk membulatkan suara dan tidak mencengkok-
cengkokkan nada. 
Pelatih berkata sebelum latihan berakhir, “Jangan minum es dulu, jangan 
makan gorengan, nanti suaranya ndak terganggu.” Siswa mencium tangan pelatih 







CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 12:00 – 12:50 
Materi Lagu : Kebyar-kebyar  
 
Sebelum jam latihan dimulai beberapa siswa (Ar, Bi, Ki) mengambil 
keyboard dari almari ruang musik kemudian disiapkan untuk digunakan. Sebelum 
berdoa pelatih mengatakan, “Mari anak-anak berdoa dulu agar menjadi berkah 
semua yang akan kita lakukan nanti. Siap? Siapa yang mau memimpin?” 
Sebagian besar sudah berada di ruang musik untuk berlatih (17 siswa), 
namun 3 anak menyusul setelah 15 menit latihan berjalan. Siswa yang terlambat 
ditanya oleh pelatih, “Habis dari mana tadi?” Ks tersenyum lalu Pu berkata, “Mau 
pulang itu, Bu, tadi.” 
Siswa saling membantu ketika berlatih lagu mandiri saat pelatih melatih 
suara yang lain. Siswa dan pelatih sering bercanda sehingga suasana terasa cair. 
Siswa Fth mengingatkan teman, “Eh mbok ayo dengerin itu lho Bu Annya.” 
Sebagian besar siswa tidak banyak bermain handphone. namun siswa Mth 
nampak terus  menerus bermain game di handphone.  
Berlatih lagu Kebyar-kebyar, membaca notasi satu kali dengan dua suara 
langsung digabung, lalu suara satu dicoba dengan lirik, baru suara dua mencoba 
dengan lirik, lagu kedua suara digabung. Pelatih mengingatkan untuk tidak ragu 
dalam membunyikan nada, dan gerakan dibuat bukan untuk jadi penari, maka 
tarian dan nyanyian harus sama semangatnya bukan jadi makin lemas dalam 
bersuara. Pelatih berkata, “Ayo latihan yang serius, kan capek habis pelajaran, 
biar nanti cepet selesai, terus pulang, terus istirahat.” 
Ar, Bi, dan Ki bekerjasama dalam menyiapkan keyboard dan 





CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 20 Mei 2017 
Tempat : Studio Musik 
Waktu  : 10:45 – 11:43 
Materi Lagu : Kebyar-kebyar dan Gemar Membaca 
 
Pada saat akan memulai latihan Ar menawarkan diri untuk memimpin doa. 
Sebelum pelatih datang para siswa sudah meminta kunci ruang studio pada 
penjaga sekolah dan menunggu pelatih di studio. Is diminta oleh pelatih untuk 
memfotocopy lagu Gemar Membaca. 
Hingga pukul 10.30 baru ada 14 siswa di dalam studio musik, karena tidak 
tahu bahwa latihan dilaksanakan di studio. Keadaan studio musik alat musik drum 
tidak rapi dan tersebar pemukul gamelan saron serta terdapat bantal-bantal yang 
tidak tertata. Pelatih mengajak siswa untuk memberesi alat-alat musik dan bantal 
sebelum latihan dimulai. Siswa saling membantu membaca notasi lagu Gemar 
Membaca. 
Berlatih lagu baru Gemar Membaca dengan notasi terlebih dahulu bagi 
suara sopran, diulang sebanyak 5 kali, lalu suara alto berlatih membaca notasi 
selama 3 kali, lalu digabung. Pelatih kemudian berlatih menyanyikan lirik suara 
sopran, lalu suara alto, kemudian kedua suara digabung kembali untuk bersama 
menyanyikan dengan lirik lagunya. Saat mengulang lagu Kebyar-kebyar langsung 
saja menyanyikan liriknya beserta gerakan koregrafinya. 
Siswa dan pelatih terlihat dekat. Meskipun dibeberapa kesempatan pelatih 
nampak bernada tinggi ketika siswa ramai, namun saat siswa sudah tidak saling 
berbicara sendiri, pelatih dan siswa bisa cair kembali. Siswa Mth sering bermain 
handphonenya. Siswa-siswa yang lain saling berinteraksi selama latihan, Ryd 






CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari/tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 12:00 – 12:56 
Materi Lagu : Gemar Membaca 
 
Ar mengingatkan teman-temannya untuk memanggil teman yang lain yang 
belum datang. Bnt dan Pu diminta pelatih untuk memanggil siswa lain yang 
belum hadir. Pukul 12.00 sudah hadir 20 siswa (13 sopran, 8 alto). 
Pelatih membawa keyboard dari ruang guru menuju ruang musik dibantu 
oleh Bi. Bi membawa keyboard bersama guru menuju ruang latihan. Ar dan Ki 
bertugas mengembalikan keyboard ke ruang guru. 
Siswa Pu mengucap salam, “Halo.” Kepada setiap teman yang ditemui 
sehingga siswa lain selalu tertawa. Siswa bercanda dengan pelatih di meja guru 
sebelum latihan dimulai. Siswa mencium tangan pelatih. Siswa Fth banyak diam 
dibanding dengan teman-temannya. Saat ditanya jawabannya, “Bosan”.  
Mengulang berlatih lagu Gemar Membaca dengan notasi terlebih dahulu 
bagi suara sopran, diulang sebanyak 2 kali, lalu langsung berlatih dengan lirik 
lagunya. Kemudiaan suara alto berlatih membaca notasi selama 3 kali dan dengan 
syair 3 kali, lalu kedua suara digabung, dan diulang sebanyak 3 kali. 
Pelatih mengingatkan siswa untuk tidak asal bersuara ketika bernyanyi, 
karena ini bukan untuk bernyanyi seperti di kamar mandi. Sebelum latihan 










CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari/tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 11:05 – 11:48 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita 
 
Ar mengingatkan teman-temannya untuk memanggil teman yang lain yang 
belum datang. Pukul 11:00 baru 19 siswa terkumpul (10 siswa suara sopran, 9 
suara alto). 
Pelatih membawa keyboard dari ruang guru menuju ruang musik dibantu 
oleh Bi. Siswa-siswi banyak diam, Ar banyak menggoda siswa lain untuk 
bercanda, serta Mth terus memainkan handphonenya. Pelatih mengingatkan siswa 
untuk tetap semangat dalam berlatih meski sedang berpuasa, dan tetap menjaga 
kesehatan karena ada yang sudah sakit seperti Kel. 
Pelatih mengingatkan Is yang menggerutu karena sedang berpuasa dan tidak 
mau untuk mengeraskan suaranya, “Aa.. Aku kan puasa, Bu. Haus e jadinya 
nggak keras yoben ya, Bu.” Pelatih menjawab, “E.. yoben piye. Puasa kok jadi 
alasan. Kalau kamu mengeluh berarti tidak ikhlas lho” 
Hari ini berlatih lagu baru Untuk Bumi Kita, dengan notasi terlebih dahulu 
bagi kedua suara karena unisono (satu suara), pelatih mengulang notasi 9 birama 
awal sebanyak dua kali, langsung melatihkannya beserta lirik lagunya, diulang 
sebanyak dua kali. Lalu 8 birama selanjutnya langsung dinyanyikan bersama 
suara sopran. Pelatih lalu mengajarkan notasi 8 birama selanjutnya untuk suara 
alto karena nadanya sudah berbeda dengan suara sopran. Setelah menyanyikan 3 
kali untuk suara alto, kedua suara lalu digabung untuk bernyanyi apa yang sudah 
dilatihkan pada pertemuan ini saja. 
Ar dan Gl bertugas mengembalikan keyboard ke ruang guru. Siswa 





CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 11:00 – 11:53 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita 
 
Beberapa siswa anggota ekstrakurikuler paduan suara sudah hadir 15 menit 
sebelum latihan dimulai. Kehadiran sebanyak 22 siswa, 11 siswa sopran, lalu 11 
siswa alto. Siswa baru saja mengkuti Ujian Akhir Semester dan sedang berpuasa, 
beberapa siswa terlambat namun hanya 5 menit. 
Pelatih menekankan, “Kita memang sedang berpuasa tapi tahun lalu bisa 
kok pentas dengan bagus juga, jangan mlempem dong.” Siswa tidak banyak 
bermain handphone namun sedang musim mainan spinner sehingga siswa terlihat 
kurang fokus karena saling pinjam spinner milik teman. Siswa tidak canggung 
untuk menanyakan hal yang kurang jelas pada pelatih. Pelatih mengingatkan 
untuk tidak menyendok saat mengucapkan „ku‟ dalam lirik „aku datang membawa 
harapan‟. 
Hari ini mengulang lagu Untuk Bumi Kita, tidak dengan belajar notasi 
terlebih dahulu. Pelatih mengajak untuk mengulang lagunya langsung dengan 
menyanyikan syairnya, lalu menggabungkan kedua suara. Pelatih melatihkan 
ritmis di lagu Untuk Bumi Kita bagian D secara pelan-pelan, bahkan 
menggunakan penghapus papan tulis untuk membantu memperjelas ketukan lagu. 
Peneliti membantu suara alto dalam berlatih. 
Pelatih berkata sebelum latihan berakhir, “Habis latihan ini anak-anak 
sholat, terus bobok. Wis, nggak usah mikir kapan buka puasanya. Cepat istirahat, 
jangan sakit, oke?” Setelah latihan selesai siswa membenahi kursi untuk diangkat 
di atas meja agar rapi. Siswa-siswi bekerja sama mengangkat kursi ke atas meja 
karena tidak kuat. Siswa mencium tangan pelatih pelatih sebelum dan sesudah 




CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari/tanggal : Selasa, 6 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 10:00 – 11:10 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita 
 
Sebelum pukul 10:00 WIB beberapa siswa sudah nampak berada di depan 
ruang berlatih. Kehadiran siswa suara sopran 13 siswa, dan suara alto sebanyak 12 
siswa. Sembari menunggu kehadiran pelatih, siswa memainkan spinner.  
Ketika latihan dimulai, siswa mengucap salam. Pelatih tidak melakukan 
pemanasan ataupun latihan pernafasan. Latihan paduan suara mengulang 
menyanyikan lagu Untuk Bumi Kita. Banyak waktu dimanfaatkan pelatih untuk 
kembali melatih ritmis di saat siswa menyanyikan lalalalala dengan suara 
cempreng. Siswa sudah lebih hafal daripada hari sebelumnya karena sudah lebih 
lancar dalam bernyanyi. Peneliti membantu suara alto ketika berlatih. 
Pada awalnya pelatih memberi iringan musik secara langsung, namun 
kemudian pelatih merekam iringan dengan keyboard dan mendekati siswa ketika 
berlatih. Meski sedang berpuasa, siswa tetap nampak bersemangat dalam berlatih. 
Beberapa siswa kurang tertib mengenai sikap badan ketika bernyanyi, karena 
terlihat beberapa siswa yang duduk membungkuk. Terlihat siswa Ar yang terus 
berjalan-jalan ketika mengulang lagu, namun tidak ada teguran dari pelatih. 
Ketika latihan berakhir, siswa mengangkat kursi ke atas meja agar kembali 











CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari/tanggal : Rabu, 7 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 10:00 – 10:57 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita 
 
Pada pukul 10:00 nampak 7 siswa sudah berada di ruang kelas 5 B. 
Kehadiran siswa sebanyak 10 siswa untuk suara sopran dan 9 siswa untuk suara 
alto.  
Pelatih tidak memberikan latihan pernafasan ataupun vokalisi sebelum 
berlatih. latihan diawali dengan berdoa bersama, kemudian langsung mengulang 
lagu Untuk Bumi Kita. Pelatih memberikan iringan langung selama latihan 
paduan suara berlangsung. Siswa terus duduk ketika berlatih, dan sedikit lemas 
dalam berlatih. Pelatih banyak mengingatkan suara dua (suara alto) yang sering 
tidak terdengar ketika mengulang lagu atau suara alto terpengarung suara sopran.  
Latihan diakhiri dengan doa penutup, dan seperti biasa siswa menata 
kembali meja dan kursi dengan kursi diangkat ke atas meja. Siswa mengucap 
















CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari/tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 10:00 – 10:59 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Latihan dimulai pada pukul 10:00 tepat. Kehadiran siswa sebanyak 24 siswa 
dengan suara sopran sebanyak 12 siswa dan suara alto sebanyak 12 siswa. 4 siswa 
datang terlambat.  
Latihan tidak diawali dengan vokalisi ataupun latihan pernafasan. Setelah 
berdoa, siswa langsung mengulang menyanyikan lagu Untuk Bumi Kita. Iringan 
musik direkamkan oleh guru pada saat menyanyikan lagu pertama kali. Pelatih 
memberikan contoh gerakan untuk lagu Untuk Bumi Kita. Gerakan sederhana 
dicontohkan pelatih dengan bunga plastik sebagai bendera yang dikibar-kibarkan. 
Sebanyak 3 siswa nampak terus berjalan-jalan ketika berlatih. Lagu Untuk Bumi 
Kita diulang sebanyak 3 kali, kemudian menyentuh partitur lagu Janger. Pelatih 
menyalakan metronome di keyboard untuk mengetuki selama berlatih notasi lagu 
Janger, pelatih mengungkapkan bahwa nantinya lagu Janger akan dibawakan 
tanpa iringan harmoni. 
Siswa lancar dalam berlatih notasi lagu Janger. Sehingga siswa juga sudah 
mempelajari syair lagu Janger hingga halaman terakhir. Sampai akhir latihan terus 
mengulang lagu Janger hingga halaman kedua saja, karena masih kesulitan saat 
memasuki bagian siswa menyanyikan cakcakcak. 
Latihan diakhiri dengan doa penutup. Pelatih mengatakan bahwa siswa 
hebat mampu berlatih dengan cepat. Setelah berdoa, siswa merapikan meja dan 








CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 10:00 – 11:05 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Latihan dimulai pukul 10, meski beberapa siswa masih terlambat, namun 
latihan tetap dimulai. Kehadiran siswa sebanyak 24 siswa dengan 11 siswa 
anggota suara sopran, dan 11 siswa suara alto. Di tengah latihan ada orang tua 
siswa mengantar Ks (sopran) yang selama ini jarang sekali datang berlatih, 
kemudian dimintakan ijin untuk dapat mengikuti tugas tutup tahun SD Negeri 
Lempuyangwangi tanggal 16 Juni 2017 mendatang, pelatih mengijinkan, namun 
Ks disuruh untuk duduk saja oleh pelatih menyaksikan latihan. Sehingga 
kehadiran suara sopran sebanyak 12 siswa. 
Latihan tidak didahului dengan vokalisi ataupun dengan latihan pernafasan. 
Pelatih langsung meminta siswa untuk mengulang lagu Janger. Seperti latihan 
sebelumnya, pelatih menyalakan metronome dengan tempo 70 ketika berlatih lagu 
Janger. Siswa sudah mulai lancar dalam menyanyikan lagu Janger, sehingga 
pelatih mulai memperdalam bagian ketika siswa meneriakkan cakcakcak secara 
bersahutan. Peneliti membantu suara dua dalam berlatih. 
Iringan musik lagu Untuk Bumi Kita awalnya dibawakan sendiri oleh 
pelatih, namun kemudian dibawakan oleh rekan pelatih dari luar. Siswa kemudian 
diminta berdiri oleh pelatih sekaligus ditata barisannya. Peneliti membagikan 
bunga plastik yang diibaratkan bendera untuk berlatih koreografi lagu Untuk 
Bumi Kita. Pelatih kemudian memberi aba-aba untuk memulai lagu, pelatih 
mengaba di depan barisan siswa. Setelah mengulang bersama iringan musik 
sebanyak 3 kali dan sekaligus koreografinya, pelatih kembali melatihkan lagu 
Janger dan memperdalam, siswa nampak semakin hafal. 
Latihan ditutup dengan berdoa, namun suara dua atau suara alto diminta 




CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari/tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Tempat : Kelas 5 B 
Waktu  : 10.00 – 10:50 
Materi lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Latihan dimulai pada pukul 10:00 WIB, dengan kehadiran siswa sebanyak 8 
siswa untuk sopran dan 9 siswa untuk suara alto, kehadiran sedikit karena ada 
siswa yang mengikuti pesantren kilat. 
Latihan hari ini tidak didahului dengan pemanasan suara maupun latihan 
pernafasan. Sejak awal latihan pelatih sudah meminta untuk mengulang lagu 
Untuk Bumi Kita tanpa gerakan, siswa duduk di kursi sepanjang berlatih. Pelatih 
membawakan iringan keyboard dalam lagu Untuk Bumi Kita secara langsung. 
Pelatih merencanakan untuk variasi iringan musik dalam lagu Janger 
menggunakan gamelan-gamelan, sehingga pelatih membawa rekan lain dari luar 
yang akan mengiringi gamelan untuk menyaksikan latihan hari itu sehingga dapat 
membayangkan iringan musik apa yang dapat dilakukan. 
Siswa sudah hafal dan lancar dalam menyanyikan lagu Untuk Bumi Kita 
dan lagu Janger, hanya masih tergantung dengan pelatih dan peneliti ketika 
memasuki bagian cakcakcak secara bersahutan. Latihan kali ini untuk 
memperdalam gerakan lagu Janger yang masih susah, beberapa gerakan terus 
diubah-ubah oleh pelatih sehingga gerakannya indah namun tetap sederhana dan 
mudah diikuti oleh siswa. 
Latihan diakhiri  dengan doa penutup, kemudian seperti biasa siswa menata 










CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari/tanggal : Rabu, 14 Juni 2017 
Tempat : Ruang Aula 
Waktu  : 08:30 – 10:15 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Beberapa siswa sudah mulai berkumpul sejak pukul 8:30. Latihan kali ini 
dilaksanakan bersamaan dengan jam pelajaran, meski sudah tidak ada mata 
pelajaran, namun siswa tetap masuk di kelas. Bagi siswa anggota paduan suara 
“Sekar Wangi” sudah mendapat ijin untuk mengikuti latihan di ruang aula. 
kehadiran siswa lengkap, sebanyak 13 siswa suara sopran dan 12 siswa suara alto. 
Latihan dilaksanakan di ruang aula lantai 2 karena latihan kali ini sudah 
pula menggunakan gamelan, kajon dan rebana sehingga dikhawatirkan suaranya 
mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas. Siswa melakukan pemanasan 
suara saja yang dipandu oleh pelatih sendiri, sembari para pengiring 
mempersiapkan alat-alat musiknya. Latihan ini sekaligus simulasi saat pentas 16 
Juni 2017 nanti, sehingga siswa kemudian berbaris dari luar aula kemudian 
memasuki ruangan aula seolah-olah memasuki panggung.  
Iringan musik lagu Untuk Bumi Kita dibawakan oleh 3 orang, satu orang 
memegang keyboard, satu orang memegang kajon, dan peneliti memegang 
rebana. Pelatih berada di depan untuk mengaba peduan suara dan pemusik. 
Iringan musik lagu Janger dibawakan oleh 3 orang, satu orang memegang 
kendang dan slenthem, pengiring yang sebelumnya memegang kajon kemudian 
memainkan gong, dan peneliti memegang tamborin. 
Siswa menyanyikan lagu seolah-olah sudah tampil di atas panggung, 
sehingga sudah bersama iringan musik lengkap dan sudah menggunakan gerakan 
lengkap. Siswa juga menggunakan kipas ketika berlatih lagu Janger. Latihan kali 
ini berlangsung lama karena banyak perulangan agar siswa juga terbiasa dengan 
iringan musik dan gerakannya. Latihan ditutup pukul 10:05 dengan berdoa dan 
sebelum pulang pelatih memberikan informasi terkait gladi bersih yang akan 
dilaksanakan Kamis, 15 Juni 2017 pagi. 
 
264 
CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari/tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Tempat : Halaman Sekolah 
Waktu  : 08.30 – 11.30 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Gladi bersih acara tutup tahun SD Negeri Lempuyangwangi sudah dimulai 
sejak pukul 08:00 maka, paduan suara “Sekar Wangi” juga berkumpul sejak pagi. 
Kehadiran siswa lengkap, sebanyak 25 siswa yaitu 13 suara sopran dan 12 siswa 
suara alto.  
Latihan kali ini tidak didahului dengan pemanasan suara. Siswa langsung 
dikondisikan untuk duduk di kursi yang sudah ditempatkan di selasar sekolah. 
Pukul 09:00 gladi bersih benar-benar dimulai, dan paduan suara “Sekar Wangi” 
diminta oleh pembawa acara untuk memimpin nyanyian Indonesia Raya. Siswa 
Ar maju ke panggung untuk mengaba seluruh peserta gladi bersih acara tutup 
tahun menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Siswa menyanyikan lagu Untuk Bumi Kita dan Janger di panggung dengan 
iringan musik lengkap dan gerakan yang sudah dihafal pada latihan-latihan 
sebelumnya. Pengiring musik tambah satu orang lagi untuk memegang gong dan 
kenong dalam lagu Janger, sehingga total pengiring ada 5 orang. Latihan 
berlangsung lancar. Di atas panggung pelatih mengulang lagu Janger karena siswa 
















CATATAN LAPANGAN 14 
 
Hari/tanggal : Jumat, 16 Juni 2017 
Tempat : Halaman Sekolah 
Waktu  : 10.30 – 16:00 
Materi Lagu : Untuk Bumi Kita dan Janger 
 
Hari ini paduan suara “Sekar Wangi” tampil membawakan lagu-lagu 
persembahan untuk acara tutup tahun SD Negeri Lempuyangwangi. Siswa putri 
sudah berkumpul sejak pukul 10:00 siang untuk memulai dandan dan memakai 
kostum dibantu oleh orangtua masing-masing yang banyak membantu proses rias 
wajah. Siswa putra berkumpul setelah melakukan Ibadah shalat Jum‟at. Kehadiran 
siswa lengkap sebanyak 13 suara sopran dan 12 siswa bersuara alto. 
Pada pukul 13.30 semua siswa, pengiring dan pelatih sudah selesai dalam 
rias wajah dan memakai kostum, kemudian melakukan foto bersama. Siswa 
kemudian dikondisikan untuk duduk di selasar menunggu acara dimulai. Tidak 
dilakukan pemanasan suara sebelum bernyanyi. Saat acara dimulai, siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya yang diikuti semua peserta tutup tahun SD 
Negeri Lempuyangwangi. Pentas berjalan lancar dengan nyanyian yang meriah 




















Lampiran 9. Dokumentasi Gambar 
    
Gambar 7. Siswa menunggu acara  Gambar 8. Gladi resik acara tutup  




   
Gambar 9. Siswa membantu  Gambar 10. Siswa belajar membaca  
membereskan kursi dan meja notasi angka lagu baru 
 
    
Gambar 11. Siswa duduk tegak saat Gambar 12. Pelatih melatih paduan suara  
bernyanyi sambil mengiringi alat musik keyboard 
267 
 
Gambar 13. Pelatih dari ISI melatih         Gambar 14. Pengiring musik gamelan 
dalam rangka mempersiapkan lomba  saat pelaksanaan gladi kotor 
Februari 2017 (dokumentasi peneliti)  tutup tahun Rabu,14 Juni 2017 
 
 
Gambar 15. Siswa membuka mulut  Gambar 16. Latihan menyanyikan lagu 
dengan lebar agar mendapatkan vokal      dengan posisi berdiri dan diiringi 
A yang jelas oleh pengiring dari luar 
 
  
Gambar 17. Siswa membantu  Gambar 18. Selasa, 6 Juni 2017, 
mengembalikan keyboard ke ruang guru  pelatih membuat gerakan 




Gambar 19. Pengiring musik saat tampil  Gambar 20. Latihan terakhir sebelum 
pentas tutup tahun SD Negeri  acara tutup tahun dimulai, siswa 
Lempuyangwangi bernyanyi sambil menari, tatapan 
 mata fokus ke pengaba (pelatih) 
 
Gambar 21. Perwakilan siswa untuk   
menerima piala ketika menjuarai lomba  
paduan suara (posisi kedua) di SMP  
Joannes Bosco, Februari 2017 
 
Gambar 22. Pengumuman Hasil Seleksi   
Siswa untuk Mengikuti Lomba di SMP  
Joannes Bosco, Februari 2017  
 
 
Gambar 23. Pelatih melatih ritmis lagu  
dengan menyanyikannya perlahan dan 




Gambar 24. Hasil Rapat Acara Tutup Tahun SD Negeri Lempuyangwangi 
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Lampiran 10. Program Kerja, Daftar Hadir Pelatih, Daftar Hadir Siswa Ekstrakurikuler Paduan Suara “Sekar Wangi” SD Negeri 



















































































































































































































































































































































Lampiran 11. Partitur Lagu Gemar Membaca
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Lampiran 12. Partitur Lagu Kebyar-Kebyar
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Lampiran 15. Partitur Lagu ”Bakti Kami“
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian dari Kota Yogyakarta
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Lampiran 20. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
